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Menetapkan Peta Okupasi Dalam Kerangka Kualifikasi
Nasional Bidang Keolahragaan yang selanjutnya disebut Peta
Okupasi Keolahragaan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Menteri ini.

Peta Okupasi Keolahragaan merupakan dokumen yang
disusun secara kolektif sebagai referensi dalam memenuhi
berbagai kebutuhan terkait dengan pengembangan sumber
daya manusia di bidang keolahragaan yang mengacu pada
kebutuhan nasional, regional, dan internasional.

Peta Okupasi Keolahragaan menjadi rujukan dalam
pengembangan standar kompetensi, penyelenggaraan aktivitas
sertifikasi kompetensi berbasis skema okupasi, pengembangan
kurikulum Pendidikan, pemetaan profil kebutuhan dan
ketersediaan, serta pembuatan berbagai modul berbasis
kompetensi untuk tenaga keolahragaan lingkup olahraga
prestasi, olahraga pendidikan, dan olahraga masyarakat.

Peta Okupasi Keolahragaan sebagaimana dimaksud dalam
DIKTUM KESATU memuat Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) tenaga keolahragaan lingkup olahraga
prestasi, olahraga pendidikan, dan olahraga masyarakat yang
terdiri dari 9 jenjang kualifikasi, yakni jenjang 1, jenjang 2,
jenjang 3, jenjang 4, jenjang S5, jenjang 6, jenjang 7, jenjang 8,
dan jenjang 9.

KKNI setiap jenjang sebagaimana dimaksud dalam DIKTUM
KEEMPAT memuat:

deskripsi;

ruang lingkup okupasi;

profil/ employability skills;

persyaratan awal; dan

tugas/kompetensi.
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Peta Okupasi Keolahragaan sebagaimana dimaksud dalam
DIKTUM KEDUA dapat ditinjau kembali setiap 5 (lima) tahun
dan/atau sewaktu-waktu apabila diperlukan.
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TABEL: DESKRIPSI OKUPASI/JABATAN KERJA

KKNI JENJANG IX LINTAS SEKTOR (KEOLAHRAGAAN)

a. Direktur Teknis

Nama Jabatan: Direktur Teknis

Deskripsi: Direktur Teknis adalah individu yang bertanggung
jawab atas pengembangan strategi dan pelaksanaan
program pelatihan dalam mencapai keberhasilan dan
prestasi dalam bidang olahraga. Mereka memiliki peran
kunci dalam merancang dan mengelola program
pelatihan untuk meningkatkan kinerja olahragawan
serta mencapai target prestasi yang ditetapkan.

Ruang lingkup | - Merancang dan mengimplementasikan program

okupasi: pelatihan yang mencakup aspek fisik, teknis, mental,
dan taktis untuk meningkatkan kinerja olahragawan.

— Memantau dan mengevaluasi perkembangan

olahragawan serta mengidentifikasi area untuk
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

— Berkolaborasi dengan pelatih, ahli kebugaran, dan staf
pendukung lainnya untuk menyusun program
pelatihan yang komprehensif.

— Mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan
fasilitas untuk mendukung pelaksanaan program

pelatihan.
Profil/ employability | - Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi secara
skills efektif dengan olahragawan, pelatih, staf pendukung,

dan pihak terkait lainnya.

— Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk berkolaborasi
dengan berbagai pihak dalam pengembangan dan
pelaksanaan program pelatihan.

— Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi yang
efektif untuk meningkatkan kinerja olahragawan.

— Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir program
pelatihan serta mengelola sumber daya yang tersedia.

— Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mengembangkan strategi
baru dan mencari peluang untuk meningkatkan kinerja
olahragawan.

— Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola waktu,
energi, dan emosi secara efektif dalam menghadapi
tekanan dan tantangan.

— Teknologi: Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi
dalam analisis data dan pemantauan kinerja
olahragawan.

— Belajar: Kemampuan untuk terus belajar dan
mengembangkan diri

— Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportivitas dalam
bersaing
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Persyaratan awal

Pendidikan minimal sarjana (S1) dalam bidang
keolahragaan, manajemen olahraga, atau bidang
terkait.

Pengalaman yang relevan dalam pengelolaan program
pelatihan olahraga, baik sebagai olahragawan maupun
dalam posisi manajemen.

Pengetahuan yang mendalam tentang prinsip-prinsip
latihan, pengembangan olahragawan, dan strategi
kompetisi.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Merancang program -
pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan dan

tujuan prestasi

olahragawan.

Memantau dan -
mengevaluasi

perkembangan

olahragawan serta

menyusun rencana

pengembangan individu.

Berkolaborasi dengan -
pelatih, ahli kebugaran,
dan staf pendukung

lainnya dalam

menyusun program

pelatihan yang

komprehensif.

Mengelola sumber daya -
untuk mendukung

pelaksanaan program

pelatihan.

Menyusun laporan -
evaluasi dan

rekomendasi untuk

meningkatkan efektivitas
program pelatihan.

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi

Mengembangkan -
jaringan kerja untuk
mendukung
pengembangan
olahragawan.
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b. Pakar Keolahragaan

Deskripsi Okupasi: Pakar Keolahragaan

Definisi:

Seorang profesional yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang berbagai aspek keolahragaan,
termasuk kesehatan, performa olahragawan, nutrisi,
psikologi olahraga, dan strategi pelatihan. Mereka
bertanggung jawab untuk memberikan saran dan
rekomendasi kepada olahragawan, pelatih, tim, atau
organisasi olahraga dalam rangka meningkatkan
performa dan kesejahteraan mereka.

Ruang Lingkup
Okupasi:

— Bekerja di berbagai lingkungan, termasuk tim
olahraga profesional, pusat kebugaran, lembaga
olahraga, universitas, dan klinik kesehatan.

— Bekerja secara independen atau sebagai bagian dari
tim multidisiplin yang terdiri dari dokter,
fisioterapis, Nutrisionis, dan profesional lainnya.

— Evaluasi kesehatan olahragawan.

— Perancangan program pelatihan.

— Pemantauan performa.

— Pemberian saran nutrisi dan psikologis.

Profil/ Employability
Skills:

— Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dengan olahragawan, pelatih, dan staf
lainnya untuk menyampaikan informasi yang
relevan dengan jelas dan terbuka.

— Bekerja dalam  Tim: Kemampuan  untuk
berkolaborasi dengan profesional kesehatan dan
kebugaran lainnya dalam merancang dan
melaksanakan program pelatihan yang holistik.

— Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah kesehatan atau performa
olahragawan dan merancang solusi yang efektif
untuk meningkatkan kinerja mereka.

— Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengatur jadwal
pelatihan, evaluasi kesehatan, dan intervensi
lainnya dengan efisien.

— Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengidentifikasi peluang baru dan mengembangkan
strategi inovatif untuk meningkatkan performa
olahragawan atau mengatasi masalah kesehatan.

— Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dengan baik, tetap fokus, dan mengelola stres
dalam lingkungan kerja yang dinamis.

— Teknologi: Pemahaman tentang penggunaan
teknologi  terkini dalam  analisis performa
olahragawan, pemantauan  kesehatan, dan
manajemen data.

— Belajar: Semangat untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam bidang keolahragaan.

— Sportsmanship: mempromosikan etika olahraga
yang positif.

Persyaratan Awal:

— Gelar sarjana atau magister dalam ilmu olahraga
dan bidang terkait lainnya.
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Sertifikasi atau lisensi dalam bidang spesifik seperti
sertifikasi pelatih, sertifikasi Nutrisionis, atau
sertifikasi fisioterapi dapat menjadi nilai tambah.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Melakukan evaluasi
kesehatan dan performa
olahragawan

Merancang program
pelatihan yang sesuai
dengan  kebutuhan dan
tujuan prestasi
olahragawan.

Memberikan saran tentang
nutrisi, pemulihan, dan
manajemen stres untuk
mendukung kesehatan dan
performa olahragawan.

Melakukan pemantauan
berkala terhadap performa
olahragawan.

Menyediakan perawatan dan
rehabilitasi untuk cedera
olahraga

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan  program

latihan khusus untuk
kelompok olahragawan
disabilitas dengan

kebutuhan yang unik

Melakukan penelitian ilmiah
untuk mengembangkan
pemahaman baru tentang
kesehatan dan performa
olahragawan

Menyuluh masyarakat
tentang pentingnya
kesehatan dan kebugaran
dalam olahraga
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KKNI JENJANG VIII KEPELATIHAN OLAHRAGA PRESTASI

Nama Jabatan: Manajer Teknis

Deskripsi:

Manajer Teknis adalah profesional dalam bidang
keolahragaan @ yang  bertanggung  jawab atas
perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan aspek
teknis dalam program pelatihan dan pengembangan
olahragawan. Mereka bekerja sama dengan tim pelatih
untuk memastikan bahwa semua elemen teknis, seperti
metode  pelatihan, strategi pertandingan, dan
penggunaan teknologi olahraga, dijalankan secara
efektif untuk mencapai performa optimal.

Ruang lingkup
okupasi:

Koordinasi dan pengawasan aspek teknis dari program
pelatihan

Pengembangan strategi pelatihan

Implementasi teknologi olahraga

Evaluasi kinerja teknis olahragawan

Pengembangan metode pelatihan yang inovatif,
perencanaan kompetisi, dan manajemen data teknis
terkait performa olahragawan

Profil/ employability
skills/ soft skills

Komunikasi:

o Kemampuan menyampaikan informasi teknis
secara jelas dan efektif kepada pelatih,
olahragawan, dan tim pendukung

o Membuat laporan teknis dan presentasi untuk
evaluasi dan perencanaan strategi

Bekerja dalam Tim:

o Kolaborasi dengan pelatih, staf pendukung, dan
manajer lain untuk mengembangkan dan
menerapkan strategi pelatihan

o Membina hubungan kerja yang positif dengan
seluruh anggota tim

Pemecahan Masalah
o Mengidentifikasi masalah teknis dalam pelatihan
dan pertandingan, serta mengembangkan solusi
yang efektif
o Mengatasi kendala yang muncul selama program
pelatihan dan kompetisi

Perencanaan dan Pengorganisasian
o Merencanakan dan mengorganisir program
pelatihan teknis berdasarkan analisis kebutuhan
olahragawan
o Mengatur jadwal pelatihan, evaluasi kinerja, dan
penggunaan teknologi

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mencari dan menerapkan metode pelatihan baru
serta teknologi inovatif untuk meningkatkan
kinerja olahragawan

o Mengembangkan program pengembangan teknis
yang dapat diadopsi oleh organisasi

Manajemen Diri:
o Mengelola waktu dan tugas secara efisien untuk
memastikan semua aspek teknis dari program
pelatihan berjalan dengan baik
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o Menjaga integritas dan etika dalam semua
interaksi profesional

Teknologi:
o Penguasaan teknologi olahraga modern untuk
analisis kinerja, pemantauan, dan

pengembangan metode pelatihan

o Mengimplementasikan perangkat lunak dan alat
teknologi dalam program pelatihan

o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan

o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga

o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan

Belajar:
o Mempelajari perkembangan terbaru dalam
teknologi dan metodologi pelatihan olahraga

Sportmanship:
o Menunjukkan etika olahraga yang baik dan
mendukung  pengembangan Sportsmanship
dalam tim

Persyaratan awal

Gelar Sarjana dalam Manajemen Olahraga, Ilmu
Olahraga, atau bidang terkait

Sertifikasi tambahan dalam manajemen teknis atau
teknologi olahraga lebih diutamakan

Pengalaman kerja dalam manajemen teknis atau
pelatihan olahraga minimal 3-5 tahun

Pengalaman dengan teknologi olahraga dan analisis
kinerja olahragawan lebih diutamakan

Pengetahuan tentang metodologi pelatihan, analisis
kinerja, dan teknologi olahraga

Kemampuan dalam penggunaan perangkat lunak
analisis kinerja dan perangkat teknologi lainnya

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi
— Merancang program -
pelatihan teknis
berdasarkan analisis

kebutuhan olahragawan
dan tujuan tim

Menyusun strategi teknis -
untuk pertandingan dan
kompetisi

Mengawasi pelaksanaan -
program pelatihan teknis
dan memastikan semua
aspek teknis diikuti
dengan benar

Memantau kinerja teknis -
olahragawan dan
memberikan umpan balik
untuk perbaikan.

Menggunakan teknologi -
olahraga untuk analisis
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kinerja, pemantauan
latihan, dan
pengembangan strategi

Mengintegrasikan alat
teknologi dalam program
pelatihan untuk
meningkatkan efisiensi
dan efektivitas

Bekerja sama dengan
pelatih, tim pendukung,
dan olahragawan

Menyampaikan informasi
teknis dan strategi kepada
seluruh anggota tim

Mengevaluasi efektivitas
program pelatihan teknis

Menyusun rekomendasi
untuk perbaikan program
pelatihan

Mengembangkan materi
pelatihan dan panduan
pembelajaran untuk siswa

Mengelola dan
menganalisis data kinerja
olahragawan

Menyediakan analisis
data real-time selama
latihan dan pertandingan
untuk mendukung
keputusan pelatih

Melatih pelatih dan
olahragawan tentang
penggunaan teknologi dan
strategi teknis

Mengembangkan modul
pelatihan teknis

Memberikan  konsultasi
teknis kepada organisasi
olahraga atau tim lain
tentang implementasi
teknologi dan strategi
teknis

Menawarkan saran
berdasarkan analisis dan
best  practices dalam
manajemen teknis
olahraga

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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III. KKNI JENJANG VII KEPELATIHAN OLAHRAGA PRESTASI

a. Pelatih Olahraga Tingkat Internasional

Nama Jabatan: Pelatih Olahraga Tingkat Internasional

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk menyiapkan
teknik, fisik, taktik, dan mental olahragawan di level
internasional. Personel ini bertanggung jawab untuk
membimbing, menginstruksikan dan melatih
olahragawan atau tim nasional.

Ruang lingkup
okupasi:

Melatih dan mengembangkan keterampilan
olahragawan

Merancang strategi pertandingan

Asesmen olahragawan dan umpan balik

Motivation and leadership

Profil/ employability
skills

Komunikasi:

o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih,
sesama pelatih dan asisten pelatih, tenaga
pendukung, manajer tim, perangkat
pertandingan, induk organisasi dan stakeholder
lain, dengan media

Kerja sama
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih,
asisten pelatih dan sesama pelatih, tenaga
pendukung, manajer tim, dan dengan induk
organisasi

Pemecahan Masalah
o Pemecahan Masalah dalam teknik olahragawan,
fisik olahragawan, mental olahragawan, taktik
dan strategi pertandingan

Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan, pengaturan waktu latihan,
mengatur emosi dan bersikap adil dan tidak

memihak

Inisiatif
o Inisiatif dalam menentukan lawan dalam
pertandingan uji coba, tempat Latihan dan
latihan tambahan sesuai dengan kebutuhan
olahragawan

Perencanaan dan pengorganisasian
o Perencanaan dan pengorganisasian proses
latihan bagi olahragawan untuk mengikuti
pertandingan dan/atau uji coba pertandingan

Belajar dalam hal: ilmu kepelatihan, teknologi
keolahragaan, mengorganisasikan tim untuk olahraga
beregu, psikologi olahragawan, tes dan pengukuran
olahraga, nutrisi olahragawan, sistem pemulihan
(recovery system) dan analisa kinerja olahragawan
(performance analysis)

Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
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o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga

o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan

Sportsmanship

Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat nasional

Memiliki  sertifikat pelatih setara dengan level
internasional dari induk organisasi cabang olahraga
internasional (federasi olahraga internasional)
Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga internasional

atau

Minimal Diploma III atau Sarjana selain bidang olahraga
Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat nasional

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
internasional dari induk organisasi cabang olahraga
(federasi internasional)

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

atau

Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
sebagai pelatih nasional

Memiliki  sertifikat pelatih setara dengan level
internasional dari induk organisasi cabang olahraga
internasional (federasi internasional)

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

atau

Mantan olahragawan nasional berprestasi di tingkat
Internasional

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan Ilevel
internasional dari induk organisasi cabang olahraga
(federasi internasional)

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Memberikan pelatihan -
tentang metode latihan
untuk olahragawan
disabilitas

Memenuhi kebutuhan -
latihan olahragawan

Mengorganisir kamp —
pelatihan atau acara
pengembangan olahraga
disabilitas
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Mempersiapkan peserta

untuk kompetisi

olahraga

Merespon konflik -
interpersonal

Memimpin dan -

mengelola tim

Memandu olahragawan

untuk menggunakan

peralatan latihan dan

pertandingan

Menyusun Program -
latihan olahraga

Memberikan latihan -
kepada olahragawan

Menganalisis -
olahragawan

Menyusun laporan hasil
latihan

Melakukan seleksi -
olahragawan

Melakukan -
pengembangan diri

untuk olahragawan

(motivasi, edukasi

nutrisi dan

penyalahgunaan obat,
peraturan pertandingan
cabang olahraga )

Memfasilitasi  transisi
latihan olahragawan
pasca pemulihan cidera

Kompetensi Inti

Standar kompetensi
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b. Pelatih Fisik Tingkat Internasional

Nama Jabatan: Pelatih Fisik Tingkat Internasional

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi dan kompeten
dalam melatih fisik olahragawan, serta ditunjuk oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk menyiapkan
fisik olahragawan di level Internasional. Personel ini
bertanggung jawab untuk melatih dan membimbing
fisik olahragawan.

Ruang lingkup
okupasi:

Melatih dan mengembangkan fisik olahragawan
Asesmen olahragawan, motivasi dan umpan balik

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan pelatih, asisten pelatih,
olahragawan yang dilatih, tenaga pendukung,
dan induk organisasi

Kerja sama
o Kerja sama dengan pelatih, asisten pelatih,
olahragawan yang dilatih, tenaga pendukung,
dan induk organisasi

Pemecahan Masalah
o Pemecahan Masalah dalam fisik olahragawan

Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan, dalam pengaturan waktu
latihan, mengatur emosi dan dalam bersikap adil
dan tidak memihak

Inisiatif
o Inisiatif dalam menentukan tempat latihan

Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan, teknologi
keolahragaan, mengorganisasikan tim dan hal
psikologi olahragawan

Perencanaan dan pengorganisasian
o Perencanaan dan pengorganisasian program
latihan

Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan

Sportsmanship

Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih

Memiliki sertifikat pelatih fisik

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Melaksanakan -
Penyusunan Fase
Latihan

Melaksanakan -
Penyusunan Sub Fase
Latihan
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Melaksanakan
Pemilihan Komponen
Tes Performa Fisik

Melaksanakan Tes dan
Pengukuran  Performa
Fisik

Melaksanakan Penyajian
Data Hasil Analisis

Melaksanakan
Pengumpulan Data
Wellness

Melaksanakan
Pengumpulan
Performance
Management Chart
(PMC)

Melaksanakan Penyajian
Data Hasil Evaluasi PMC

Melaksanakan Metode
Latihan Piramida

Melaksanakan Metode
Latihan Neural

Melaksanakan
Monitoring Peningkatan
Kekuatan Maksimal

Melaksanakan Metode
Latihan Speed Repetition

Melaksanakan
Monitoring Peningkatan
Speed

Melaksanakan Metode
Latihan Continuous Run

Melaksanakan
Monitoring Aerobic

Melaksanakan Metode
Dynamic Stretching

Melaksanakan Metode
Proprioceptive
Neuromuscular
Facilitation (PNF)

Melaksanakan Metode
Static Stretching

Melaksanakan  Metode
Latihan Core & stability

Melaksanakan
Monitoring
Keseimbangan
Peningkatan

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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c. Manajer Teknis Olahraga Disabilitas

Deskripsi Okupasi: Manajer Teknis Olahraga Disabilitas

Definisi: Manajer Teknis Olahraga Disabilitas adalah individu
yang  bertanggung jawab  atas  perencanaan,
pengorganisasian, dan pelaksanaan program olahraga
khusus wuntuk individu dengan berbagai jenis
disabilitas. Mereka memastikan bahwa program
olahraga tersebut berjalan lancar, aman, dan efektif
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan para
olahragawan disabilitas.

Ruang Lingkup | — Bekerja dalam konteks yang mencakup berbagai
Okupasi: jenis disabilitas, seperti fisik, sensorik, intelektual,
atau perkembangan.

— Bekerja di lembaga pemerintah, organisasi non-
pemerintah, lembaga pendidikan khusus, atau
organisasi olahraga paralimpiade.

— Perencanaan program olahraga.

— Pengelolaan sumber daya.

— Pengembangan pelatihan.

— Pengawasan sesi latihan.

— Koordinasi partisipasi dalam kompetisi olahraga.

Profil/Employability | — Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
Skills: dengan jelas dan efektif dengan olahragawan, staf,
dan pemangku kepentingan lainnya, serta
memahami kebutuhan komunikasi yang unik dari
individu dengan disabilitas.

— Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
secara kolaboratif dengan pelatih, staf teknis, dan
profesional kesehatan lainnya dalam merancang
dan melaksanakan program olahraga yang inklusif.

— Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul
selama pelatihan atau kompetisi, serta menemukan
solusi yang kreatif dan efektif.

— Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan jadwal latihan, fasilitas
penggunaan, dan logistik kegiatan olahraga, serta
mengelola sumber daya yang tersedia dengan
efisien.

— Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengembangkan program olahraga baru atau
memperluas jangkauan program yang ada untuk
meningkatkan partisipasi dan prestasi olahragawan
disabilitas.

— Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu, mengelola stres, dan tetap fokus dalam
menghadapi tantangan yang kompleks dan dinamis
dalam manajemen program olahraga.

— Teknologi: Kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi dan perangkat lunak khusus untuk
mendukung analisis data, pemantauan kinerja
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olahragawan, dan  pengelolaan administrasi
program.

Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran
kontinu tentang olahraga untuk disabilitas,
termasuk memahami perkembangan terbaru dalam
bidang ini dan menerapkan pengetahuan baru ke
dalam praktik.

Sportsmanship: Sikap yang adil, inklusif, dan
menghargai  keragaman  dalam  mendukung
perkembangan olahragawan disabilitas serta
mempromosikan nilai-nilai sportivitas dan keadilan.

Persyaratan Awal:

Latar belakang pendidikan atau pengalaman dalam
olahraga disabilitas, kinesiologi, manajemen
olahraga, atau bidang terkait lainnya.

Pengetahuan mendalam tentang berbagai jenis
disabilitas dan cara terbaik untuk mendukung
partisipasi olahraga yang inklusif.

Pengalaman dalam merencanakan, mengorganisir,
dan melaksanakan program olahraga khusus untuk
individu dengan disabilitas.

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik
dalam berbagai situasi dan dengan berbagai
kelompok individu, termasuk individu dengan
disabilitas.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Merencanakan dan -
mengkoordinasikan
program olahraga khusus
untuk olahragawan
dengan disabilitas

Mengelola sumber daya -
untuk mendukung
program, termasuk
peralatan disabilitas dan
fasilitas aksesibilitas

Mengembangkan strategi -
latihan yang efektif untuk
olahragawan disabilitas

Mengevaluasi sesi latihan, -
serta memberikan umpan
balik konstruktif kepada
olahragawan

Mengorganisasi partisipasi -
olahragawan dalam
kompetisi olahraga

Melaporkan kemajuan -
program latihan kepada
pemangku kepentingan

Kompetensi pilihan: Standar kompetensi

Mengembangkan program -
peningkatan kesadaran
masyarakat tentang
olahraga untuk disabilitas
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Mengadakan pelatihan
untuk instruktur olahraga
lokal atau sukarelawan
tentang cara mendukung
partisipasi  olahragawan
disabilitas dalam program
olahraga

Menjalankan program
pengembangan

kepemimpinan atau
mentoring untuk
olahragawan disabilitas
yang menunjukkan

potensi kepemimpinan di
dalam dan di luar
lapangan olahraga
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d. Pelatih Olahraga Disabilitas Internasional

Deskripsi Okupasi: Pelatih Olahraga Disabilitas Internasional

Definisi:

Pelatih Olahraga Disabilitas Internasional adalah
individu yang bertanggung jawab atas merancang,
mengembangkan, dan  melaksanakan  program
pelatihan olahraga yang disabilitas untuk olahragawan
dengan berbagai jenis disabilitas. Mereka bekerja
secara internasional untuk membimbing dan
mendukung olahragawan disabilitas dalam mencapai
potensi olahraga mereka di berbagai tingkat kompetisi,
termasuk kompetisi internasional seperti
Paralimpiade.

Ruang Lingkup
Okupasi:

— Berbagai jenis olahraga disabilitas, seperti
olahraga kursi roda, olahraga cacat intelektual,
olahraga amputasi, dan lain-lain.

— Bekerja di lembaga olahraga internasional, federasi
olahraga nasional, organisasi non-pemerintah,
atau sebagai profesional independen.

— Identifikasi dan pengembangan bakat
olahragawan.

— Perencanaan program latihan.

— Pengawasan sesi latihan.

— Persiapan taktis dan teknis untuk kompetisi

— Memberikan dukungan emosional.

— Motivasional kepada olahragawan.

Profil/Employability
Skills:

— Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan, staf
pendukung, dan pemangku kepentingan lainnya
dari berbagai latar belakang budaya dan bahasa.

— Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk
berkolaborasi dengan pelatih, ahli kebugaran,
profesional medis, dan staf pendukung lainnya
dalam merancang program pelatihan yang holistik
dan mendukung olahragawan secara menyeluruh.

— Pemecahan Masalah: Kemampuan  untuk
mengidentifikasi masalah dan tantangan yang
dihadapi oleh olahragawan disabilitas dalam
pelatihan dan kompetisi, serta menemukan solusi
yang kreatif dan efektif.

— Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan jadwal latihan yang sesuai
dengan  kebutuhan  individu olahragawan,
mengelola sumber daya, dan mengatur logistik
untuk perjalanan internasional dan partisipasi
dalam kompetisi.

— Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk

mengidentifikasi peluang baru untuk
pengembangan  olahraga  disabilitas, serta
mengembangkan program pelatihan dan proyek
inovatif untuk meningkatkan prestasi

olahragawan.
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Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dengan efisien, mengelola stres, dan tetap
fokus dalam menghadapi tantangan yang
kompleks dan tekanan dari lingkungan kompetisi
internasional.

Teknologi: Kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi canggih dalam  analisis kinerja
olahragawan, pengembangan program latihan
berbasis data, dan komunikasi jarak jauh dengan
olahragawan dan staf pendukung.

Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran
kontinu tentang perkembangan terbaru dalam
olahraga disabilitas dan strategi pelatihan yang
efektif untuk olahragawan disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mempromosikan nilai-nilai
sportivitas, integritas, dan keadilan dalam
mendukung pertumbuhan dan prestasi
olahragawan.

Persyaratan Awal:

Pengalaman yang relevan dalam  melatih
olahragawan dengan disabilitas di berbagai tingkat
kompetisi, baik di tingkat nasional maupun
internasional.

Sertifikasi pelatih yang diakui oleh organisasi
olahraga internasional atau federasi olahraga
nasional.

Pengetahuan mendalam tentang olahragawan dan
prinsip-prinsip pelatihan olahraga yang berlaku
untuk individu dengan berbagai jenis disabilitas.

Kemampuan untuk beradaptasi dengan budaya
dan kondisi sosial di negara-negara yang berbeda,
serta bekerja secara efektif dalam lingkungan
multibahasa.

Keterampilan kepemimpinan yang kuat, termasuk
kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi,
dan membimbing olahragawan menuju prestasi
terbaik mereka.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Merancang dan -
melaksanakan program

latihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan  potensi
olahragawan disabilitas

Mengidentifikasi bakat dan -

potensi olahragawan

disabilitas

Melakukan pemantauan —
berkala terhadap performa
olahragawan.

Mengelola hubungan dengan —
pemangku kepentingan

untuk mendukung program
pelatihan dan partisipasi




-28 -

olahragawan dalam

kompetisi internasional

Memberikan dukungan -
kepada olahragawan

disabilitas dalam mengatasi
hambatan

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi

Mengorganisasi acara
pelatihan dan seminar
internasional untuk pelatih
olahraga disabilitas dari
berbagai negara

Menjalankan mentoring
untuk pelatih muda yang
berpotensi dalam olahraga
disabilitas

Menyusun program
pelatihan yang sesuai
dengan  kebutuhan dan
potensi olahragawan

disabilitas
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e. Pelatih Fisik Disabilitas Internasional

Deskripsi Okupasi: Pelatih Fisik Disabilitas Internasional

Seorang pelatih fisik disabilitas internasional
adalah individu yang memiliki tanggung jawab
untuk merancang, melaksanakan, dan mengawasi
program pelatihan fisik yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensi olahragawan disabilitas di
tingkat internasional. Mereka bekerja untuk
mengoptimalkan kinerja olahragawan disabilitas
dalam berbagai cabang olahraga, dengan
memperhatikan kondisi fisik dan kesehatan
mereka.

Berbagai aspek pengembangan kebugaran fisik
olahragawan disabilitas di tingkat internasional.

Merancang program latihan yang sesuai dengan
kebutuhan individual olahragawan.

Memperhatikan jenis dan tingkat disabilitas yang
dimiliki.

Bertanggung jawab untuk memantau dan
mengevaluasi kemajuan olahragawan dalam
mencapai tujuan kebugaran fisik mereka.

Memberikan nasihat dan bimbingan terkait dengan
nutrisi, pemulihan cedera, dan strategi kesehatan
lainnya.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan, staf
pendukung, dan pihak terkait lainnya, baik secara
lisan maupun tertulis.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
secara kolaboratif dalam tim dengan pelatih lain,
staf medis, fisioterapis, dan ahli nutrisi dalam
menyusun program pelatihan yang holistik.

Pemecahan Masalah: Kemampuan  untuk
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan
kebugaran fisik olahragawan dan menemukan
solusi yang efektif untuk meningkatkan kinerja
mereka.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir program
latihan yang terstruktur dan progresif sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan olahragawan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mencari peluang baru
untuk meningkatkan program pelatihan dan
kinerja olahragawan di tingkat internasional.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu, energi, dan sumber daya dengan efisien
untuk mencapai tujuan pelatihan dengan sukses.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi terbaru dalam pemantauan dan evaluasi
kebugaran fisik olahragawan, serta dalam
merancang program latihan yang inovatif.

Belajar: Keterbukaan terhadap pembelajaran baru
dan kemauan untuk terus mengembangkan
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pengetahuan dan keterampilan dalam bidang
pelatihan fisik disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mempromosikan nilai-nilai
sportivitas dan integritas dalam semua aspek
pekerjaan.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana atau magister dalam bidang
olahraga, kesehatan, atau kebugaran fisik.

Pengalaman sebagai pelatih fisik dalam olahraga
disabilitas atau pengalaman yang relevan dalam
bekerja dengan individu disabilitas.

Sertifikasi atau pelatihan khusus dalam pelatihan
fisik disabilitas.

Kemahiran komunikasi yang baik dalam bahasa
Indonesia atau bahasa internasional lainnya yang
umum digunakan dalam lingkungan olahraga
internasional.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Merancang dan -
melaksanakan program

latihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan  potensi
olahragawan disabilitas

Mengawasi sesi latihan fisik, -
termasuk latihan
kardiovaskular, kekuatan,
kelenturan, dan koordinasi

Melakukan evaluasi kinerja -

olahragawan
Memberikan bimbingan dan -
dukungan kepada

olahragawan dalam  hal
nutrisi, pemulihan cedera,
dan manajemen stres

Memastikan program latihan -
yang aman dan efektif bagi
olahragawan

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

Mengembangkan  program -
latihan khusus untuk
kelompok olahragawan
disabilitas dengan
kebutuhan yang unik

Melakukan penelitian -
tentang efektivitas program
pelatihan fisik disabilitas

Menjadi mentor atau —
pembimbing bagi pelatih
fisik junior yang tertarik
dalam  bidang olahraga
disabilitas
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Melakukan advokasi untuk
meningkatkan aksesibilitas
dan inklusi olahragawan
disabilitas dalam program
olahraga
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IV.  KKNI JENJANG VI KEPELATIHAN OLAHRAGA PRESTASI

a. Pelatih Olahraga Tingkat Nasional

Nama Jabatan: Pelatih Olahraga Tingkat Nasional

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk menyiapkan
teknik, fisik, taktik, dan mental olahragawan di level
nasional. Personel ini bertanggung jawab untuk
membimbing, menginstruksikan dan melatih
olahragawan atau tim nasional.

Ruang lingkup
okupasi:

Melatih dan mengembangkan keterampilan
olahragawan

Merancang strategi pertandingan

Asesmen olahragawan dan umpan balik

Motivation and leadership

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
Komunikasi dengan asisten pelatih
Komunikasi dengan tenaga pendukung
Komunikasi dengan manajer tim
Komunikasi dengan induk organisasi
o Komunikasi dengan sesama pelatih
Kerja sama
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
o Kerja sama dengan asisten pelatih
o Kerja sama dengan tenaga pendukung
o Kerja sama dengan manajer tim
o Kerja sama dengan induk organisasi
Pemecahan Masalah
o Pemecahan Masalah dalam teknik olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam fisik olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam mental olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam taktik dan strategi
pertandingan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Inisiatif
o Inisiatif dalam menentukan lawan dalam
pertandingan uji coba
o Inisiatif dalam menentukan tempat latihan
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
o Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
o Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
o Belajar dalam hal psikologi olahragawan
o Belajar dalam hal tes dan pengukuran olahraga
Perencanaan dan pengorganisasian
o Perencanaan dan pengorganisasian program
latihan

@)
©)
@)
@)




- 33 -

o Perencanaan dan pengorganisasian pertandingan
dan/atau uji coba pertandingan
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan
Sportsmanship

Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
sebagai asisten pelatih nasional

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga atau

Minimal Diploma III atau Sarjana selain bidang olahraga
Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
sebagai asisten pelatih nasional

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga atau

Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 4 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
sebagai asisten pelatih nasional

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

Memiliki sertifikat pelatih setara level dasar/ tingkat I
dari federasi internasional cabang olahraga
Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga atau

Mantan olahragawan nasional berprestasi di tingkat
Internasional

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

Memiliki sertifikat pelatih setara level dasar/ tingkat I
dari federasi internasional cabang olahraga
Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengelola risiko bisnis -
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Memberikan  pelatihan
tentang metode latihan
untuk olahragawan
disabilitas

Memenuhi kebutuhan
latihan olahragawan

Meningkatkan
keterampilan dan
pengetahuan dalam
melatih

Mempersiapkan peserta
untuk kompetisi olahraga

Merespon konflik
interpersonal

Memimpin dan mengelola
tim

Memandu olahragawan

untuk menggunakan

peralatan latihan dan

pertandingan

Menyusun Program -
latihan olahraga

Memberikan latihan -
kepada olahragawan

Menganalisis -
olahragawan

Menyusun laporan hasil
latihan

Menyiapkan alternatif
alat bantu latihan
olahraga

Memberikan saran gizi
kepada olahragawan

Melakukan seleksi -
olahragawan

Melakukan -
pengembangan diri

untuk olahragawan

(motivasi, edukasi nutrisi

dan penyalahgunaan

obat, peraturan

pertandingan cabang

olahraga )

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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b. Asisten Pelatih Olahraga Tingkat Internasional

Nama Jabatan: Asisten Pelatih Olahraga Tingkat Internasional

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk membantu
pelatih dalam menyiapkan teknik, fisik, taktik, dan
mental olahragawan di level internasional. Personel ini
bertanggung jawab untuk membantu pelatih dalam
menginstruksikan dan melatih olahragawan atau tim
nasional.

Ruang lingkup
okupasi:

Membantu pelatih dalam melatih dan mengembangkan
keterampilan olahragawan

Membantu  pelatih dalam merancang  strategi
pertandingan

Membantu pelatih dalam asesmen olahragawan dan
umpan balik

Membantu pelatih dalam Motivation and leadership

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan pelatih
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
Kerja sama
o Kerja sama dengan pelatih
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
Pemecahan Masalah
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
teknik olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
fisik olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
mental olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
taktik dan strategi pertandingan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
Belajar dalam hal psikologi olahragawan
Belajar dalam hal tes dan pengukuran olahraga
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan
Sportsmanship

©)
@)
©)
©)
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Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

atau

Minimal Diploma III atau Sarjana selain bidang olahraga
Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

atau

Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 4 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

Memiliki sertifikat pelatih setara level dasar/ tingkat I
dari federasi internasional cabang olahraga

atau

Mantan olahragawan nasional berprestasi

Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

Memiliki sertifikat pelatih setara level dasar/ tingkat I
dari federasi internasional cabang olahraga

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi
— Melakukan pertolongan -
pertama pada
kegawatdaruratan
olahragawan
— Memastikan kesehatan —
dan keselamatan
olahragawan

Memenuhi  kebutuhan -
latihan olahragawan

— Mengembangkan —
pengetahuan dan
keterampilan melatih
secara terus menerus

— Menyiapkan -
olahragawan untuk
kompetisi

— Merespon konflik -
interpersonal

— Memimpin dan —

mengelola tim

Memandu olahragawan -
untuk menggunakan
peralatan latihan dan
pertandingan
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Menyusun Program -
latihan olahraga

Memberikan latihan -
kepada olahragawan

Menganalisis -
olahragawan

Menyusun laporan hasil
latihan

Menyiapkan  alternatif
alat bantu latihan
olahraga

Memberikan saran gizi
kepada olahragawan

Melakukan seleksi -
olahragawan

Melakukan -
pengembangan diri

untuk olahragawan

(motivasi, edukasi

nutrisi dan

penyalahgunaan  obat,
peraturan pertandingan
cabang olahraga )

Memfasilitasi transisi
latihan olahragawan
pasca pemulihan cidera

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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c. Pelatih Fisik tingkat Nasional

Nama Jabatan: Pelatih Fisik tingkat Nasional

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi dan kompeten
dalam melatih fisik olahragawan, serta ditunjuk oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk menyiapkan
fisik olahragawan di level nasional. Personel ini
bertanggung jawab untuk melatih dan membimbing
fisik olahragawan.

Ruang lingkup
okupasi:

Melatih dan mengembangkan fisik olahragawan
Asesmen olahragawan, motivasi dan umpan balik

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan pelatih
o Komunikasi dengan asisten pelatih
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
o Komunikasi dengan tenaga pendukung
o Komunikasi dengan induk organisasi
Kerja sama
o Kerja sama dengan pelatih
o Kerja sama dengan asisten pelatih
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
o Kerja sama dengan tenaga pendukung
o Kerja sama dengan induk organisasi
Pemecahan Masalah
o Pemecahan Masalah dalam fisik olahragawan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Inisiatif
o Inisiatif dalam menentukan tempat latihan
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
o Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
o Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
o Belajar dalam hal psikologi olahragawan
Perencanaan dan pengorganisasian
o Perencanaan dan pengorganisasian program
latihan
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan

Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih

Memiliki sertifikat pelatih fisik

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti | Standar kompetensi
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Melaksanakan
Penyusunan Fase
Latihan

Melaksanakan
Penyusunan Sub Fase
Latihan

Melaksanakan
Pemilihan Komponen
Tes Performa Fisik

Melaksanakan Tes dan
Pengukuran  Performa
Fisik

Melaksanakan Penyajian
Data Hasil Analisis

Melaksanakan
Pengumpulan Data
Wellness

Melaksanakan
Pengumpulan
Performance
Management Chart
(PMC)

Melaksanakan Penyajian
Data Hasil Evaluasi PMC

Melaksanakan Metode
Latihan Piramida

Melaksanakan Metode
Latihan Neural

Melaksanakan
Monitoring Peningkatan
Kekuatan Maksimal

Melaksanakan Metode
Latihan Speed Repetition

Melaksanakan
Monitoring Peningkatan
Speed

Melaksanakan Metode
Latihan Continuous Run

Melaksanakan
Monitoring Aerobic

Melaksanakan Metode
Dynamic Stretching

Melaksanakan Metode
Proprioceptive
Neuromuscular
Facilitation (PNF)

Melaksanakan Metode
Static Stretching

Melaksanakan Metode
Latihan Core & stability

Melaksanakan
Monitoring
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Keseimbangan
Peningkatan

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi
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d. Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Nasional

Deskripsi Okupasi: Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Nasional

Pelatih Disabilitas Nasional adalah individu yang
bertanggung jawab atas merancang,
mengembangkan, dan melaksanakan program
pelatihan olahraga yang disabilitas untuk
olahragawan dengan disabilitas di tingkat
nasional. Mereka berperan penting dalam
membimbing dan mengembangkan potensi
olahragawan disabilitas untuk mencapai prestasi
olahraga tertinggi di tingkat nasional dan mewakili
negara dalam kompetisi internasional.

Bekerja di bawah naungan federasi olahraga
nasional atau otoritas olahraga yang setara.

Mengembangkan program pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan dan potensi olahragawan
disabilitas di berbagai cabang olahraga.

Mencakup identifikasi bakat.

Perencanaan program pelatihan.

Pengawasan sesi latihan.

Persiapan taktis dan teknis untuk kompetisi
nasional.

Pengembangan kemampuan olahragawan secara
holistik.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan, staf
pendukung, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk memastikan pemahaman yang baik tentang
tujuan dan rencana pelatihan.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk
berkolaborasi dengan pelatih lain, ahli kebugaran,
profesional medis, dan staf pendukung lainnya
dalam menyusun program pelatihan yang
menyeluruh dan efektif.

Pemecahan  Masalah: Kemampuan  untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
yang efektif dalam pengembangan program
pelatihan yang dapat meningkatkan kinerja
olahragawan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan jadwal latihan, mengelola
sumber daya, dan mengatur logistik untuk
keperluan latihan dan kompetisi.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mengembangkan
program pelatihan yang inovatif dan efektif, serta
mencari peluang baru wuntuk meningkatkan
pengembangan olahragawan disabilitas.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dengan baik, mengelola stres, dan tetap
fokus dalam menghadapi tantangan yang
kompleks dalam pengembangan olahragawan.
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Teknologi: Kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi dalam analisis kinerja olahragawan,
pengembangan program pelatihan berbasis data,
dan komunikasi efektif dengan staf dan
olahragawan.

Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran
baru dan kemauan untuk terus mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dalam olahraga
disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mempromosikan nilai-nilai
sportivitas dan integritas dalam mendukung
pertumbuhan dan prestasi olahragawan.

Persyaratan Awal:

Pengalaman yang relevan dalam  melatih
olahragawan disabilitas di tingkat nasional atau
regional.

Sertifikasi pelatih yang diakui oleh federasi
olahraga nasional atau organisasi pelatihan
olahraga disabilitas.

Pengetahuan mendalam tentang cabang olahraga
tertentu dan prinsip-prinsip pelatihan yang
berlaku untuk individu dengan disabilitas.

Keterampilan kepemimpinan yang kuat dan
kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi
olahragawan untuk mencapai potensi maksimal
mereka.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Merancang dan -
melaksanakan program

latihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan  potensi
olahragawan disabilitas

Mengidentifikasi bakat dan -

potensi olahragawan

disabilitas

Melakukan evaluasi kinerja -
olahragawan

Mengelola hubungan dengan -
pemangku kepentingan

untuk mendukung program
pelatihan dan partisipasi

olahragawan dalam

kompetisi internasional

Memberikan dukungan -
kepada olahragawan

disabilitas dalam mengatasi

hambatan

Mengembangkan  jaringan —
kerja yang luas dengan
pemangku kepentingan

Kompetensi Pilihan Standar

kompetensi
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Mengorganisir seminar atau
workshop pelatihan untuk
pelatih olahraga disabilitas
di tingkat nasional, dengan
fokus pada pengembangan
keterampilan pelatihan dan
strategi baru dalam olahraga
disabilitas

Menjalankan mentoring
untuk pelatih muda yang
berpotensi dalam olahraga
disabilitas

Mendukung upaya advokasi
dan advokasi untuk inklusi
dan aksesibilitas olahraga
bagi individu dengan
disabilitas, baik di tingkat
lokal maupun nasional
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e. Asisten Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Internasional

Deskripsi Okupasi: Asisten Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Internasional

Asisten Pelatih Disabilitas Internasional adalah
individu yang bekerja sama dengan pelatih
disabilitas internasional dalam menyediakan
dukungan dan bimbingan kepada olahragawan
disabilitas dalam mencapai potensi olahraga
mereka. Mereka membantu dalam merancang dan
melaksanakan program pelatihan, memantau
kinerja olahragawan, serta memberikan dukungan
fisik, emosional, dan psikologis sesuai kebutuhan.

Bekerja di bawah pengawasan langsung pelatih
disabilitas internasional dalam berbagai konteks
olahraga  disabilitas internasional, seperti
kejuaraan dunia, Paralimpiade, atau acara
olahraga internasional lainnya.

Pemantauan dan penilaian kinerja olahragawan.

Membantu dalam penyusunan rencana latihan.

Memberikan dukungan praktis selama persiapan
dan pelaksanaan kompetisi.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan olahragawan, pelatih, dan staf pendukung
lainnya dengan jelas dan efektif.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk
berkolaborasi dengan pelatih, asisten pelatih
lainnya, dan staf pendukung dalam menyusun dan
melaksanakan program pelatihan yang holistik.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
yang efektif dalam mendukung olahragawan dalam
mengatasi hambatan dan tantangan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk membantu dalam merencanakan jadwal
latihan, mengelola logistik, dan memastikan semua
persiapan kompetisi dilakukan dengan baik.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam memberikan dukungan
tambahan kepada olahragawan dan menemukan
cara baru untuk meningkatkan kinerja mereka.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu, mengelola stres, dan tetap fokus dalam
lingkungan yang dinamis dan menuntut.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi dalam pemantauan kinerja olahragawan,
analisis data, dan komunikasi dengan tim.

Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran
baru dan kemauan untuk terus mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dalam olahraga
disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mempromosikan nilai-nilai
sportivitas dan integritas.
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Persyaratan Awal:

Pengalaman dalam olahraga disabilitas sebagai
olahragawan, pelatih, atau asisten pelatih.

Pengetahuan tentang olahraga disabilitas dan
prinsip-prinsip pelatihannya.

Kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai
situasi dan kebutuhan olahragawan disabilitas.

Keterampilan komunikasi yang baik dalam bahasa
Inggris atau bahasa internasional lainnya
(tergantung pada lingkungan kerja).

Sertifikasi atau pelatihan yang relevan dalam
olahraga disabilitas atau pelatihan olahragawan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi

Menyusun program pelatihan -
yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensi
olahragawan disabilitas

Memberikan dukungan fisik -
dan teknis selama sesi latihan
dan persiapan kompetisi,
termasuk membantu dalam
pengaturan peralatan dan
fasilitas

Berkomunikasi dengan -
olahragawan tentang strategi
kompetisi, taktik, dan tujuan
individu serta tim

Mengoordinasikan dengan -
staf medis dan pendukung
lainnya untuk memastikan
kebutuhan kesehatan dan

keamanan olahragawan
terpenuhi
Mengelola inventaris -

peralatan olahraga dan
logistik perjalanan

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi
Mengorganisir kegiatan sosial -
dan rekreasi untuk
olahragawan di luar latihan
dan kompetisi untuk

memperkuat ikatan tim dan
meningkatkan kesejahteraan
mereka
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f.  Pelatih Fisik Olahraga Disabilitas Tingkat Nasional

Deskripsi Pelatih Fisik Olahraga Disabilitas Tingkat Nasional

Definisi: Pelatih Fisik Olahraga Disabilitas Tingkat Nasional
adalah individu yang bertanggung jawab untuk
merancang, mengembangkan, dan melaksanakan
program latihan fisik yang disesuaikan dengan
kebutuhan olahragawan disabilitas di tingkat
nasional. Mereka berperan dalam meningkatkan
kebugaran fisik dan kinerja olahragawan
disabilitas melalui metode latihan yang aman,
efektif, dan inovatif.

Ruang Lingkup | — Merancang program latihan fisik yang sesuai
Okupasi: dengan kebutuhan individu olahragawan
disabilitas.

— Melaksanakan dan mengawasi sesi latihan fisik,
termasuk latihan kekuatan, kardiovaskular,
fleksibilitas, dan koordinasi.

— Memantau kemajuan olahragawan dan
menyesuaikan program latihan berdasarkan
evaluasi berkala.

— Memberikan bimbingan tentang nutrisi, pemulihan
cedera, dan strategi kesehatan lainnya.

— Berkoordinasi dengan pelatih, staf medis, dan ahli
kesehatan lainnya untuk memastikan keselamatan
dan efektivitas program latihan.

Profil/Employability | — Komunikasi:

Skills: o Kemampuan untuk berkomunikasi dengan
jelas dan efektif dengan olahragawan, pelatih
lain, dan staf pendukung.

o Kemampuan untuk memberikan instruksi dan
umpan balik yang konstruktif kepada
olahragawan.

— Bekerja dalam Tim:

o Kemampuan untuk bekerja sama dengan
pelatih lain, staf medis, dan ahli kesehatan
dalam menyusun program latihan yang
komprehensif.

o Kemampuan wuntuk berkolaborasi dengan
berbagai pihak untuk mencapai tujuan
bersama.

— Pemecahan Masalah:

o Kemampuan untuk mengidentifikasi masalah
yang berkaitan dengan kebugaran fisik
olahragawan dan menemukan solusi yang
efektif.

o Kemampuan untuk menyesuaikan program
latihan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
individu olahragawan.

— Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Kemampuan untuk merencanakan dan
mengorganisir program latihan yang
terstruktur dan sesuai dengan jadwal
kompetisi.
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o Kemampuan untuk mengelola sumber daya
dan waktu secara efektif.

Inisiatif dan Kewirausahaan:
o Kemampuan untuk mengambil inisiatif dalam
mengembangkan metode latihan baru yang

inovatif.

o Kemampuan untuk mencari peluang
pengembangan dan perbaikan dalam program
latihan.

Manajemen Diri:

o Kemampuan untuk mengelola waktu dan tugas
dengan efisien.

o Kemampuan untuk menjaga profesionalisme
dan etika kerja yang tinggi dalam setiap aspek
pekerjaan.

Teknologi:

o Kemampuan untuk menggunakan teknologi
dan  perangkat lunak  terkait dalam
pemantauan dan evaluasi kinerja olahragawan.

o Kemampuan untuk memanfaatkan data dan
analisis untuk meningkatkan program latihan.

Belajar:

o Kemampuan untuk terus belajar dan
mengikuti perkembangan terbaru dalam
metode pelatihan fisik dan kesehatan
olahragawan disabilitas.

o Kemauan untuk mengembangkan
pengetahuan dan  keterampilan  secara
berkelanjutan.

Sportsmanship:

o Menunjukkan sikap sportivitas dan integritas
dalam setiap interaksi profesional.

o Mendukung nilai-nilai fair play dan etika dalam
semua aspek latihan dan kompetisi.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana dalam ilmu olahraga, fisiologi, atau
bidang terkait.

Pengalaman kerja dalam melatih olahragawan
disabilitas di tingkat nasional atau regional.

Pengetahuan yang mendalam tentang prinsip-
prinsip latihan fisik dan rehabilitasi untuk
olahragawan disabilitas.

Sertifikasi pelatih yang diakui oleh federasi
olahraga nasional atau organisasi terkait.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Merancang dan -
melaksanakan program

latihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan  potensi
olahragawan disabilitas

Mengawasi sesi latihan fisik, -
termasuk latihan
kardiovaskular, kekuatan,
kelenturan, dan koordinasi
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Melakukan evaluasi kinerja
olahragawan

Memberikan bimbingan dan
dukungan kepada
olahragawan dalam  hal
nutrisi, pemulihan cedera,
dan manajemen stres

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi

Mengembangkan  program
pelatihan khusus untuk
kebutuhan individu atau
kelompok tertentu

Menyusun laporan dan
dokumentasi terkait kinerja
olahragawan dan program
latihan

Memberikan pelatihan
tentang metode latihan
untuk olahragawan
disabilitas

Mengorganisir acara dan
kegiatan promosi untuk
meningkatkan kesadaran
tentang olahraga disabilitas
dan program pelatihan yang
tersedia
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g. Pelatih Mental

Nama Jabatan: Pelatih Mental

Deskripsi:

Pelatih Mental adalah individu yang bertanggung jawab
dalam membimbing dan membantu olahragawan untuk
mengembangkan keterampilan mental yang diperlukan
untuk mencapai performa terbaik mereka dalam
olahraga. Mereka membantu olahragawan dalam
mengelola tekanan, memperbaiki fokus, meningkatkan
rasa percaya diri, dan mengatasi hambatan psikologis
yang dapat mempengaruhi kinerja.

Ruang lingkup
okupasi:

Melakukan evaluasi psikologis terhadap olahragawan
untuk  mengidentifikasi kebutuhan dan  area
pengembangan mental.

Merancang dan mengimplementasikan program
pelatihan mental yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu dan tim.

Memberikan dukungan dan bimbingan kepada
olahragawan dalam mengatasi tekanan, meningkatkan
konsentrasi, dan mengelola emosi.

Melakukan sesi konseling atau pelatihan mental secara
individual atau  kelompok untuk  membantu
olahragawan mencapai potensi penuh mereka.

Profil/ employability
skills

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan olahragawan untuk memahami
kebutuhan dan memberikan dukungan yang tepat.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja sama
dengan pelatih, staf medis, dan manajemen tim dalam

memberikan dukungan menyeluruh kepada
olahragawan.
Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk

mengidentifikasi masalah psikologis yang mungkin
mempengaruhi kinerja olahragawan dan menemukan
solusi yang efektif.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir sesi pelatihan
mental yang efektif dan efisien.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mengembangkan program
pelatihan mental yang inovatif dan efektif.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola waktu
dan emosi dengan baik dalam mendukung
olahragawan.

Teknologi: Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi
dalam menyediakan alat dan sumber daya untuk
pelatihan mental.

Belajar dan Sportsmanship: Kemampuan untuk terus
belajar dan mengembangkan diri serta menunjukkan
sikap sportivitas dalam mendukung olahragawan.

Persyaratan awal

Pendidikan minimal sarjana (S1) dalam psikologi,
konseling, olahraga, atau bidang terkait.

Pengalaman dalam bekerja dengan olahragawan atau
individu dalam pengembangan keterampilan mental
dianggap menguntungkan.
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Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang prinsip-
prinsip psikologi olahraga dan teknik konseling.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar Kompetensi

Melakukan evaluasi
psikologis terhadap
olahragawan untuk
mengidentifikasi

kebutuhan dan area
pengembangan mental

Merancang dan
mengimplementasikan
program pelatihan
mental yang disesuaikan
dengan kebutuhan
individu dan tim

Memberikan dukungan
dan bimbingan kepada

olahragawan dalam
mengatasi tekanan,
meningkatkan

konsentrasi, dan

mengelola emosi

Melakukan pelatihan
mental secara individual
atau kelompok untuk
membantu olahragawan
mencapai potensi penuh
mereka

Melaporkan
perkembangan dan
kemajuan olahragawan
kepada pelatih dan staf
pendukung lainnya

Kompetensi Pilihan

Standar Kompetensi

Melatih staf pendukung

tentang pentingnya
kesehatan mental dan
strategi untuk
mendukung

olahragawan
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KKNI JENJANG V KEPELATIHAN OLAHRAGA PRESTASI

a. Pelatih Olahraga Tingkat Provinsi

Nama Jabatan: Pelatih Olahraga Tingkat Provinsi

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
induk organisasi cabang olahraga provinsi untuk
menyiapkan teknik, fisik, taktik, dan mental
olahragawan di level provinsi. Personel ini bertanggung
jawab untuk membimbing, menginstruksikan dan
melatih olahragawan atau tim provinsi.

Ruang lingkup
okupasi:

Melatih dan mengembangkan keterampilan
olahragawan

Merancang strategi pertandingan

Asesmen olahragawan dan umpan balik

Motivation and leadership

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
Komunikasi dengan asisten pelatih
Komunikasi dengan tenaga pendukung
Komunikasi dengan manajer tim
Komunikasi dengan induk organisasi
o Komunikasi dengan sesama pelatih
Kerja sama
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
o Kerja sama dengan asisten pelatih
o Kerja sama dengan tenaga pendukung
o Kerja sama dengan manajer tim
o Kerja sama dengan induk organisasi
Pemecahan Masalah
o Pemecahan Masalah dalam teknik olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam fisik olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam mental olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam taktik dan strategi
pertandingan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Inisiatif
o Inisiatif dalam menentukan lawan dalam
pertandingan uji coba
o Inisiatif dalam menentukan tempat latihan
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
o Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
o Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
o Belajar dalam hal psikologi olahragawan
o Belajar dalam hal tes dan pengukuran olahraga
Perencanaan dan pengorganisasian

©)
@)
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©)




-52 -

o Perencanaan dan pengorganisasian program
latihan
o Perencanaan dan pengorganisasian pertandingan
dan/atau uji coba pertandingan
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan
Sportsmanship

Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat kabupaten/kota

Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
sebagai asisten pelatih provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
madya/Il/B dari induk organisasi cabang olahraga,
Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

atau

Minimal Diploma III atau Sarjana selain bidang olahraga
Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat kabupaten/kota

Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
sebagai asisten pelatih provinsi

Memiliki  sertifikat pelatih setara dengan level
madya/Il/B dari induk organisasi cabang olahraga,
Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

atau

Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat kabupaten/kota

Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
sebagai asisten pelatih provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level dasar
nasional dari induk organisasi cabang olahraga
Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengelola risiko bisnis -

Memberikan  pelatihan -
tentang metode latihan
untuk olahragawan
disabilitas

Memenuhi kebutuhan -
latihan olahragawan

Meningkatkan -
keterampilan dan
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pengetahuan dalam
melatih

Mempersiapkan peserta
untuk kompetisi olahraga

Merespon konflik
interpersonal

Memimpin dan mengelola
tim

Memandu olahragawan

untuk menggunakan

peralatan latihan dan

pertandingan

Menyusun Program -
latihan olahraga

Memberikan latihan -
kepada olahragawan

Menganalisis -
olahragawan

Menyusun laporan hasil
latihan

Menyiapkan alternatif -
alat bantu latihan
olahraga

Memberikan saran gizi
kepada olahragawan

Melakukan seleksi -
olahragawan

Melakukan -
pengembangan diri

untuk olahragawan

(motivasi, edukasi nutrisi

dan penyalahgunaan

obat, peraturan

pertandingan cabang

olahraga )

Memfasilitasi transisi -
latihan olahragawan

pasca pemulihan cidera

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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b. Asisten Pelatih Olahraga Tingkat Nasional

Nama Jabatan: Asisten Pelatih Olahraga Tingkat Nasional

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk membantu
pelatih dalam menyiapkan teknik, fisik, taktik, dan
mental olahragawan di level nasional. Personel ini
bertanggung jawab untuk membantu pelatih dalam
menginstruksikan dan melatih olahragawan atau tim
nasional.

Ruang lingkup
okupasi:

Membantu pelatih dalam melatih dan mengembangkan
keterampilan olahragawan

Membantu  pelatih dalam merancang  strategi
pertandingan

Membantu pelatih dalam asesmen olahragawan dan
umpan balik

Membantu pelatih dalam Motivation and leadership

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan pelatih
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
Kerja sama
o Kerja sama dengan pelatih
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
Pemecahan Masalah
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
teknik olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
fisik olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
mental olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
taktik dan strategi pertandingan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
Belajar dalam hal psikologi olahragawan
Belajar dalam hal tes dan pengukuran olahraga
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan
Sportsmanship

©)
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Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

atau

Minimal Diploma III atau Sarjana selain bidang olahraga
Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

atau

Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 4 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

Memiliki sertifikat pelatih setara level dasar/ tingkat I
dari federasi internasional cabang olahraga

atau

Mantan olahragawan nasional berprestasi

Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
melatih di tingkat provinsi

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level nasional
dari induk organisasi cabang olahraga,

Memiliki sertifikat pelatih setara level dasar/ tingkat I
dari federasi internasional cabang olahraga

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi
— Melakukan pertolongan -
pertama pada
kegawatdaruratan
olahragawan
— Memastikan kesehatan -
dan keselamatan
olahragawan

Memenuhi  kebutuhan -
latihan olahragawan

— Mengembangkan -
pengetahuan dan
keterampilan melatih
secara terus menerus

— Menyiapkan -
olahragawan untuk
kompetisi

— Merespon konflik -
interpersonal

— Memimpin dan -

mengelola tim

Memandu olahragawan -
untuk menggunakan
peralatan latihan dan
pertandingan
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— Menyusun Program -
latihan olahraga

— Memberikan latihan -
kepada olahragawan

— Menganalisis -
olahragawan

— Menyusun laporan hasil -
latihan

— Menyiapkan alternatif
alat bantu latihan
olahraga

— Memberikan saran gizi
kepada olahragawan

— Melakukan seleksi -
olahragawan

— Melakukan -
pengembangan diri
untuk olahragawan
(motivasi, edukasi
nutrisi dan

penyalahgunaan  obat,
peraturan pertandingan
cabang olahraga )

— Memfasilitasi transisi
latihan olahragawan
pasca pemulihan cidera

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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c. Pelatih Fisik Tingkat Provinsi

Nama Jabatan: Pelatih Fisik Tingkat Provinsi

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi dan kompeten
dalam melatih fisik olahragawan, serta ditunjuk oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk menyiapkan
fisik olahragawan di level provinsi. Personel ini
bertanggung jawab untuk melatih dan membimbing
fisik olahragawan.

Ruang lingkup
okupasi:

Melatih dan mengembangkan fisik olahragawan
Asesmen olahragawan, motivasi dan umpan balik

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan pelatih
o Komunikasi dengan asisten pelatih
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
o Komunikasi dengan tenaga pendukung
o Komunikasi dengan induk organisasi
Kerja sama
o Kerja sama dengan pelatih
o Kerja sama dengan asisten pelatih
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
o Kerja sama dengan tenaga pendukung
o Kerja sama dengan induk organisasi
Pemecahan Masalah
o Pemecahan Masalah dalam fisik olahragawan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Inisiatif
o Inisiatif dalam menentukan tempat latihan
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
o Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
o Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
o Belajar dalam hal psikologi olahragawan
Perencanaan dan pengorganisasian
o Perencanaan dan pengorganisasian program
latihan
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan

Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih

Memiliki sertifikat pelatih fisik

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti \ Standar kompetensi
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Melaksanakan
Penyusunan Fase
Latihan

Melaksanakan
Penyusunan Sub Fase
Latihan

Melaksanakan
Pemilihan Komponen
Tes Performa Fisik

Melaksanakan Tes dan
Pengukuran  Performa
Fisik

Melaksanakan Penyajian
Data Hasil Analisis

Melaksanakan
Pengumpulan Data
Wellness

Melaksanakan
Pengumpulan
Performance
Management Chart
(PMC)

Melaksanakan Penyajian
Data Hasil Evaluasi PMC

Melaksanakan Metode
Latihan Piramida

Melaksanakan Metode
Latihan Neural

Melaksanakan
Monitoring Peningkatan
Kekuatan Maksimal

Melaksanakan Metode
Latihan Speed Repetition

Melaksanakan
Monitoring Peningkatan
Speed

Melaksanakan Metode
Latihan Continuous Run

Melaksanakan
Monitoring Aerobic

Melaksanakan Metode
Dynamic Stretching

Melaksanakan Metode
Proprioceptive
Neuromuscular
Facilitation (PNF)

Melaksanakan Metode
Static Stretching

Melaksanakan Metode
Latihan Core & stability

Melaksanakan
Monitoring
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Keseimbangan
Peningkatan

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi
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d. Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Provinsi

Deskripsi Okupasi: Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Provinsi

Pelatih Disabilitas Provinsi adalah individu yang
bertanggung jawab atas pengembangan dan
pelaksanaan program pelatihan olahraga disabilitas
di tingkat provinsi. Mereka berperan dalam
membimbing, mengembangkan, dan mendukung
olahragawan dengan disabilitas untuk mencapai
prestasi olahraga tertinggi di tingkat provinsi serta
mempersiapkan mereka untuk kompetisi nasional
dan internasional.

Bekerja di bawah naungan otoritas olahraga
provinsi atau badan olahraga setara.

Memiliki tanggung jawab dalam mengidentifikasi
dan mengembangkan bakat olahraga disabilitas di
tingkat provinsi.

Merancang dan melaksanakan program pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi
olahragawan.

Memastikan persiapan kompetisi yang optimal.

Mencakup pengawasan sesi latihan.

Penyusunan rencana kompetisi.

Pemantauan dan evaluasi kinerja olahragawan
secara berkala.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan, staf
pendukung, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk memastikan pemahaman yang baik tentang
tujuan dan rencana pelatihan.

Bekerja  dalam = Tim: Kemampuan  untuk
berkolaborasi dengan pelatih lain, ahli kebugaran,
profesional medis, dan staf pendukung lainnya
dalam menyusun program pelatihan yang
menyeluruh dan efektif.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
yang efektif dalam pengembangan program
pelatihan yang dapat meningkatkan kinerja
olahragawan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan jadwal latihan, mengelola
sumber daya, dan mengatur logistik untuk
keperluan latihan dan kompetisi.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam  mengembangkan
program pelatihan yang inovatif dan efektif, serta
mencari peluang baru untuk meningkatkan
pengembangan olahragawan disabilitas.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dengan baik, mengelola stres, dan tetap fokus
dalam menghadapi tantangan yang kompleks dalam
pengembangan olahragawan.
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Teknologi: Kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi dalam analisis kinerja olahragawan,
pengembangan program pelatihan berbasis data,
dan komunikasi efektif dengan staf dan
olahragawan.

Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran baru
dan kemauan untuk terus mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dalam olahraga
disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mempromosikan nilai-nilai
sportivitas dan integritas dalam mendukung
pertumbuhan dan prestasi olahragawan.

Persyaratan Awal:

Pengalaman yang relevan dalam  melatih
olahragawan disabilitas di tingkat lokal atau
regional.

Sertifikasi pelatih yang diakui oleh otoritas olahraga
provinsi atau organisasi pelatihan olahraga
disabilitas.

Pengetahuan mendalam tentang cabang olahraga
tertentu dan prinsip-prinsip pelatihan yang berlaku
untuk individu dengan disabilitas.

Kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan
dan kemampuan fisik serta emosional olahragawan
disabilitas.

Keterampilan kepemimpinan yang kuat dan
kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi
olahragawan untuk mencapai potensi maksimal
mereka.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
— Mengembangkan dan -
melaksanakan program
pelatihan olahraga
disabilitas
— Mengidentifikasi bakat dan -
potensi olahragawan
disabilitas
— Melakukan evaluasi kinerja -
secara teratur untuk
melacak kemajuan
olahragawan dan
menyesuaikan program

latihan sesuai kebutuhan
dan tujuan mereka.

— Mengelola hubungan dengan -
pemangku kepentingan
untuk mendukung program
pelatihan dan partisipasi
olahragawan dalam
kompetisi internasional

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi

— Melaksanakan Metode -
Latihan Piramida
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Berkolaborasi dengan
lembaga pendidikan dan
organisasi masyarakat
untuk menyediakan
aksesibilitas yang lebih baik
dan kesempatan olahraga
yang lebih luas bagi individu
dengan disabilitas

Mengembangkan  program
inklusi  olahraga  untuk

mendukung partisipasi
olahragawan disabilitas
dalam olahraga

— Melaksanakan Metode

Latihan Speed Repetition
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e. Asisten Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Nasional

Deskripsi Okupasi: Asisten Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Nasional

Asisten Pelatih Disabilitas Nasional adalah individu
yang bekerja di bawah pengawasan pelatih
disabilitas nasional dalam membantu
penyelenggaraan program pelatihan dan
pengembangan olahragawan disabilitas di tingkat
nasional. @ Mereka berperan penting dalam
mendukung pelatih dalam menyusun dan
melaksanakan program latihan yang sesuai dengan
kebutuhan  olahragawan, serta memberikan
bimbingan dan dukungan kepada olahragawan
dalam mencapai potensi mereka dalam olahraga
disabilitas.

Berbagai aspek penyelenggaraan program pelatihan
dan pengembangan olahragawan disabilitas di
tingkat nasional.

Membantu pelatih dalam merancang program
latihan.

Memonitor kemajuan olahragawan.

Memberikan bimbingan teknis.

Mengelola aspek administratif terkait dengan
program tersebut.

Bekerja dalam kerangka regulasi dan pedoman yang
ditetapkan oleh badan olahraga nasional atau
organisasi terkait.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan,
pelatih, staf pendukung, dan pihak terkait lainnya.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dalam tim dengan pelatih, asisten pelatih
lainnya, dan staf pendukung dalam mencapai
tujuan bersama dalam pengembangan olahragawan
disabilitas.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
yang efektif dalam mendukung perkembangan
olahragawan dan kelancaran program pelatihan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir kegiatan
pelatihan dan pengembangan olahragawan, serta
mengelola aspek administratif terkait.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mencari peluang baru
dan mengembangkan program-program inovatif
untuk meningkatkan pengembangan olahragawan.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu, mengelola stres, dan tetap fokus dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan yang dinamis.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi dalam pemantauan kinerja olahragawan,
analisis data, dan komunikasi dengan tim dan pihak
terkait lainnya.
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Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran baru
dan kemauan untuk terus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam olahraga
disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mempromosikan nilai-nilai
sportivitas dan integritas.

Persyaratan Awal:

Pengalaman sebagai olahragawan atau pelatih
dalam olahraga disabilitas.

Pengetahuan  tentang  prinsip-prinsip dasar
pelatihan olahragawan, terutama dalam konteks
olahraga disabilitas.

Kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai
situasi dan kebutuhan olahragawan disabilitas.

Keterampilan komunikasi yang baik dalam bahasa
Indonesia atau bahasa resmi negara yang
bersangkutan.

Sertifikasi atau pelatihan dalam olahraga disabilitas
atau pelatihan olahragawan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi

Melaksanakan Monitoring -
Peningkatan Speed

Memberikan bimbingan dan -
dukungan kepada
olahragawan dalam hal
nutrisi, pemulihan cedera,
dan manajemen stres

Melakukan evaluasi kinerja -
olahragawan

Mengelola aspek administratif -
program pelatihan, termasuk

pengelolaan data
olahragawan dan logistik
kegiatan

Mengoordinasikan  relawan -
atau asisten pelatih lainnya
untuk mendukung
pelaksanaan program
pelatihan

Mewakili organisasi dalam -
forum untuk
memperjuangkan
kepentingan olahragawan
disabilitas dan promosi
inklusi dalam olahraga

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

Mengembangkan program -
latihan khusus untuk
kelompok olahragawan
disabilitas dengan kebutuhan
yang unik
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Mengembangkan strategi
pelatihan yang lebih efektif
bagi olahragawan disabilitas

Mengorganisir acara atau
kegiatan kebugaran khusus
untuk penyandang disabilitas
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f.  Pelatih Fisik Olahraga Disabilitas Tingkat Daerah/Provinsi

Deskripsi Okupasi: Pelatih Fisik Olahraga Disabilitas Tingkat Daerah/Provinsi

Pelatih fisik disabilitas daerah/provinsi adalah
individu  yang bertanggung  jawab atas
pengembangan dan = pelaksanaan = program
pelatihan fisik bagi olahragawan disabilitas di
tingkat daerah atau provinsi. Mereka memiliki
peran  penting dalam = membimbing dan
mempersiapkan olahragawan untuk berkompetisi
dalam berbagai cabang olahraga, dengan
memperhatikan kebutuhan dan kemampuan fisik
yang unik dari setiap olahragawan disabilitas.

Merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi program latihan fisik yang sesuai
dengan kondisi dan potensi olahragawan
disabilitas di wilayah daerah atau provinsi.

Penilaian kebugaran fisik.

Perencanaan program latihan yang disabilitas.

Pemantauan perkembangan olahragawan.

Memberikan bimbingan dan dukungan dalam
pemulihan cedera.

Kolaborasi dengan pelatih dan staf medis lainnya
untuk mencapai tujuan olahragawan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dengan  olahragawan, staf
pendukung, dan pihak terkait lainnya untuk
menyampaikan instruksi latihan dan memberikan
bimbingan yang diperlukan.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
secara kolaboratif dengan pelatih lain, staf medis,
dan ahli kesehatan dalam menyusun program
pelatihan yang holistik untuk olahragawan
disabilitas.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi tantangan atau masalah dalam
kebugaran fisik olahragawan dan menemukan
solusi yang efektif untuk meningkatkan kinerja
mereka.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir program
latihan yang terstruktur dan disabilitas sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan olahragawan
disabilitas di wilayah daerah atau provinsi.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mencari peluang baru
untuk meningkatkan program pelatihan dan
kinerja olahragawan disabilitas di tingkat daerah
atau provinsi.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu, energi, dan sumber daya dengan efisien
untuk mencapai tujuan pelatihan dengan sukses.




- 67 -

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi terbaru dalam pemantauan dan evaluasi
kebugaran fisik olahragawan, serta dalam
merancang program latihan yang inovatif dan
disabilitas.

Belajar: Keterbukaan terhadap pembelajaran baru
dan kemauan untuk terus mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang
pelatihan fisik disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mempromosikan nilai-nilai
sportivitas dan integritas dalam semua aspek
pekerjaan.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana dalam bidang olahraga, kesehatan,
atau kebugaran fisik.

Pengalaman sebagai pelatih fisik dalam olahraga
disabilitas atau pengalaman yang relevan dalam
bekerja dengan individu disabilitas.

Sertifikasi atau pelatihan khusus dalam pelatihan
fisik disabilitas.

Kemahiran komunikasi yang baik dalam bahasa
Indonesia atau bahasa internasional lainnya yang
umum digunakan dalam lingkungan olahraga di
daerah atau provinsi tersebut.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Merancang dan -
melaksanakan program

latihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan  potensi
olahragawan disabilitas

Mengevaluasi kemajuan -
olahragawan dalam
mencapai tujuan kebugaran
fisik mereka

Memberikan bimbingan dan -
dukungan kepada
olahragawan dalam  hal
nutrisi, pemulihan cedera,
dan manajemen stres

Berkoordinasi dengan -
pelatih lain dan tenaga
kesehatan dalam

memastikan program latihan
yang aman dan efektif bagi
olahragawan disabilitas

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

Mengembangkan  program -
latihan khusus untuk
kelompok olahragawan
disabilitas dengan
kebutuhan yang unik
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Mengembangkan pelatih
fisik muda yang tertarik
dalam  bidang  olahraga
disabilitas

Mewakili organisasi dalam
forum untuk
memperjuangkan
kepentingan olahragawan
disabilitas dan  promosi
inklusi dalam olahraga
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g. Instruktur Kebugaran Untuk Penyandang Disabilitas

Deskripsi Okupasi: Instruktur Kebugaran Untuk Penyandang Disabilitas

Instruktur  kebugaran  untuk  penyandang
disabilitas adalah individu yang bertanggung jawab
atas perencanaan, pengorganisasian, dan
pelaksanaan program kebugaran fisik yang
dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan
dan keterbatasan individu dengan berbagai jenis
disabilitas. Mereka bekerja untuk membantu
penyandang disabilitas mencapai dan
mempertahankan tingkat kebugaran fisik yang
optimal, meningkatkan kesehatan dan kualitas
hidup mereka melalui olahraga dan aktivitas fisik
yang sesuai.

Merancang program latihan yang aman, efektif,
dan inklusif untuk berbagai jenis disabilitas,
termasuk fisik, sensorik, intelektual, dan
perkembangan.

Memperhitungkan kebutuhan individu dan
menyediakan modifikasi atau adaptasi yang
diperlukan dalam latihan dan peralatan agar
sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan
masing-masing peserta.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan empatik dengan peserta, serta
menjelaskan instruksi latihan secara tepat dan
memotivasi mereka.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk
berkolaborasi dengan profesional kesehatan
lainnya, seperti fisioterapis, terapis okupasi, dan
dokter, untuk menyediakan pendekatan yang
holistik dalam program kebugaran.

Pemecahan  Masalah: Kemampuan  untuk
mengidentifikasi tantangan individu dalam latihan
dan menemukan solusi yang sesuai untuk
memfasilitasi partisipasi yang sukses.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisasi sesi
latihan, serta menyusun program kebugaran yang
berkelanjutan dan bervariasi.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam menciptakan program
kebugaran baru atau meningkatkan yang sudah
ada untuk melayani kebutuhan penyandang
disabilitas.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu dan energi secara efisien dalam menyusun
dan memberikan program kebugaran, serta
menjaga keseimbangan antara kebutuhan individu
dan kelompok.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi, seperti aplikasi atau perangkat khusus,
untuk mendukung pelatihan dan pemantauan
kemajuan peserta.
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Belajar: Kemauan untuk terus belajar dan
mengembangkan pengetahuan tentang praktik
terbaru dalam kebugaran untuk penyandang
disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mendukung semangat inklusi
dalam aktivitas kebugaran.

Persyaratan Awal:

Latar belakang pendidikan atau pengalaman
dalam bidang kebugaran, fisioterapi, terapi
okupasi, atau disiplin terkait lainnya.

Sertifikasi atau pelatihan dalam instruksi
kebugaran untuk penyandang disabilitas.

Kemampuan untuk beradaptasi dan bekerja secara
inklusif dengan individu dengan berbagai jenis
disabilitas.

Kemampuan komunikasi yang baik dalam bahasa
Indonesia atau bahasa lokal yang digunakan di
wilayah tersebut.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi

Melakukan evaluasi awal -
terhadap peserta untuk
memahami kebutuhan,
keterbatasan, dan tujuan
kebugaran mereka

Merancang dan -
melaksanakan program
latihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan  potensi
olahragawan disabilitas

Memberikan instruksi dan -
bimbingan yang tepat selama
sesi latihan, memastikan
keselamatan dan kepatuhan
peserta

Melakukan evaluasi kinerja -
olahragawan

Memberikan dukungan dan -
motivasi kepada peserta
untuk mencapai tujuan
kebugaran mereka, serta
mengatasi hambatan atau
tantangan yang mungkin
muncul

Membangun hubungan yang -
baik dengan peserta dan
memperkuat komunitas
kebugaran yang inklusif bagi
penyandang disabilitas

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

Mengorganisir acara atau -
kegiatan kebugaran khusus
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untuk penyandang
disabilitas

Melatih instruktur
kebugaran untuk

penyandang disabilitas
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h. Pelatih Ekstrakurikuler

Deskripsi Okupasi: Pelatih Ekstrakurikuler

Definisi:

Pelatih Ekstrakurikuler adalah profesional yang
bertugas menyediakan pelatihan dan bimbingan dalam
berbagai cabang olahraga kepada siswa di lingkungan
sekolah atau komunitas. Mereka memfokuskan pada
pengembangan keterampilan, kebugaran fisik, dan
pembinaan karakter melalui kegiatan olahraga,
sekaligus mendukung pencapaian akademis siswa.
Pelatih ekstrakurikuler memainkan peran penting
dalam memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam
olahraga, meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental
mereka, serta mengembangkan kemampuan kerja sama
tim dan leadership.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Sekolah dasar, menengah, dan tinggi.

Klub olahraga anak dan remaja.

Pusat kegiatan komunitas.

Organisasi olahraga pemuda.

Akademi dan kamp olahraga.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan efektif dengan siswa, orang tua, dan staf
sekolah, serta menyampaikan instruksi dengan jelas.

Bekerja dalam Tim: Bekerja sama dengan pelatih lain,
guru, dan pengelola program untuk merancang dan
melaksanakan program pelatihan yang efektif.

Pemecahan Masalah: Mengatasi tantangan yang
mungkin muncul selama pelatihan atau kompetisi,
termasuk menangani konflik antar siswa atau
keterbatasan sumber daya.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Menyusun jadwal
latihan, pertandingan, dan kegiatan ekstrakurikuler
lainnya dengan efisien.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mengambil inisiatif untuk
mencari dan  memanfaatkan  peluang untuk
meningkatkan program dan teknik pelatihan.

Manajemen Diri: Menjaga keseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta
memelihara kesehatan dan kebugaran pribadi.

Teknologi: Menggunakan teknologi terkini untuk
melacak kemajuan siswa, serta memanfaatkan media
sosial dan platform digital lainnya untuk komunikasi.

Belajar: Kesediaan untuk terus belajar dan mengikuti
perkembangan terbaru dalam bidang olahraga yang
diajarkan.

Sportsmanship: Menanamkan nilai-nilai sportivitas,
menghargai lawan, dan bermain adil kepada siswa.

Persyaratan Awal:

Pengalaman dan keahlian dalam cabang olahraga yang
relevan.

Sertifikasi pelatihan olahraga, jika diperlukan.

Kemampuan dasar dalam pengelolaan dan organisasi
kegiatan.
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— Latar belakang pendidikan dalam pendidikan jasmani
atau bidang terkait mungkin diperlukan untuk
beberapa posisi.

Tugas/Kompetensi Kompetensi Inti Standar kompetensi

— Melatih siswa dalam teknik, -
taktik, dan strategi olahraga yang

spesifik

— Memonitor dan mengevaluasi -
kemajuan siswa serta
memberikan umpan balik
konstruktif

— Mengawasi pertandingan dan -
kegiatan ekstrakurikuler

— Membangun dan memelihara -
suasana yang mendukung dan
positif di antara anggota tim

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi

— Mengembangkan program -
latihan yang inovatif dan inklusif
untuk siswa dengan berbagai
tingkat kemampuan

— Berkolaborasi dengan lembaga -
olahraga lokal atau nasional
untuk mengadakan event atau
kompetisi

— Melakukan penelitian atau -
proyek pengembangan dalam
bidang pendidikan olahraga
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i.  Pelatih Klub Olahraga Sekolah

Deskripsi Okupasi: Pelatih Klub Olahraga Sekolah

Pelatih Klub Olahraga Sekolah adalah seorang
profesional yang bertanggung jawab atas pelatihan dan
pengembangan keterampilan olahraga siswa dalam
lingkungan klub olahraga sekolah. Mereka
merencanakan dan mengimplementasikan program
latihan yang mendukung pertumbuhan olahragawan
siswa, mempersiapkan mereka untuk kompetisi, dan
membangun semangat tim serta etika olahraga. Pelatih
ini memfokuskan pada peningkatan teknis, taktis, fisik,
dan mental siswa sebagai olahragawan.

Klub-klub olahraga di sekolah dasar, menengah, dan
atas.

Program ekstrakurikuler dan kegiatan olahraga di
lingkungan pendidikan.

Pengembangan tim sekolah untuk kompetisi lokal,
regional, atau nasional.

Kegiatan pelatihan di luar sekolah yang berkaitan
dengan pengembangan olahragawan muda.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Keterampilan menyampaikan instruksi
dengan jelas dan mengomunikasikan strategi serta
sasaran kepada tim.

Bekerja dalam Tim: Mampu bekerja sama dengan guru,
staf sekolah, dan pelatih lain untuk memajukan
program olahraga sekolah.

Pemecahan Masalah: Mengatasi tantangan dalam
pelatihan dan kompetisi serta menemukan solusi untuk
masalah yang dihadapi olahragawan.

Perencanaan dan  Pengorganisasian: Merancang
program latihan, jadwal pertandingan, dan sesi latihan
yang efektif.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mengembangkan metode
pelatihan inovatif dan memanfaatkan sumber daya
untuk meningkatkan program klub.

Manajemen Diri: Menjaga motivasi dan komitmen
terhadap pengembangan profesional dan kesehatan
pribadi.

Teknologi: Pemanfaatan teknologi terkini untuk analisis
kinerja dan komunikasi tim.

Belajar: Kesediaan untuk belajar dan adaptasi dengan
perkembangan baru dalam olahraga dan pedagogi.

Sportsmanship: Mengajarkan dan menanamkan nilai-
nilai sportivitas, kejujuran, dan rasa hormat antar
pemain dan lawan.

Persyaratan Awal:

Pengalaman relevan dalam pelatihan olahraga,
preferensi pada olahraga yang bersangkutan.

Pengetahuan mendalam tentang teknik, aturan, dan
strategi olahraga.

Sertifikasi pelatihan olahraga dari federasi olahraga
yang diakui mungkin diperlukan.

Kemampuan fisik untuk mendemonstrasikan teknik
dan partisipasi dalam pelatihan.
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Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Mengembangkan  keterampilan -
olahraga siswa
Mengelola sesi latihan serta -
strategi pertandingan
Mengawasi dan mengevaluasi -
perkembangan olahragawan
Memimpin tim dalam -
pertandingan dan turnamen
Memelihara catatan kinerja -
olahragawan dan tim
Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

Mengembangkan inisiatif untuk
meningkatkan partisipasi
olahraga di sekolah

Mengadakan workshop dan
seminar untuk pengembangan
keterampilan olahragawan dan
pelatih

Berkolaborasi dengan klub atau
tim di luar sekolah untuk
kegiatan pelatihan bersama
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j.  Pelatih Kelas Khusus Olahraga

Deskripsi Okupasi: Pelatih Kelas Khusus Olahraga

Definisi:

Pelatih Kelas Khusus Olahraga adalah seorang
profesional yang menyediakan pelatihan dan bimbingan
dalam disiplin olahraga tertentu kepada siswa di
lingkungan pendidikan. Berbeda dari pelatih olahraga
umum, mereka  fokus pada  pengembangan
keterampilan spesifik dan prestasi olahragawan di satu
atau beberapa cabang olahraga, seringkali dalam setting
kelas khusus yang dirancang untuk olahragawan muda
berbakat atau siswa yang ingin mengembangkan
kemampuan olahraga mereka secara lebih intensif.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Sekolah-sekolah yang menawarkan program atau kelas
khusus olahraga.

Akademi dan klub olahraga yang menyediakan
pelatihan untuk siswa sekolah.

Program pembinaan talenta olahraga untuk pemuda.

Pusat kebugaran dan latihan yang menawarkan kelas
khusus untuk anak-anak dan remaja.

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Keterampilan menyampaikan instruksi
dan saran yang jelas serta memotivasi siswa dengan
cara yang positif dan mendukung.

Bekerja dalam Tim: Kolaborasi dengan guru lain,
pelatih, dan staf pendukung untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan integratif.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah atau
hambatan yang mungkin menghambat kemajuan siswa
atau tim.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Mengembangkan
program latihan yang terstruktur, jadwal kompetisi, dan
kegiatan yang mendukung pembelajaran siswa.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Inovasi dalam metode
pelatihan dan pengembangan program untuk menarik
dan mempertahankan minat siswa.

Manajemen Diri: Menjaga kondisi fisik dan mental yang
baik sebagai model yang positif bagi siswa.

Teknologi: Pemanfaatan perangkat lunak dan hardware
untuk analisis kinerja, pembelajaran jarak jauh, dan
sumber daya pelatihan.

Belajar: Dedikasi untuk pembelajaran berkelanjutan
dan peningkatan keterampilan pelatihan.

Sportsmanship: Menanamkan nilai-nilai sportivitas,
menghargai lawan, dan bermain adil.

Persyaratan Awal:

Pengalaman pelatihan dalam cabang olahraga spesifik
yang ditawarkan.

Sertifikasi pelatihan dari badan pengelola olahraga yang
relevan.

Pengetahuan mendalam tentang teknik, aturan, dan
strategi olahraga tertentu.

Latar belakang pendidikan dalam pendidikan jasmani,
ilmu olahraga, atau bidang terkait dapat menjadi nilai
tambah.
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Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar
kompetensi

Melatih dan mengembangkan
keterampilan olahraga siswa dalam
kelas khusus

Merencanakan dan melaksanakan sesi
pelatihan yang sesuai dengan level dan
kebutuhan siswa

Mengawasi dan mengevaluasi
perkembangan olahragawan

Mempersiapkan siswa untuk kompetisi
dan penampilan olahraga

Mengelola dan merawat peralatan
olahraga yang digunakan dalam
pelatihan

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi

Mengembangkan materi pelatihan dan
panduan pembelajaran untuk siswa

Bekerja sama dengan sekolah dan
institusi lain dalam pengembangan
program olahraga untuk siswa

Memberikan seminar dan workshop
bagi masyarakat tentang pentingnya
olahraga dan aktivitas fisik
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k. Pelatih Usia Dini

Deskripsi Okupasi: Pelatih Usia Dini

Pelatih usia dini adalah individu yang bertanggung
jawab dalam mengembangkan dan mendidik anak-
anak dalam bidang olahraga sejak usia dini. Mereka
memiliki peran penting dalam membimbing
perkembangan fisik, mental, dan sosial anak-anak
melalui berbagai aktivitas olahraga yang sesuai
dengan tahapan perkembangan mereka.

Mengembangkan program pelatihan olahraga yang
sesuai dengan kebutuhan dan tahapan
perkembangan anak-anak usia dini.

Memberikan instruksi teknis dan motivasi kepada
anak-anak dalam berbagai jenis olahraga.

Memantau dan mengevaluasi perkembangan fisik
dan kemampuan motorik anak-anak.

Berkomunikasi secara efektif dengan orang tua atau
wali murid untuk memberikan informasi tentang
perkembangan anak dalam program olahraga.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Mampu berkomunikasi dengan baik
dengan anak-anak usia dini serta orang tua atau
wali murid.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan staf lainnya dalam mengorganisir dan
melaksanakan program olahraga.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
menangani masalah yang mungkin timbul dalam
pelaksanaan program pelatihan olahraga.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir sesi
pelatihan olahraga yang efektif.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam meningkatkan kualitas
program pelatihan serta mencari peluang-peluang
baru.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu dan sumber daya dengan efisien.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi dalam mendukung proses pelatihan dan
komunikasi.

Belajar dan Sportsmanship: Kemampuan untuk
terus belajar dan mengembangkan diri serta
mendemonstrasikan  sikap  sportivitas dalam
berolahraga.

Persyaratan Awal:

Pendidikan minimal sarjana (S1) dalam bidang
pendidikan jasmani dan olahraga atau bidang
terkait.

Pengalaman dalam mengajar atau melatih anak-
anak usia dini akan menjadi nilai tambabh.

Sertifikasi atau pelatihan dalam bidang pelatihan
olahraga  anak-anak  usia dini dianggap
menguntungkan.
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Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar
kompetensi

Mengembangkan program
pelatihan  olahraga  yang
sesuai dengan tahapan
perkembangan anak-anak
usia dini

Melaksanakan sesi pelatihan
olahraga secara teratur dan
menyediakan umpan balik
kepada peserta

Memantau perkembangan
fisik dan kemampuan motorik
anak-anak serta membuat
catatan perkembangan secara
berkala

Berkomunikasi dengan orang
tua atau wali murid mengenai
perkembangan anak dalam
program olahraga

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi

Mengembangkan program
pengembangan bakat bagi
anak-anak yang

menunjukkan potensi dalam
olahraga tertentu

Melatih orang tua atau wali
murid tentang cara
mendukung perkembangan
olahraga anak-anak di rumah
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KKNI JENJANG IV KEPELATIHAN OLAHRAGA PRESTASI

a. Pelatih Olahraga Tingkat Kabupaten/Kota
Nama Jabatan: Pelatih Olahraga Tingkat Kabupaten/Kota
Deskripsi: Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
induk organisasi cabang olahraga kabupaten/kota
untuk menyiapkan teknik, fisik, taktik, dan mental
olahragawan di level Kabupaten/kota. Personel ini
bertanggung jawab untuk membimbing,
menginstruksikan dan melatih olahragawan atau tim
kabupaten /kota.
Ruang lingkup | - Melatih dan mengembangkan keterampilan
okupasi: olahragawan
— Merancang strategi pertandingan
— Asesmen olahragawan dan umpan balik
— Motivation and leadership
Profil/ employability | - Komunikasi:
skills o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih

pelatih

o O O O

stakeholder lain
o Komunikasi dengan media
— Kerja sama

pelatih

— Pemecahan Masalah

pertandingan
— Manajemen diri

program pelatihan

tidak memihak
— Inisiatif

pertandingan uji coba

— Belajar dalam hal:
o Ilmu kepelatihan

o Komunikasi dengan sesama pelatih dan asisten

Komunikasi dengan tenaga pendukung
Komunikasi dengan manajer tim
Komunikasi dengan perangkat pertandingan

Komunikasi dengan induk organisasi

o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
o Kerja sama dengan asisten pelatih dan sesama

o Kerja sama dengan tenaga pendukung
o Kerja sama dengan manajer tim
o Kerja sama dengan induk organisasi

o Pemecahan Masalah dalam teknik olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam fisik olahragawan

o Pemecahan Masalah dalam mental olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam taktik dan strategi

o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi

o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
o Inisiatif dalam menentukan
o Inisiatif dalam menentukan tempat latihan

o Inisiatif dalam menentukan latihan tambahan
sesuai dengan kebutuhan olahragawan
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Teknologi keolahragaan
Mengorganisasikan tim untuk olahraga beregu
Psikologi olahragawan
Tes dan pengukuran olahraga
Nutrisi olahragawan
Sistem pemulihan (Recovery system)
Analisa kinerja olahragawan (performance
analysis)
Perencanaan dan pengorganisasian
o Perencanaan dan pengorganisasian proses
latihan
o Perencanaan dan pengorganisasian olahragawan
untuk mengikuti pertandingan dan/atau uji coba
pertandingan
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan
Sportsmanship

0 0O O O O O O

Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat klub

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan Ilevel
Dasar/I/A/Kabupaten/Kota dari induk organisasi
cabang olahraga,

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

atau

Minimal Diploma III atau Sarjana selain bidang olahraga
Mantan olahragawan provinsi

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat klub

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
Dasar/I/A/Kabupaten/Kota dari induk organisasi
cabang olahraga,

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

atau

Mantan olahragawan provinsi

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat klub

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
madya/Il/B/Provinsi dari induk organisasi cabang
olahraga

Mendapatkan penunjukan sebagai pelatih dari induk
organisasi cabang olahraga

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengelola risiko bisnis -

Memberikan  pelatihan —
tentang metode latihan
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untuk olahragawan
disabilitas

Memenuhi  kebutuhan
latihan olahragawan

Meningkatkan -
keterampilan dan

pengetahuan dalam

melatih

Mempersiapkan peserta -
untuk kompetisi

olahraga

Merespon konflik -
interpersonal

Memimpin dan -

mengelola tim

Memandu olahragawan

untuk menggunakan

peralatan latihan dan

pertandingan

Menyusun Program —
latihan olahraga

Memberikan latihan -
kepada olahragawan

Menganalisis -
olahragawan

Menyusun laporan hasil
latihan

Menyiapkan  alternatif
alat bantu latihan
olahraga

Memberikan saran gizi
kepada olahragawan

Melakukan seleksi -
olahragawan

Melakukan -
pengembangan diri

untuk olahragawan

(motivasi, edukasi

nutrisi dan

penyalahgunaan  obat,
peraturan pertandingan
cabang olahraga )

Memfasilitasi transisi
latihan olahragawan
pasca pemulihan cidera

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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b. Asisten Pelatih Olahraga Tingkat Provinsi

Nama Jabatan: Asisten Pelatih Olahraga Tingkat Provinsi

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk membantu
pelatih dalam menyiapkan teknik, fisik, taktik, dan
mental olahragawan di level provinsi. Personel ini
bertanggung jawab untuk membantu pelatih dalam
menginstruksikan dan melatih olahragawan atau tim
provinsi.

Ruang lingkup
okupasi:

Membantu pelatih dalam melatih dan mengembangkan
keterampilan olahragawan

Membantu  pelatih dalam merancang  strategi
pertandingan

Membantu pelatih dalam asesmen olahragawan dan
umpan balik

Membantu pelatih dalam Motivation and leadership

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan pelatih
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
Kerja sama
o Kerja sama dengan pelatih
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
Pemecahan Masalah
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
teknik olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
fisik olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
mental olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
taktik dan strategi pertandingan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
Belajar dalam hal psikologi olahragawan
Belajar dalam hal tes dan pengukuran olahraga
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan
Sportsmanship

©)
@)
©)
©)
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Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
melatih di tingkat kabupaten/kota

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
dasar/I/A/Kabupaten/Kota dari induk organisasi
cabang olahraga,

atau

Minimal Diploma III atau Sarjana selain bidang olahraga
Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat kabupaten/kota

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
dasar/I/A/Kabupaten/Kota dari induk organisasi
cabang olahraga,

atau

Mantan olahragawan nasional

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat kabupaten/kota

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
Madya /Il /B dari induk organisasi cabang olahraga,

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Melakukan pertolongan -
pertama pada
kegawatdaruratan
olahragawan

Memastikan kesehatan -
dan keselamatan
olahragawan

Memenuhi  kebutuhan -
latihan olahragawan

— Mengembangkan -
pengetahuan dan
keterampilan melatih
secara terus menerus

— Menyiapkan -
olahragawan untuk
kompetisi

— Merespon konflik -
interpersonal

— Memimpin dan -

mengelola tim

Memandu olahragawan -

untuk menggunakan
peralatan latihan dan
pertandingan

— Menyusun Program -
latihan olahraga

— Memberikan latihan -
kepada olahragawan

— Menganalisis -
olahragawan

Menyusun laporan hasil —
latihan
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Menyiapkan  alternatif
alat bantu latihan
olahraga

Memberikan saran gizi
kepada olahragawan

Melakukan seleksi -
olahragawan

Melakukan -
pengembangan diri

untuk olahragawan

(motivasi, edukasi

nutrisi dan

penyalahgunaan  obat,
peraturan pertandingan
cabang olahraga )

Memfasilitasi transisi
latihan olahragawan
pasca pemulihan cidera

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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c. Pelatih Fisik Tingkat Kabupaten/Kota

Nama Jabatan: Pelatih Fisik Tingkat Kabupaten/Kota

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi dan kompeten
dalam melatih fisik olahragawan, serta ditunjuk oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk menyiapkan
fisik olahragawan di level kabupaten/kota. Personel ini
bertanggung jawab untuk melatih dan membimbing
fisik olahragawan.

Ruang lingkup
okupasi:

Melatih dan mengembangkan fisik olahragawan
Asesmen olahragawan, motivasi dan umpan balik

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan pelatih
o Komunikasi dengan asisten pelatih
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
o Komunikasi dengan tenaga pendukung
o Komunikasi dengan induk organisasi
Kerja sama
o Kerja sama dengan pelatih
o Kerja sama dengan asisten pelatih
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
o Kerja sama dengan tenaga pendukung
o Kerja sama dengan induk organisasi
Pemecahan Masalah
o Pemecahan Masalah dalam fisik olahragawan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Inisiatif
o Inisiatif dalam menentukan tempat latihan
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
o Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
o Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
o Belajar dalam hal psikologi olahragawan
Perencanaan dan pengorganisasian
o Perencanaan dan pengorganisasian program
latihan
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan

Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih

Memiliki sertifikat pelatih fisik

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti | Standar kompetensi
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Melaksanakan
Penyusunan Fase
Latihan

Melaksanakan
Penyusunan Sub Fase
Latihan

Melaksanakan
Pemilihan Komponen
Tes Performa Fisik

Melaksanakan Tes dan
Pengukuran  Performa
Fisik

Melaksanakan Penyajian
Data Hasil Analisis

Melaksanakan
Pengumpulan Data
Wellness

Melaksanakan
Pengumpulan
Performance
Management Chart
(PMC)

Melaksanakan Penyajian
Data Hasil Evaluasi PMC

Melaksanakan Metode
Latihan Piramida

Melaksanakan Metode
Latihan Neural

Melaksanakan
Monitoring Peningkatan
Kekuatan Maksimal

Melaksanakan Metode
Latihan Speed Repetition

Melaksanakan
Monitoring Peningkatan
Speed

Melaksanakan Metode
Latihan Continuous Run

Melaksanakan
Monitoring Aerobic

Melaksanakan Metode
Dynamic Stretching

Melaksanakan Metode
Proprioceptive
Neuromuscular
Facilitation (PNF)

Melaksanakan Metode
Static Stretching

Melaksanakan Metode
Latihan Core & stability

Melaksanakan
Monitoring
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Keseimbangan
Peningkatan

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi
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d. Asisten Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Provinsi

Deskripsi Okupasi: Asisten Pelatih Olahraga Disabilitas Tingkat Provinsi

Definisi:

Seorang asisten pelatih disabilitas Provinsi adalah
individu yang bertanggung jawab atas mendukung
pelaksanaan program pelatihan dan
pengembangan olahragawan disabilitas di tingkat
kabupaten atau kota. Mereka bekerja sama dengan
pelatih disabilitas Provinsi dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi program
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi olahragawan disabilitas di tingkat lokal.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Berbagai aspek  penyelenggaraan  program
pelatihan dan  pengembangan  olahragawan
disabilitas di tingkat lokal.

Membantu dalam merancang program latihan.

Memfasilitasi sesi pelatihan.

Memberikan bimbingan teknis kepada
olahragawan.

Mengelola aspek administratif terkait dengan
program tersebut.

Berperan sebagai penghubung antara pelatih,
olahragawan, pemerintah daerah, dan komunitas
setempat.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan,
pelatih, staf pendukung, serta pihak terkait
lainnya.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
secara kolaboratif dalam tim dengan pelatih,
asisten pelatih lainnya, dan staf pendukung dalam
mencapai tujuan bersama dalam pengembangan
olahragawan disabilitas.

Pemecahan  Masalah: Kemampuan  untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul selama
pelatihan dan menemukan solusi yang efektif
untuk mengatasinya.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir kegiatan
pelatihan, serta mengelola jadwal dan logistik yang
terkait.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mengatasi tantangan
dan mengeksplorasi peluang baru dalam
pengembangan olahraga disabilitas di tingkat
lokal.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu, mengelola stres, dan tetap fokus dalam
menghadapi tuntutan pekerjaan yang dinamis.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi dalam memantau kinerja olahragawan,
merekam data latihan, dan berkomunikasi dengan
tim dan pihak terkait lainnya.
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Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran
baru dan kemauan untuk terus mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dalam olahraga
disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mempromosikan nilai-nilai
sportivitas dan integritas.

Persyaratan Awal:

Pengetahuan tentang olahraga disabilitas dan
kebutuhan olahragawan disabilitas.

Keterampilan komunikasi yang baik dalam bahasa
Indonesia atau bahasa resmi negara yang
bersangkutan.

Kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan
individu yang memiliki berbagai jenis disabilitas.

Keterampilan dasar dalam penggunaan perangkat
lunak komputer dan aplikasi yang relevan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Menyusun program -
pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan dan
potensi olahragawan
disabilitas

Memfasilitasi sesi pelatihan, -
termasuk latihan fisik,
teknik, dan taktik, sesuai
dengan rencana pelatihan
yang telah ditetapkan

Memberikan bimbingan -
teknis kepada olahragawan
dalam mengembangkan
keterampilan dan
meningkatkan kinerja
mereka dalam olahraga yang
dipilih

Mengidentifikasi bakat dan -
potensi olahragawan
disabilitas

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

Mengorganisir acara atau —
kegiatan kebugaran khusus
untuk penyandang
disabilitas

Mengembangkan  program -
pelatihan khusus untuk
kelompok olahragawan
disabilitas dengan
kebutuhan yang berbeda
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VII. KKNI JENJANG III KEPELATIHAN OLAHRAGA PRESTASI

a. Pelatih Olahraga Tingkat Klub

Nama Jabatan: Pelatih Olahraga Tingkat Klub

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
klub untuk menyiapkan teknik, fisik, taktik, dan mental
olahragawan di level klub. Personel ini bertanggung
jawab untuk membimbing, menginstruksikan dan
melatih olahragawan atau tim klub.

Ruang lingkup Melatih dan mengembangkan keterampilan
okupasi: olahragawan
Memantau perkembangan olahragawan
Profil/ employability Komunikasi:
skills o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih

o Komunikasi dengan sesama pelatih dan asisten
pelatih
Komunikasi dengan tenaga pendukung
Komunikasi dengan manajer tim
Komunikasi dengan perangkat pertandingan
Komunikasi dengan induk organisasi dan
stakeholder lain
o Komunikasi dengan media
Kerja sama
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
o Kerja sama dengan asisten pelatih dan sesama
pelatih
o Kerja sama dengan tenaga pendukung
o Kerja sama dengan manajer tim
o Kerja sama dengan induk organisasi
Pemecahan Masalah
o Pemecahan Masalah dalam teknik olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam fisik olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam mental olahragawan
o Pemecahan Masalah dalam taktik dan strategi
pertandingan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Inisiatif
o Inisiatif dalam menentukan lawan dalam
pertandingan uji coba
o Inisiatif dalam menentukan tempat latihan
o Inisiatif dalam menentukan latihan tambahan
sesuai dengan kebutuhan olahragawan
Belajar dalam hal:
o Ilmu kepelatihan
Teknologi keolahragaan
Mengorganisasikan tim untuk olahraga beregu
Psikologi olahragawan
Tes dan pengukuran olahraga

o O O O

©)
@)
@)
©)
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o Nutrisi olahragawan
o Sistem pemulihan (Recovery system)
o Analisa kinerja olahragawan (performance
analysis)
Perencanaan dan pengorganisasian
o Perencanaan dan pengorganisasian proses
latihan
o Perencanaan dan pengorganisasian olahragawan
untuk mengikuti pertandingan dan/atau uji coba
pertandingan
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan
Sportsmanship

Persyaratan awal

Minimal lulusan SMA/K sederajat
Pelaku cabang olahraga tersebut
Mendapat penunjukan dari klub sebagai pelatih

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengelola risiko bisnis -

Memberikan  pelatihan -
tentang metode latihan
untuk olahragawan
disabilitas

Memenuhi  kebutuhan -
pelatihan peserta

Meningkatkan -
keterampilan dan

pengetahuan dalam

melatih

Mempersiapkan peserta -
untuk kompetisi

olahraga

Merespon konflik -
interpersonal

Memimpin dan -

mengelola tim

Memandu olahragawan -

untuk menggunakan

peralatan latihan dan

pertandingan

Menyusun Program -
latihan olahraga

Memberikan latihan —
kepada olahragawan

Menganalisis -
olahragawan

Menyusun laporan hasil —
latihan
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Menyiapkan  alternatif
alat bantu latihan
olahraga

Memberikan saran gizi
kepada olahragawan

Melakukan seleksi -
olahragawan

Melakukan -
pengembangan diri

untuk olahragawan

(motivasi, edukasi

nutrisi dan

penyalahgunaan  obat,
peraturan pertandingan
cabang olahraga )

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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b. Asisten Pelatih Olahraga Tingkat Kabupaten/Kota

Nama Jabatan: Asisten Pelatih Olahraga Tingkat Kabupaten/Kota

Deskripsi:

Personel yang mempunyai kualifikasi pelatih, kompeten
dalam cabang olahraga tertentu, dan diberi tugas oleh
induk organisasi cabang olahraga untuk membantu
pelatih dalam menyiapkan teknik, taktik, fisik, dan
mental olahragawan di level kabupaten/kota. Personel
ini bertanggung jawab untuk membantu pelatih dalam
menginstruksikan dan melatih olahragawan atau tim
Kabupaten /kota.

Ruang lingkup
okupasi:

Membantu pelatih dalam melatih dan mengembangkan
keterampilan olahragawan

Membantu  pelatih dalam merancang  strategi
pertandingan

Membantu pelatih dalam asesmen olahragawan dan
umpan balik

Membantu pelatih dalam Motivation and leadership

Profil/ employability
skills

Komunikasi:
o Komunikasi dengan pelatih
o Komunikasi dengan olahragawan yang dilatih
Kerja sama
o Kerja sama dengan pelatih
o Kerja sama dengan olahragawan yang dilatih
Pemecahan Masalah
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
teknik olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
fisik olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
mental olahragawan
o Membantu pelatih dalam Pemecahan Masalah
taktik dan strategi pertandingan
Manajemen diri
o Manajemen diri dalam disiplin melakukan
program pelatihan
o Manajemen diri dalam pengaturan waktu latihan
o Manajemen diri dalam mengatur emosi
o Manajemen diri dalam dalam bersikap adil dan
tidak memihak
Belajar
o Belajar dalam hal ilmu kepelatihan
Belajar dalam hal teknologi keolahragaan
Belajar dalam hal mengorganisasikan tim
Belajar dalam hal psikologi olahragawan
Belajar dalam hal tes dan pengukuran olahraga
Teknologi
o Teknologi untuk membuat laporan
perkembangan dan evaluasi olahragawan
o Teknologi yang berhubungan dengan kecabangan
olahraga
o Teknologi untuk menganalisis perkembangan
olahragawan
Sportsmanship

©)
@)
©)
©)
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Persyaratan awal

Minimal Diploma olahraga atau Sarjana olahraga
Memiliki pengalaman minimal 1 tahun berturut-turut
melatih di tingkat klub

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
dasar/I/A/Kabupaten/Kota dari induk organisasi
cabang olahraga,

atau

Minimal Diploma III atau Sarjana selain bidang olahraga
Mantan olahragawan provinsi

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat klub

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
dasar/I/A/Kabupaten/Kota dari induk organisasi
cabang olahraga,

atau

Mantan olahragawan provinsi

Memiliki pengalaman minimal 2 tahun berturut-turut
melatih di tingkat kabupaten/kota

Memiliki sertifikat pelatih setara dengan level
Madya /Il /B dari induk organisasi cabang olahraga

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Melakukan pertolongan -
pertama pada
kegawatdaruratan
olahragawan

Memastikan kesehatan -
dan keselamatan
olahragawan

Memenuhi kebutuhan -
latihan olahragawan

— Mengembangkan -
pengetahuan dan
keterampilan melatih
secara terus menerus

— Menyiapkan -
olahragawan untuk
kompetisi

— Merespon konflik -
interpersonal

— Memimpin dan -

mengelola tim

Memandu olahragawan -

untuk menggunakan
peralatan latihan dan
pertandingan

— Menyusun Program -
latihan olahraga

— Memberikan latihan -
kepada olahragawan

— Menganalisis -
olahragawan

Menyusun laporan hasil —
latihan




- 96 -

Menyiapkan alternatif
alat bantu latihan
olahraga

Memberikan saran gizi
kepada olahragawan

Melakukan seleksi -
olahragawan

Melakukan -
pengembangan diri

untuk olahragawan

(motivasi, edukasi nutrisi

dan penyalahgunaan

obat, peraturan

pertandingan cabang

olahraga )

Memfasilitasi transisi -
latihan olahragawan

pasca pemulihan cidera

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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KKNI JENJANG VIII KEPELATIHAN OLAHRAGA PENDIDIKAN

Deskripsi Okupasi: Dosen Olahraga

Akademisi yang mengajar, meneliti, dan menyebarkan
pengetahuan dalam bidang ilmu olahraga di institusi
pendidikan tinggi. Mereka bertanggung jawab atas
pengajaran teori dan praktik olahraga, pengembangan
kurikulum, dan pembimbingan mahasiswa. Dosen
Olahraga juga sering terlibat dalam penelitian ilmiah
terkait olahraga, yang dapat mencakup fisiologi
olahraga, psikologi olahraga, manajemen olahraga,
kesehatan dan kebugaran, serta aspek sosial olahraga.

Universitas dan perguruan tinggi.

Lembaga penelitian yang berfokus pada kajian ilmu
olahraga.

Organisasi dan federasi olahraga yang membutuhkan
pengembangan program dan pelatihan berbasis bukti
ilmiah.

Lembaga pemerintah dan non-pemerintah yang
bergerak di bidang olahraga dan kesehatan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Keterampilan menyampaikan informasi
ilmiah dan praktik olahraga secara jelas dan efektif
kepada mahasiswa dan kolega.

Bekerja dalam Tim: Kolaborasi dengan dosen lain, staf
administrasi, dan profesional di bidang olahraga untuk
pengembangan program pendidikan dan penelitian.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi mahasiswa atau dalam proyek penelitian.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Pengembangan
dan implementasi kurikulum, serta perencanaan dan
pengelolaan proyek penelitian.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Menciptakan peluang
penelitian baru dan mengembangkan metode
pengajaran yang inovatif.

Manajemen Diri: Mengelola waktu dan komitmen
untuk mengajar, penelitian, dan tugas administratif.

Teknologi: Pemanfaatan teknologi terkini dalam
pengajaran dan penelitian, termasuk perangkat lunak
analisis data dan alat pembelajaran digital.

Belajar: Kesediaan untuk belajar dan tetap terkini
dengan perkembangan terbaru dalam ilmu olahraga
dan teknik pengajaran.

Sportsmanship: Memupuk nilai-nilai positif olahraga,
seperti kerja sama, integritas, dan keadilan, baik di
dalam maupun di luar kelas.

Persyaratan Awal:

Gelar magister atau doktor (Ph.D.) dalam ilmu
olahraga atau bidang terkait.

Pengalaman mengajar di tingkat perguruan tinggi atau
pengalaman profesional di bidang olahraga.

Publikasi ilmiah di jurnal peer-reviewed atau
partisipasi dalam proyek penelitian di bidang ilmu
olahraga.
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Kemampuan untuk mengajar dalam bahasa Inggris
atau bahasa pengantar lainnya di institusi pendidikan

Tugas/Kompetensi

tinggi.
Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Mengajar mata kuliah ilmu -
olahraga, baik teori maupun
praktik, kepada mahasiswa.
Menyusun dan merevisi -
kurikulum dan materi
pembelajaran.
Membimbing dan menilai kinerja -
akademik mahasiswa.
Melakukan penelitian dan -
publikasi dalam bidang
keahlian.
Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

Mengembangkan kerja sama
dengan industri olahraga untuk
proyek penelitian dan
pengembangan.

Menjadi anggota dewan editorial
jurnal ilmiah atau penyelenggara
konferensi ilmiah.

Melakukan konsultasi -
profesional di bidang keahlian.
Mengawasi kegiatan -

ekstrakurikuler atau klub
olahraga mahasiswa.
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IX. KKNI JENJANG VI KEPELATIHAN OLAHRAGA PENDIDIKAN

a. Guru Olahraga SD sederajat

Deskripsi Okupasi: Guru Olahraga SD sederajat

Profesional pendidikan yang bertanggung jawab atas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
olahraga wuntuk siswa Sekolah Dasar. Mereka
mengajarkan keterampilan fisik dasar, meningkatkan
kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik, dan
membangun fondasi untuk gaya hidup sehat melalui
kegiatan olahraga yang menyenangkan dan mendidik.

Pengajaran keterampilan motorik dasar, pemahaman
tentang aturan permainan, pembinaan sportivitas, dan
pengembangan kebiasaan sehat pada siswa

Mengelola program olahraga sekolah

Merencanakan kegiatan fisik yang aman dan
menyenangkan

Bekerja sama dengan guru lain dan orang tua untuk
mempromosikan aktivitas fisik

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi:

o Kemampuan untuk berkomunikasi dengan siswa
dalam bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami

o Memberikan instruksi yang jelas dan umpan
balik positif

Bekerja dalam Tim:

o Kolaborasi dengan guru lain, staf sekolah, dan
orang tua untuk mengembangkan program
olahraga yang efektif

o Membina hubungan kerja yang baik untuk
mendukung pengembangan siswa

Pemecahan Masalah:

o Mengatasi tantangan dalam pembelajaran
olahraga, seperti perbedaan kemampuan fisik
siswa

o Menemukan solusi untuk menjaga keterlibatan
dan partisipasi siswa

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Merencanakan program olahraga yang beragam
dan menarik untuk memenuhi kebutuhan fisik
dan perkembangan siswa

o Mengorganisir jadwal pelajaran, kegiatan
ekstrakurikuler, dan acara olahraga

Inisiatif dan Kewirausahaan:
o Mengembangkan aktivitas olahraga kreatif yang
menarik minat siswa
o Menerapkan metode pembelajaran baru untuk
meningkatkan pengalaman belajar

Manajemen Diri:

o Mengelola waktu dan tugas dengan efisien untuk
memastikan pelaksanaan program olahraga yang
sukses

o Mempertahankan etika kerja yang tinggi dan
profesionalisme

Teknologi:
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o Menggunakan alat bantu pengajaran digital
untuk memperkaya pembelajaran olahraga

o Menerapkan teknologi untuk pemantauan
kinerja fisik dan evaluasi pembelajaran

Belajar: Mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai
sportivitas dalam kegiatan olahraga

Sportsmanship: Mempelajari tren terbaru dalam
pendidikan olahraga untuk meningkatkan metode
pengajaran

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana Pendidikan dengan spesialisasi
Pendidikan Jasmani atau bidang terkait

Sertifikasi tambahan dalam pendidikan jasmani untuk
tingkat dasar diutamakan

Pengalaman mengajar atau bekerja dengan anak-anak
dalam konteks pendidikan atau pelatihan olahraga

Pengalaman dalam mengelola program olahraga
sekolah merupakan nilai tambah

Pengetahuan tentang metode pengajaran olahraga,
pengembangan motorik, dan kesehatan fisik anak

Kemampuan dalam merancang dan
mengimplementasikan program olahraga yang aman
dan efektif

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Menyusun Rencana —
Pembelajaran Olahraga
Mengembangkan Kurikulum -

yang Sesuai

Mengajarkan Keterampilan Fisik -
Dasar

Memastikan Keterlibatan Semua -
Siswa

Melakukan Evaluasi Rutin -
terhadap Perkembangan Siswa

Memberikan Umpan Balik yang -
Membangun

Mengelola Program Olahraga -
Sekolah

Menyusun Jadwal Kegiatan dan -
Mengorganisir Acara

Mengikuti Pelatihan dan -
Pengembangan Profesional

Mengembangkan Materi Ajar -
dan Alat Bantu Pembelajaran

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi
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b. Guru Olahraga SMP Sederajat

Deskripsi Okupasi: Guru Olahraga SMP Sederajat

Pendidik yang bertanggung jawab untuk mengajarkan
dan memfasilitasi pembelajaran pendidikan jasmani
dan olahraga kepada siswa di tingkat Sekolah
Menengah Pertama. Mereka mengembangkan program
yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam berbagai
aktivitas fisik, serta membangun keterampilan
motorik, kebugaran fisik, dan pemahaman tentang
pentingnya olahraga dan kesehatan

Bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program pendidikan jasmani dan
olahraga di sekolah menengah pertama

Mengajarkan berbagai jenis olahraga

Mempromosikan gaya hidup sehat

Membantu siswa mengembangkan sportivitas dan
keterampilan sosial

Mengorganisir kegiatan ekstrakurikuler dan acara
olahraga sekolah

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi:

o Mengomunikasikan instruksi dan informasi
olahraga secara efektif kepada siswa dengan
berbagai tingkat pemahaman

o Memberikan umpan balik yang jelas dan
mendukung perkembangan siswa

Bekerja dalam Tim:

o Berkolaborasi dengan guru lain, staf sekolah, dan
orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung

o Bekerja sama dalam mengorganisir acara dan
kegiatan olahraga

Pemecahan Masalah:

o Menyelesaikan masalah yang muncul dalam
pembelajaran olahraga, seperti menangani
perbedaan kemampuan fisik siswa

o Mengembangkan solusi kreatif untuk
meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa

Perencanaan dan Pengorganisasian:
o Merencanakan program olahraga yang sesuai
dengan kurikulum dan kebutuhan siswa
o Mengatur jadwal pelajaran, pertandingan, dan
kegiatan ekstrakurikuler

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mengembangkan dan menerapkan ide-ide baru
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
aktivitas fisik

o Mendorong inovasi dalam program pendidikan
jasmani

Manajemen Diri:

o Mengelola waktu dan tugas dengan efisien untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan program
olahraga

o Mempertahankan profesionalisme dan etika kerja

yang tinggi
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Teknologi:

o Menggunakan teknologi untuk mendukung
pembelajaran, seperti perangkat lunak pelatihan
fisik dan alat evaluasi kinerja

o Menerapkan teknologi untuk pengajaran dan
pemantauan kinerja fisik siswa

Belajar: Memperbarui pengetahuan tentang tren dan
metode terbaru dalam pendidikan olahraga

Sportsmanship: Mendorong nilai-nilai sportivitas dan
etika dalam semua kegiatan olahraga

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana Pendidikan dengan spesialisasi
Pendidikan Jasmani atau bidang terkait

Sertifikasi tambahan atau pelatihan dalam pendidikan
jasmani untuk tingkat menengah diutamakan

Pengalaman mengajar atau bekerja dengan remaja
dalam konteks pendidikan atau pelatihan olahraga

Pengalaman dalam mengelola program olahraga atau
kegiatan ekstrakurikuler di tingkat sekolah menengah
pertama merupakan nilai tambah

Pengetahuan tentang metode pengajaran olahraga,
pengembangan keterampilan motorik, dan kebugaran
fisik remaja

Kemampuan dalam merancang dan melaksanakan
program olahraga yang sesuai dengan standar
pendidikan

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Menyusun Rencana —
Pembelajaran Pendidikan
Jasmani
Mengembangkan Kurikulum -

yang Selaras dengan Standar
Pendidikan Nasional

Mengajarkan Berbagai Olahraga -
dan Aktivitas Fisik

Menyediakan Instruksi yang -
Aman dan Efektif  serta
Memotivasi Siswa

Melakukan Evaluasi Terhadap -
Perkembangan Fisik dan
Keterampilan Olahraga Siswa

Memberikan Umpan Balik -
Konstruktif kepada Siswa dan
Orang Tua

Mengelola Program Olahraga -
Sekolah

Menyusun Jadwal Kegiatan dan —
Mengorganisir Pertandingan

Mengikuti Pelatihan dan —
Pengembangan Profesional

Mengembangkan Materi Ajar -
dan Bahan Pembelajaran Digital




- 103 -

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi
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c. Guru Olahraga SMA/K Sederajat

Deskripsi Okupasi: Guru Olahraga SMA/K Sederajat

Definisi:

Pendidik yang bertanggung jawab untuk mengajar dan
memfasilitasi pembelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga bagi siswa di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Mereka mengembangkan program olahraga yang
bertujuan meningkatkan kebugaran fisik,
keterampilan motorik, sportivitas, dan pemahaman
tentang pentingnya gaya hidup sehat.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
kegiatan pendidikan jasmani dan olahraga di tingkat
menengah atas

Mengajarkan berbagai cabang olahraga

Mengembangkan program kebugaran

Mengorganisir kegiatan ekstrakurikuler dan kompetisi
olahraga

Membimbing siswa dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan, kerja sama tim, dan
sportivitas

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi:
o Mampu menyampaikan informasi dan instruksi
olahraga dengan jelas dan efektif
o Memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada siswa untuk mendukung perkembangan
mereka

Bekerja dalam Tim:
o Berkolaborasi dengan guru lain, staf sekolah, dan
orang tua untuk mendukung program olahraga
o Mampu bekerja sama dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan olahraga sekolah

Pemecahan Masalah:

o Menyelesaikan masalah dalam pembelajaran
olahraga, seperti mengatasi tantangan dalam
motivasi siswa atau keterbatasan fasilitas

o Mengembangkan solusi kreatif untuk
meningkatkan partisipasi dan prestasi siswa
dalam olahraga

Perencanaan dan Pengorganisasian:
o Merencanakan program pendidikan jasmani yang
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa
o Mengatur jadwal latihan, pertandingan, dan
kegiatan ekstrakurikuler dengan baik

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mengembangkan dan menerapkan ide-ide
inovatif untuk meningkatkan kualitas program
olahraga

o Mengambil inisiatif dalam = mengorganisir
kegiatan yang mendorong keterlibatan siswa
dalam aktivitas fisik

Manajemen Diri:
o Mengelola waktu dan tugas dengan efisien untuk
mendukung pelaksanaan program olahraga
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o Menjaga profesionalisme dan etika kerja dalam
semua aspek pengajaran

Teknologi:

o Menggunakan teknologi untuk mendukung
pembelajaran, seperti alat evaluasi fisik dan
perangkat lunak pelatihan

o Menerapkan teknologi dalam pengajaran dan
pemantauan kinerja fisik siswa

Belajar: Memperbarui pengetahuan tentang metode
dan tren terbaru dalam pendidikan olahraga

Sportsmanship: Mendorong nilai-nilai sportivitas dan
fair play dalam semua kegiatan olahraga

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana Pendidikan dengan spesialisasi
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi atau
bidang terkait

Sertifikasi tambahan atau pelatihan dalam pendidikan
jasmani untuk tingkat menengah atas diutamakan

Pengalaman mengajar di tingkat menengah atas atau
pengalaman kerja dengan remaja dalam konteks
pendidikan atau pelatihan olahraga

Pengalaman dalam mengelola program olahraga atau
kegiatan ekstrakurikuler di tingkat SMA /K merupakan
nilai tambah

Pengetahuan mendalam tentang metode pengajaran
olahraga, pengembangan keterampilan motorik, dan
kebugaran fisik remaja

Kemampuan merancang dan melaksanakan program
olahraga yang sesuai dengan standar pendidikan

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
Menyusun Rencana -
Pembelajaran Pendidikan
Jasmani
Mengembangkan Kurikulum -

yang Sejalan dengan Standar
Pendidikan Nasional

Mengajarkan Berbagai Olahraga -
dan Aktivitas Fisik

Menyediakan Instruksi yang -
Aman dan Efektif serta
Memotivasi Siswa

Melakukan Evaluasi Terhadap -
Perkembangan Fisik dan
Keterampilan Olahraga Siswa

Memberikan Umpan Balik -
Konstruktif kepada Siswa dan
Orang Tua

Mengelola Program Olahraga —
Sekolah

Menyusun Jadwal Kegiatan dan -
Mengorganisir Pertandingan

Mengikuti Pelatihan dan —
Pengembangan Profesional
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Mengembangkan Materi Ajar
dan Bahan Pembelajaran Digital

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi
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d. Pelatih Olahraga Akademi

Deskripsi Okupasi: Pelatih Olahraga Akademi

Definisi:

Pelatih Olahraga Akademi adalah profesional yang
bertanggung jawab atas pelatihan, pengembangan,
dan bimbingan olahragawan muda dalam
lingkungan akademi olahraga. Mereka merancang
dan mengimplementasikan program latihan yang
berfokus pada peningkatan keterampilan teknis,
kebugaran  fisik, dan  pemahaman  taktis
olahragawan, serta mendukung pertumbuhan
mereka sebagai individu. Pelatih ini beroperasi
dalam setting yang lebih terstruktur dan kompetitif,
seringkali dengan tujuan menyiapkan olahragawan
untuk level kompetisi yang lebih tinggi

Ruang Lingkup
Okupasi:

Akademi olahraga dan sekolah olahraga khusus

Klub olahraga dengan program pembinaan
olahragawan muda

Program talenta olahraga dan pusat pelatihan
prestasi

Organisasi olahraga yang menawarkan program
pembinaan olahragawan

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk menyampaikan
instruksi dan strategi dengan jelas, serta
memberikan umpan balik yang membangun kepada
olahragawan muda

Bekerja dalam Tim: Kolaborasi dengan pelatih lain,
staf medis, psikolog olahraga, dan Nutrisionis untuk
mendukung perkembangan holistik olahragawan

Pemecahan  Masalah: Mengatasi  tantangan
pelatihan, adaptasi dengan kebutuhan individu
olahragawan, dan menemukan solusi untuk
masalah yang muncul

Perencanaan dan Pengorganisasian: Merancang
program latihan yang komprehensif, menyusun
jadwal latihan dan kompetisi, serta mengatur
kegiatan sehari-hari akademi

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mengidentifikasi dan
mengembangkan metode pelatihan baru, mencari
peluang untuk inovasi dalam pelatihan dan
pembinaan

Manajemen Diri: Menjaga  profesionalisme,
kesehatan, dan keseimbangan kerja-hidup untuk
menjadi model teladan bagi olahragawan muda

Teknologi: Pemanfaatan teknologi terkini dalam
pelatihan, analisis kinerja, dan komunikasi

Belajar: Komitmen terhadap pembelajaran
berkelanjutan dan adaptasi dengan pengetahuan
serta metodologi pelatihan terbaru

Sportsmanship: Menanamkan nilai-nilai sportivitas,
kerja sama tim, dan perilaku etis dalam olahraga
kepada olahragawan muda

Persyaratan Awal:

Pengalaman pelatihan di bidang olahraga yang
relevan, baik pada level amatir maupun profesional
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— Sertifikasi pelatihan resmi dari federasi olahraga
nasional atau internasional

— Pengetahuan mendalam tentang aspek teknis,
taktis, dan fisik olahraga yang relevan

— Keterampilan interpersonal dan pendidikan untuk
bekerja dengan olahragawan muda

Tugas/Kompetensi Kompetensi Inti Standar
kompetensi

— Melaksanakan sesi latihan yang -
dirancang untuk meningkatkan
keterampilan dan kebugaran

olahragawan
— Mengawasi perkembangan -
olahragawan dan

menyesuaikan program latihan
untuk memenuhi kebutuhan

individu
— Mempersiapkan olahragawan -
untuk kompetisi dan
membimbing mereka selama
event
— Mengelola  kebugaran  dan -
pemulihan olahragawan,
bekerja sama dengan tim
pendukung
Kompetensi Pilihan Standar

kompetensi

— Melakukan klinik dan seminar -
untuk mempromosikan teknik
pelatihan dan pengembangan
olahraga

— Menyusun dan menerbitkan -
materi pelatihan atau penelitian
terkait olahraga

— Mengembangkan kerja sama -
dengan sekolah, klub, dan
federasi lain untuk pertukaran
pengetahuan dan talenta
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e. Pelatih Kepala di Sekolah

Deskripsi Okupasi: Pelatih Kepala di Sekolah

Pelatih kepala di sekolah adalah individu yang
bertanggung jawab atas pengembangan, koordinasi,
dan pelaksanaan program olahraga di lingkungan
sekolah. Mereka memiliki peran penting dalam
mempromosikan gaya hidup sehat melalui kegiatan
olahraga serta memastikan bahwa siswa terlibat
dalam aktivitas olahraga yang berkualitas.

Mengembangkan program olahraga yang
komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan serta
minat siswa.

Mengoordinasikan kegiatan olahraga di sekolah,
termasuk pembinaan tim olahraga sekolah.

Berinteraksi dengan siswa, staf pengajar, dan orang
tua untuk mempromosikan partisipasi dalam
kegiatan olahraga.

Memantau dan mengevaluasi efektivitas program
olahraga serta mengidentifikasi area untuk
peningkatan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan siswa, staf pengajar, dan orang
tua untuk memfasilitasi partisipasi dalam program
olahraga.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan staf pengajar dan pelatih lainnya
dalam mengorganisir dan melaksanakan kegiatan
olahraga.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dalam pelaksanaan
program olahraga dan mencari solusi yang efektif.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir kegiatan
olahraga dengan baik.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mempromosikan dan
mengembangkan program olahraga di sekolah.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dan sumber daya secara efisien dalam
mengelola program olahraga.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi dalam mendukung administrasi dan
pelaksanaan program olahraga.

Belajar dan Sportsmanship: Kemampuan untuk
terus belajar dan mengembangkan diri serta
menunjukkan sikap sportivitas kepada siswa dan
staf lainnya.

Persyaratan Awal:

Pendidikan minimal sarjana (S1) dalam bidang
pendidikan jasmani dan olahraga atau bidang
terkait.

Pengalaman dalam mengajar atau melatih olahraga
di lingkungan sekolah dianggap menguntungkan.
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Memiliki pemahaman yang baik tentang kebutuhan
dan minat siswa serta strategi untuk memotivasi

mereka dalam berolahraga.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar
kompetensi

Mengembangkan program
olahraga yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat siswa.

Mengoordinasikan  kegiatan
olahraga di sekolah, termasuk
pembinaan tim  olahraga
sekolah.

Berkomunikasi dengan siswa,
staf pengajar, dan orang tua
untuk mempromosikan
partisipasi dalam kegiatan
olahraga.

Memantau dan mengevaluasi
efektivitas program olahraga
serta mengidentifikasi area
untuk peningkatan.

Mengorganisir acara olahraga
sekolah dan kompetisi dengan
melibatkan siswa serta staf
pengajar.

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi

Mengembangkan program
pengembangan bakat untuk
siswa yang menunjukkan
potensi dalam olahraga
tertentu.

Mengadakan seminar atau
lokakarya untuk staf pengajar
tentang pentingnya kegiatan
olahraga dalam pendidikan.
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f.  Guru Olahraga di Sekolah Luar Biasa (SLB)

Deskripsi Okupasi: Guru Olahraga di Sekolah Luar Biasa (SLB)

Pendidik profesional yang mengkhususkan diri dalam
pengajaran pendidikan jasmani dan aktivitas fisik
kepada siswa dengan kebutuhan khusus. Mereka
merancang dan mengimplementasikan program
pendidikan jasmani yang disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan unik siswa di SLB,
bertujuan untuk mendukung perkembangan fisik,
motorik, dan kesehatan secara keseluruhan.

Bekerja dengan siswa yang memiliki berbagai jenis
kebutuhan khusus, termasuk fisik, sensorik,
kognitif, atau emosional.

Bertanggung jawab untuk merancang program yang
inklusif dan disabilitas, memfasilitasi aktivitas fisik
yang aman dan bermanfaat, serta mendukung
pengembangan keterampilan motorik, sosial, dan
kesehatan umum siswa.

Mencakup kolaborasi dengan guru lain, terapis, dan
keluarga siswa untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi:

o Menyampaikan instruksi dengan jelas dan sabar
kepada siswa dengan berbagai kebutuhan
khusus.

o Berkomunikasi secara efektif dengan orang tua,
guru, terapis, dan staf sekolah lainnya tentang
perkembangan dan kebutuhan siswa.

Bekerja dalam Tim:

o Bekerja sama dengan staf pendidikan, terapis,
dan tenaga pendukung lainnya untuk merancang
dan melaksanakan program pendidikan jasmani.

o Mengoordinasikan dengan tim untuk
mengembangkan rencana yang sesuai dengan [EP
(Individualized Education Program) siswa.

Pemecahan Masalah:

o Mengatasi tantangan dalam adaptasi aktivitas
fisik untuk siswa dengan kebutuhan khusus.

o Menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan
respons dan kemampuan siswa.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Merencanakan program pendidikan jasmani yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
individual siswa.

o Mengorganisir sumber daya dan peralatan untuk
memastikan lingkungan belajar yang aman dan
efektif.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Menciptakan dan mengimplementasikan aktivitas
fisik yang inovatif dan inklusif.

o Mengembangkan program atau acara yang
mendukung partisipasi aktif dan pengembangan
keterampilan siswa.

Manajemen Diri:
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o Mengelola waktu dan energi dengan baik untuk
memberikan perhatian penuh kepada setiap
siswa.

o Menunjukkan kesabaran, ketahanan, dan
fleksibilitas dalam menghadapi tantangan sehari-
hari.

Teknologi:

o Menggunakan teknologi disabilitas dan alat bantu
untuk mendukung pembelajaran dan aktivitas
fisik siswa.

o Memanfaatkan aplikasi dan perangkat digital
untuk merencanakan dan melacak kegiatan serta
perkembangan siswa.

Belajar: Terus mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan tentang pendidikan jasmani disabilitas
dan kebutuhan khusus.

Sportsmanship: Menunjukkan etika dan semangat
sportif dalam semua interaksi dan kegiatan.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana dalam  Pendidikan Jasmani,
Pendidikan Khusus, atau bidang terkait.

Sertifikasi atau pelatihan tambahan dalam
pendidikan jasmani disabilitas atau pendidikan
kebutuhan khusus lebih disukai.

Pengalaman kerja minimal 1-2 tahun dalam
pendidikan kebutuhan khusus atau pendidikan
jasmani.

Pengalaman dalam merancang dan
mengimplementasikan program pendidikan jasmani
untuk siswa dengan kebutuhan khusus.

Pengetahuan tentang berbagai jenis kebutuhan
khusus dan cara mengadaptasi aktivitas fisik untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

Kemampuan dalam  menggunakan  teknologi
disabilitas dan alat bantu pengajaran.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengembangkan Kurikulum -
dan Rencana Pelajaran yang
Disesuaikan

Menyusun Aktivitas Fisik —
yang Aman dan Menarik

Mengajarkan  Keterampilan -
Dasar Motorik dan Kebugaran
Fisik

Memimpin Kegiatan Fisik -
untuk Pengembangan Motorik
dan Kesehatan

Melakukan Penilaian dan -
Memberikan Umpan Balik

Berkomunikasi dengan Orang -
Tua tentang Kemajuan Siswa

Bekerja Sama dengan Guru, -
Terapis, dan Staf Sekolah
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— Mengatur dan Memelihara
Peralatan serta Sumber Daya

— Menyesuaikan  Lingkungan
Fisik untuk Aksesibilitas dan
Keselamatan

— Mengembangkan Program
dan Acara Khusus

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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KKNI JENJANG V KEPELATIHAN OLAHRAGA PENDIDIKAN

Deskripsi Okupasi: Guru Olahraga Pendidikan Usia Dini

Pendidik profesional yang fokus pada pengembangan
keterampilan motorik, kebugaran fisik, dan
kesenangan beraktivitas fisik bagi anak-anak usia
dini. Mereka merancang dan mengimplementasikan
program pendidikan jasmani yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak untuk mendukung
pertumbuhan fisik dan mental mereka.

Bekerja dengan anak-anak usia prasekolah hingga
awal sekolah dasar.

Mengembangkan dan menyelenggarakan program
pendidikan  jasmani yang Dbertujuan untuk
memperkenalkan dasar-dasar gerak, kebugaran, dan
permainan yang menyenangkan serta mendidik.

Pengajaran keterampilan dasar, pengembangan
kurikulum, dan kerja sama dengan orang tua serta
tenaga pendidik lainnya.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi:

o Menyampaikan instruksi dan informasi dengan
cara yang jelas, sederhana, dan menarik bagi
anak-anak.

o Berkomunikasi secara efektif dengan orang tua,
guru lain, dan anggota tim pendidikan.

Bekerja dalam Tim:

o Bekerja sama dengan guru kelas dan staf lain
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung.

o Mengoordinasikan kegiatan dan acara olahraga
dengan pihak terkait.

Pemecahan Masalah:

o Mengatasi masalah perilaku atau
ketidakmampuan anak untuk  mengikuti
instruksi dengan pendekatan yang positif dan
mendidik.

o Menyesuaikan program pengajaran berdasarkan
respons dan kebutuhan anak.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Merencanakan aktivitas fisik harian, mingguan,
dan bulanan yang sesuai dengan kurikulum dan
tahap perkembangan anak.

o Mengorganisir peralatan dan sumber daya untuk
mendukung kegiatan fisik.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Menciptakan kegiatan baru yang menarik dan
sesuai untuk pengembangan fisik anak.

o Mengusulkan program atau acara olahraga baru
yang melibatkan keluarga dan komunitas.

Manajemen Diri:

o Mengelola waktu dan energi dengan baik untuk
memastikan semua kegiatan berlangsung dengan
lancar.

o Menunjukkan ketahanan dalam menghadapi
tantangan dan mempertahankan sikap positif.
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Teknologi:

o Menggunakan alat dan  aplikasi untuk
merencanakan dan melacak kegiatan fisik.

o Memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
materi pengajaran yang interaktif dan menarik.

Belajar: Terus mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan tentang pendidikan jasmani dan
perkembangan anak.

Sportsmanship: Menunjukkan etika dan semangat
sportif dalam semua interaksi dan kegiatan.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana dalam  Pendidikan Jasmani,
Pendidikan Anak Usia Dini, atau bidang terkait.

Sertifikasi atau pelatihan tambahan dalam
pendidikan olahraga untuk anak usia dini lebih
disukai.

Pengalaman kerja minimal 1-2 tahun dalam
pendidikan anak usia dini atau pendidikan jasmani.

Pengalaman dalam merancang dan
mengimplementasikan program pendidikan jasmani
untuk anak-anak.

Pengetahuan tentang tahap perkembangan motorik
anak.

Kemampuan dalam mengembangkan program yang
mendukung kebugaran fisik dan keterampilan
motorik.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengembangkan Kurikulum -
dan Rencana Pelajaran

Menyusun Aktivitas yang -
Mendukung Pengembangan
Keterampilan Motorik Dasar

Mengajar Keterampilan Dasar -
Seperti Berlari, Melompat,
Melempar, dan Menangkap

Memimpin Kegiatan Fisik -
yang Menyenangkan dan
Mendidik

Mengajarkan Konsep Dasar -
Fair Play, Kerja Tim, dan

Kepemimpinan

Melakukan penilaian —
terhadap perkembangan fisik

anak

Memonitor Partisipasi dan -
Keterlibatan Anak dalam
Aktivitas Fisik

Berkomunikasi dengan Orang —
Tua tentang Kemajuan Anak

Bekerja Sama dengan Guru -
Kelas untuk
Mengintegrasikan  Aktivitas
Fisik ke dalam Kurikulum
Umum
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Mengembangkan Program
dan Acara Khusus Seperti
Hari Olahraga Keluarga dan
Kompetisi Antar Kelas

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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KKNI JENJANG IV KEPELATIHAN OLAHRAGA PENDIDIKAN

Deskripsi Okupasi: Tutor Olahraga

Definisi:

Seorang profesional yang memberikan instruksi dan
bimbingan individu atau kelompok kecil dalam
berbagai aspek olahraga, termasuk teknik, strategi,
kebugaran fisik, dan teori olahraga. Berbeda dari
pelatih  tim, tutor olahraga lebih fokus pada
pengajaran personal dan penyesuaian metode
pelatihan sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap
individu, seringkali dalam setting non-formal seperti
pelajaran privat atau klinik kecil.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Pelajaran privat untuk individu atau kelompok kecil.

Program ekstrakurikuler di sekolah atau akademi
olahraga.

Klinik dan workshop kebugaran dan keterampilan
olahraga.

Program pelatihan olahraga online.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk menjelaskan konsep
dan instruksi secara jelas dan mengadaptasi gaya
komunikasi untuk memenuhi kebutuhan pembelajar.

Bekerja dalam Tim: Kolaborasi dengan pelatih lain,
guru, dan orang tua (untuk anak-anak) dalam
mendukung perkembangan olahragawan.

Pemecahan Masalah: Mengidentifikasi dan mengatasi
hambatan dalam pembelajaran atau kemajuan
olahragawan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Merancang sesi
pelatihan yang struktur dan tujuannya disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran individu.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mengembangkan dan
memasarkan layanan tutor olahraga untuk memenuhi
permintaan pasar.

Manajemen Diri: Mengelola jadwal pelajaran dan
komitmen profesional dengan efektif.

Teknologi: Menggunakan perangkat lunak analisis,
aplikasi pembelajaran, dan media sosial untuk
mendukung pembelajaran dan promosi layanan.

Belajar: Pembelajaran berkelanjutan tentang metode
pelatihan terbaru dan perkembangan dalam disiplin
olahraga tertentu.

Sportsmanship: Mengajarkan dan mempraktikkan
nilai-nilai sportivitas, seperti kejujuran, kerja sama
tim, dan menghormati lawan.

Persyaratan Awal:

Keahlian dan pengalaman dalam olahraga yang
diajarkan.

Pengetahuan teoritis tentang prinsip pelatihan dan
kesehatan fisik.

Sertifikasi pelatihan atau kualifikasi relevan,
tergantung pada olahraga dan negara.

Kemampuan interpersonal yang baik dan pendekatan
yang sabar dan positif terhadap pembelajaran.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti ’ Standar kompetensi
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Mengajar keterampilan dan
teknik olahraga spesifik
sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan pembelajar.

Menyusun program pelatihan
individual yang menantang
namun realistis.

Melakukan  evaluasi dan
memberikan umpan balik
tentang kemajuan
olahragawan.

Mengadakan sesi pelatihan
secara tatap muka atau
online.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan materi
pembelajaran  atau  video
instruksional.

Mengadakan kamp pelatihan
atau retreat olahraga selama
liburan.

Menulis artikel atau blog
tentang tips pelatihan dan
kesehatan.

Memberikan konsultasi
tentang strategi nutrisi dan
pemulihan untuk

peningkatan performa
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KKNI JENJANG V KEPELATIHAN OLAHRAGA MASYARAKAT

a. Personal trainer

Deskripsi Okupasi : Personal trainer

Definisi:

Profesional kebugaran yang memberikan
bimbingan, instruksi, dan motivasi individu
dalam rangka mencapai tujuan kebugaran
dan kesehatan mereka. Mereka merancang
program latihan yang disesuaikan,
memberikan arahan tentang teknik latihan
yang benar, dan memberi saran tentang
nutrisi serta gaya hidup sehat. Personal
trainer bekerja dengan klien satu-satu atau
dalam kelompok kecil, seringkali di Gym,
Studio kebugaran, rumah klien, atau secara
online.

Ruang Lingkup Okupasi:

Gym dan pusat kebugaran.

Studio kebugaran pribadi atau kelompok.

Fasilitas kebugaran perusahaan.

Kegiatan kebugaran di ruang terbuka.

Sesi latihan online melalui platform digital.

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Keterampilan untuk
menjelaskan instruksi secara jelas,
memberikan umpan balik konstruktif, dan
memotivasi klien.

Bekerja dalam Tim: Kolaborasi dengan
profesional kesehatan lainnya, seperti ahli gizi
dan  fisioterapis, untuk  menyediakan
pendekatan holistik terhadap kebugaran klien.

Pemecahan Masalah: Mengatasi tantangan
dan hambatan yang menghambat kemajuan
kebugaran klien.

Perencanaan dan Pengorganisasian:
Pengembangan  program latihan  yang
disesuaikan sesuai dengan tujuan,

kemampuan, dan keterbatasan klien.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mencari dan
memanfaatkan peluang untuk memperluas
basis klien dan mengembangkan bisnis
kebugaran.

Manajemen Diri: Menjaga kesehatan dan
kebugaran pribadi sebagai contoh positif bagi
klien.

Teknologi: Pemanfaatan aplikasi kebugaran,
perangkat pelacak kebugaran, dan media
sosial untuk meningkatkan layanan.

Belajar: Pembelajaran berkelanjutan tentang
tren terbaru di industri kebugaran dan sains
keolahragaan.

Sportsmanship:  Menunjukkan integritas,
keadilan, dan menghargai semua pencapaian
klien, tidak peduli seberapa kecil.
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Persyaratan Awal:

Sertifikasi personal trainer dari organisasi
yang diakui.

Pengetahuan dasar tentang fisiologi, nutrisi,
dan prinsip pelatihan kebugaran.

Pengalaman dalam kebugaran pribadi atau
sebagai olahragawan bisa menjadi nilai
tambah.

Keterampilan interpersonal yang baik untuk
membangun hubungan dengan klien.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti: Standar
kompetensi

Mengonsultasikan klien -
untuk menentukan tujuan
kebugaran mereka dan
menilai kondisi fisik awal.

Merancang program latihan -
yang  disesuaikan dan
menyesuaikannya
berdasarkan
perkembangan klien.

Mendemonstrasikan teknik -
latihan yang benar dan
mengawasi klien selama
latihan.

Memberikan arahan -
tentang nutrisi dan gaya
hidup sehat.

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

Menyelenggarakan dan -
memimpin sesi latihan
kelompok atau boot camp.

Menulis artikel atau blog -
tentang kebugaran dan
kesehatan.

Memberikan seminar atau -
workshop tentang aspek-
aspek tertentu dari
kebugaran dan kesehatan.

Mengembangkan dan -
menjual program latihan
online atau aplikasi
kebugaran.
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b. Penyuluh Olahraga

Nama Jabatan: Penyuluh Olahraga

Deskripsi:

Profesional yang bertugas menyebarkan pengetahuan
dan kesadaran tentang pentingnya olahraga dan
aktivitas fisik untuk kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat. Mereka bekerja dengan individu,
kelompok, dan komunitas untuk mempromosikan gaya
hidup aktif dan memberikan informasi tentang
bagaimana terlibat secara efektif dalam kegiatan fisik
secara rutin.

Ruang lingkup | -
okupasi:

Pemerintah daerah atau lembaga pemerintah yang
bertanggung jawab atas promosi kesehatan dan
olahraga.

Organisasi non-pemerintah (NGO) yang fokus pada
kesehatan dan kebugaran.

Sekolah dan institusi pendidikan, sebagai bagian dari
program pendidikan kesehatan dan fisik.

Pusat komunitas dan fasilitas rekreasi lokal.

Profil/ employability | -
skills/ soft skills

Komunikasi: Kemampuan untuk menyampaikan pesan
tentang manfaat kebugaran dan olahraga dengan cara
yang menarik dan mudah dipahami oleh semua lapisan
masyarakat.

Bekerja dalam Tim: Kolaborasi dengan profesional
kesehatan lainnya, lembaga pemerintah, dan organisasi
masyarakat untuk merancang dan melaksanakan
program promosi olahraga.

Pemecahan Masalah: Identifikasi dan solusi masalah
yang menghambat partisipasi masyarakat dalam
aktivitas fisik.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Pengembangan
dan implementasi program dan kegiatan yang ditujukan
untuk meningkatkan partisipasi olahraga di komunitas.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mengembangkan ide dan
strategi baru untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi dalam olahraga.

Manajemen Diri: Menjaga kredibilitas profesional
dengan tetap aktif dan menunjukkan gaya hidup sehat.

Teknologi: Pemanfaatan media sosial dan platform
online lainnya untuk menyebarkan informasi dan
memotivasi masyarakat.

Belajar: Kesediaan untuk terus menerus belajar tentang
pedoman kesehatan baru, tren olahraga, dan metode
promosi efektif.

Sportsmanship: Menanamkan nilai-nilai positif dari
berolahraga seperti kerja sama, integritas, dan fair play.

Persyaratan awal -

Gelar sarjana dalam bidang kesehatan masyarakat,
pendidikan jasmani, atau bidang terkait.

Pengetahuan tentang prinsip-prinsip kebugaran dan
kesehatan.

Pengalaman dalam pengorganisasian event atau
program kebugaran masyarakat bisa menjadi nilai
tambah.
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Kemampuan berkomunikasi yang baik dan pengalaman

berbicara di depan publik.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Mendesain dan
menyelenggarakan

seminar, workshop, dan
kegiatan lainnya untuk

meningkatkan

kesadaran akan

pentingnya olahraga.

Menyediakan sumber -
daya dan  informasi

tentang kebugaran dan

olahraga kepada

masyarakat.

Bekerja dengan sekolah -
dan organisasi

komunitas untuk
mengintegrasikan

aktivitas fisik ke dalam
program harian mereka.

Melakukan penilaian
kebutuhan  komunitas
untuk mengidentifikasi
hambatan terhadap
partisipasi olahraga.

Mengembangkan dan
menjual program latihan
online atau  aplikasi
kebugaran.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Menulis artikel, blog,
atau materi promosi
tentang kesehatan dan
olahraga.

Mengembangkan
program pelatihan
khusus untuk kelompok
rentan atau kurang
terlayani di masyarakat.

Kolaborasi dengan media
lokal untuk kampanye
promosi kesehatan dan

olahraga.

Melakukan penelitian -
tentang efektivitas

program olahraga

komunitas.
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c. Penggerak Olahraga Masyarakat

Deskripsi Okupasi: Penggerak Olahraga Masyarakat

Individu yang bertugas untuk mempromosikan,
merencanakan, dan melaksanakan kegiatan olahraga
dan aktivitas fisik di komunitas untuk meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan, dan  kebersamaan
masyarakat. Mereka bekerja untuk mendorong
partisipasi aktif dalam olahraga, mengorganisir acara
dan  program olahraga, serta mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya gaya hidup sehat.

Bekerja di berbagai lingkungan komunitas, termasuk
taman, pusat kebugaran, sekolah, dan organisasi
masyarakat.

Bertanggung jawab untuk merancang program
olahraga yang inklusif dan dapat diakses oleh semua
kelompok umur dan latar belakang.

Penyelenggaraan acara olahraga, pelatihan
kebugaran, kampanye kesehatan, serta kolaborasi
dengan berbagai pihak terkait untuk mendukung
gaya hidup aktif di masyarakat.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi:

o Mampu menyampaikan informasi dengan jelas
dan  efektif kepada  berbagai kelompok
masyarakat.

o Berkomunikasi dengan pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, organisasi, dan anggota
masyarakat.

Bekerja dalam Tim:

o Bekerja sama dengan tim untuk merencanakan
dan melaksanakan program dan acara olahraga.

o Berkolaborasi dengan berbagai organisasi dan
komunitas untuk mencapai tujuan bersama.

Pemecahan Masalah:

o Mampu mengidentifikasi masalah dan
menemukan solusi kreatif untuk mengatasi
hambatan dalam pelaksanaan program olahraga.

o Menyesuaikan program dan kegiatan
berdasarkan umpan balik dan evaluasi.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Merencanakan dan mengorganisir acara olahraga
dan kegiatan kebugaran yang melibatkan banyak
peserta.

o Mengatur sumber daya dan logistik untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mengambil inisiatif dalam mengembangkan
program dan kegiatan baru yang menarik dan
bermanfaat bagi masyarakat.

o Mengembangkan proyek atau acara yang dapat
mendatangkan dana dan dukungan untuk
keberlanjutan program.

Manajemen Diri:
o Mengelola waktu dan tugas dengan efisien untuk
mencapai target dan tujuan program.
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o Menunjukkan ketahanan dan kemampuan
beradaptasi dalam menghadapi tantangan.

Teknologi:

o Menggunakan teknologi untuk mengelola
pendaftaran, promosi, dan pelaporan kegiatan.

o Memanfaatkan media sosial dan alat digital untuk
menjangkau dan melibatkan masyarakat.

Belajar: Terus mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dalam olahraga dan kebugaran.

Sportsmanship: Menunjukkan etika dan semangat
sportif dalam semua aktivitas dan interaksi.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Jasmani,
Kesehatan Masyarakat, Manajemen Olahraga, atau
bidang terkait.

Pelatihan tambahan dalam manajemen acara,
kebugaran, atau olahraga masyarakat Ilebih
diutamakan.

Pengalaman kerja minimal 1-2 tahun dalam
mengorganisir acara olahraga atau program
kebugaran di komunitas.

Pengalaman dalam bekerja dengan berbagai
kelompok masyarakat dan pemangku kepentingan.

Pengetahuan tentang prinsip kebugaran, kesehatan,
dan manajemen olahraga.

Kemampuan menggunakan teknologi dan alat digital
untuk mengelola program dan promosi.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Merancang Program Olahraga -
dan Kebugaran yang Inklusif

Melaksanakan Kegiatan Fisik -
Rutin

Mengatur dan -
Menyelenggarakan Acara
Olahraga

Memberikan Edukasi tentang -
Pentingnya Olahraga dan
Gaya Hidup Sehat

Mengembangkan Materi —
Edukatif dan Sumber Daya
untuk Program Kesehatan
Masyarakat

Menjalin Kemitraan dengan -
Pemerintah, Organisasi Non-
profit, dan Sektor Swasta

Mengembangkan Jaringan -
dengan Pemangku
Kepentingan

Melakukan Evaluasi terhadap —
Program dan Kegiatan yang
Dilaksanakan

Menyusun Laporan tentang -
Hasil dan Dampak Program
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Mengidentifikasi Kebutuhan
Masyarakat dan
Mengembangkan Program
Baru yang Relevan

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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KKNI JENJANG IV KEPELATIHAN OLAHRAGA MASYARAKAT

a. Instruktur Kebugaran (Fitness Instructor)

Deskripsi Okupasi: Instruktur Kebugaran (Fitness Instructor)

Definisi:

Profesional yang memberikan panduan
dan instruksi kepada individu atau
kelompok untuk meningkatkan
kesehatan fisik melalui latihan dan
aktivitas fisik. Mereka merancang dan
mengimplementasikan program latihan
yang sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan kebugaran individu, memastikan
teknik yang benar dan menghindari
cedera. Instruktur kebugaran juga
memotivasi  klien  mereka  untuk
mencapai target kebugaran mereka
dengan cara yang aman dan efektif.

Ruang Lingkup Okupasi:

Gym dan pusat kebugaran.

Klub olahraga dan rekreasi.

Studio kebugaran khusus (misalnya,
yoga, pilates, spin).

Fasilitas kesehatan dan spa.

Organisasi dan program kebugaran
korporat.

Sekolah dan institusi pendidikan.

Profil/Employability Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk
menyampaikan instruksi dengan jelas
dan motivasi kepada klien.

Bekerja dalam Tim: Kolaborasi dengan
tim kebugaran, termasuk pelatih pribadi,
Nutrisionis, dan profesional kesehatan
lainnya.

Pemecahan Masalah: Mengidentifikasi
dan menyesuaikan latihan untuk klien
dengan kebutuhan  khusus atau
keterbatasan.

Perencanaan dan Pengorganisasian:
Merancang dan mengimplementasikan
program latihan yang sesuai dan
menarik untuk klien.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mencari
cara baru dan inovatif untuk
meningkatkan pengalaman latihan klien.

Manajemen  Diri:  Mempertahankan
tingkat kebugaran pribadi yang tinggi
dan menjadi contoh bagi klien.

Teknologi: Menggunakan  perangkat
lunak dan aplikasi terkini untuk
merancang program latihan dan
memantau kemajuan klien.

Belajar: Komitmen untuk pembelajaran
dan pengembangan profesional
berkelanjutan, termasuk memperbarui
sertifikasi.
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— Sportsmanship: Mendorong klien untuk
menerapkan prinsip sportivitas dan
kejujuran dalam mencapai tujuan
kebugaran.

Persyaratan Awal: — Sertifikasi dari lembaga kebugaran
terakreditasi.

— Pengetahuan dasar tentang anatomi,
fisiologi, dan nutrisi.

— Kemampuan komunikasi dan motivasi
yang kuat.

— Pengalaman dalam latihan fisik dan
kebugaran, baik secara pribadi maupun
profesional.

Tugas/Kompetensi Kompetensi Inti Standar
kompetensi

— Mengajarkan  teknik -
latihan yang aman
dan efektif kepada
klien.

— Membuat dan -
mengimplementasikan
program latihan yang
disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan
klien.

— Mengadakan kelas -
latihan kelompok dan
sesi pelatihan pribadi.

— Menilai kemajuan -
klien dan
menyesuaikan
program latihan
sesuai kebutuhan.

— Memberikan nasihat -
dan panduan tentang
nutrisi dan gaya hidup
sehat.

Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi

— Menyelenggarakan -
workshop dan seminar
tentang topik
kebugaran dan
kesehatan.

— Menyediakan -
konsultasi online dan
dukungan kebugaran
jarak jauh.

—  Melakukan sesi| -—
latihan outdoor atau
boot camp  untuk
variasi latihan.




- 128 -

b. Fasilitator Olahraga

Deskripsi Okupasi: Fasilitator Olahraga

Individu yang bertanggung jawab untuk memfasilitasi
dan mendukung kegiatan olahraga dalam
masyarakat. Mereka membantu individu atau
kelompok dalam merencanakan, mengorganisir, dan
melaksanakan program olahraga yang beragam,
dengan tujuan meningkatkan kesehatan,
kesejahteraan, dan partisipasi dalam aktivitas fisik.

Bekerja di berbagai lingkungan, termasuk sekolah,
pusat kebugaran, komunitas lokal, atau organisasi
nirlaba yang mengadvokasi gaya hidup sehat.

Bekerja langsung dengan peserta untuk membantu
mereka mengatasi hambatan.

Menetapkan tujuan.

Menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
meningkatkan partisipasi dalam olahraga dan
kegiatan fisik.

Definisi:

Ruang Lingkup | -
Okupasi:
Profil/Employability | —
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan berbagai kelompok usia dan latar
belakang, serta  menginspirasi, memberikan
dukungan, dan memberikan arahan kepada peserta.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja sama
dengan berbagai pihak, termasuk instruktur
olahraga, fasilitator lain, dan organisasi mitra dalam
merencanakan dan melaksanakan program olahraga.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi tantangan dan mencari solusi
kreatif untuk membantu peserta dalam mencapai
tujuan mereka dalam berolahraga.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengelola program
olahraga, termasuk jadwal, fasilitas, dan sumber
daya yang diperlukan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru, mengidentifikasi
peluang baru, dan mengambil langkah proaktif dalam
meningkatkan partisipasi dan pengaruh program
olahraga.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu, mengelola stres, dan tetap fokus dalam
menghadapi tantangan yang mungkin timbul selama
program olahraga.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi modern dalam memfasilitasi program
olahraga, termasuk penggunaan aplikasi dan
perangkat lunak khusus.

Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran dan
pengembangan diri untuk terus meningkatkan
kualitas dan efektivitas sebagai fasilitator olahraga.

Sportsmanship: Sikap yang adil, inklusif, dan
menghargai keberagaman dalam memfasilitasi
program olahraga.
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Persyaratan Awal:

Latar belakang pendidikan atau pengalaman dalam
olahraga, kesehatan, atau bidang terkait lainnya.

Pelatihan atau sertifikasi dalam bidang
kepemimpinan, pengelolaan program, atau fasilitasi
komunitas.

Pengetahuan tentang prinsip-prinsip dasar
kebugaran, olahraga, dan kesehatan.

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa yang
mudah dipahami oleh peserta dari berbagai latar
belakang.

Kemampuan untuk berinteraksi dengan berbagai
kelompok usia, latar belakang budaya, dan tingkat
keterampilan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi
Merencanakan, —
mengorganisir, dan
melaksanakan program
olahraga dan kebugaran
yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat
peserta.

Memberikan arahan, —

motivasi, dan dukungan
kepada peserta untuk
mencapai tujuan kesehatan
dan kebugaran mereka.

Mengidentifikasi dan -
menyelesaikan masalah atau
hambatan yang mungkin
dihadapi peserta dalam

berolahraga.
Mengelola fasilitas olahraga -
dan peralatan yang

diperlukan untuk program-
program tersebut.

Mempromosikan partisipasi -
dalam program olahraga
melalui kegiatan pemasaran
dan promosi.

Melakukan evaluasi program -
secara teratur untuk
mengevaluasi keberhasilan
dan membuat perubahan
yang diperlukan.

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi

Mengembangkan dan -
mengadakan acara khusus,
seperti turnamen olahraga,
karnaval kebugaran, atau
program penjangkauan
masyarakat.

Melakukan pelatihan atau -
workshop untuk instruktur
olahraga atau fasilitator
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lainnya tentang  praktik
terbaik dalam memfasilitasi
program olahraga.

Berkolaborasi dengan
lembaga pendidikan atau
pemerintah setempat untuk
menyelenggarakan program
olahraga dan kebugaran di
sekolah atau area publik
lainnya.

Menjadi perwakilan
komunitas dalam forum atau
pertemuan yang membahas
kebijakan olahraga dan
kesehatan masyarakat.
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c. Instruktur Olahraga Masyarakat

Deskripsi Okupasi: Instruktur Olahraga Masyarakat

Individu yang bertanggung jawab untuk
merencanakan, mengorganisir, dan mengajar program
olahraga kepada masyarakat umum. Mereka bekerja
untuk meningkatkan partisipasi dalam aktivitas fisik,
mempromosikan gaya hidup sehat, dan meningkatkan
kesejahteraan fisik dan mental anggota masyarakat.

Bekerja di berbagai lingkungan, termasuk pusat
kebugaran, pusat komunitas, taman kota, atau
lembaga pendidikan.

Bertanggung jawab untuk mengajar berbagai jenis
olahraga dan kegiatan fisik kepada individu atau
kelompok masyarakat, mulai dari anak-anak hingga
orang dewasa, dengan berbagai tingkat kebugaran.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan peserta dari berbagai
latar belakang, termasuk memberikan arahan, umpan
balik, dan motivasi.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja sama
dengan instruktur olahraga lainnya, staf, dan peserta
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
untuk partisipasi dalam olahraga.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul
selama sesi olahraga dan mencari solusi yang kreatif
dan efektif.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengatur sesi olahraga,
termasuk penggunaan waktu, fasilitas, dan peralatan
dengan efisien.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengembangkan program olahraga baru, mengadakan
acara, atau memperluas jangkauan program untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola waktu,
energi, dan emosi selama mengajar sesi olahraga yang
dinamis dan intens.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan teknologi
dalam mendukung pengajaran olahraga, seperti
penggunaan aplikasi atau perangkat pelacak aktivitas.

Belajar: Sikap terbuka terhadap pembelajaran dan
pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pengetahuan tentang olahraga.

Sportsmanship: Sikap yang adil, inklusif, dan
menghargai keragaman dalam membimbing peserta
dalam olahraga.

Persyaratan Awal:

Latar belakang pendidikan atau pengalaman dalam
olahraga, kebugaran, atau bidang terkait lainnya.

Sertifikasi atau lisensi sebagai instruktur olahraga
atau pelatih kebugaran.

Pengetahuan tentang prinsip-prinsip dasar olahraga,
kebugaran, dan anatomi manusia.




- 132 -

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan
efektif dalam bahasa yang dimengerti oleh peserta.

Kemampuan untuk berinteraksi dengan individu dari
berbagai kelompok usia, tingkat kebugaran, dan latar

belakang budaya.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Merencanakan dan
menyusun program olahraga
yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat
masyarakat, termasuk
memilih jenis olahraga, level
kesulitan, dan durasi sesi.

Mengajar teknik dasar,
strategi, dan taktik dalam
berbagai  jenis olahraga
kepada peserta, serta
memberikan umpan balik
yang konstruktif.

Mengorganisir dan
memfasilitasi sesi olahraga
secara teratur, termasuk
memimpin pemanasan,
latihan inti, dan pendinginan.

Memonitor dan mengevaluasi
kemajuan peserta selama
program, serta memberikan
motivasi dan  dukungan
untuk  mencapai tujuan
mereka.

Membangun hubungan yang
positif dengan peserta,
memberikan dorongan, dan
mengatasi hambatan yang
mungkin mereka hadapi
dalam berolahraga.

Menjaga  keamanan dan
kesejahteraan peserta selama
sesi olahraga, serta
menanggapi situasi darurat
jika terjadi.

Melakukan administrasi
terkait program, seperti
mengelola pendaftaran
peserta, menjaga catatan
kehadiran, dan
mengoordinasikan

kebutuhan peralatan dan
fasilitas.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan program
olahraga  khusus untuk
kelompok khusus, seperti
orang lanjut usia,
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penyandang disabilitas, atau
remaja.

Mengadakan acara olahraga
komunitas, seperti turnamen,
lomba, atau festival olahraga

untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat.
Menjadi mentor bagi

instruktur olahraga muda
atau sukarelawan dalam
membangun keterampilan
mereka dalam = mengajar
olahraga kepada masyarakat.
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TENAGA PENDUKUNG DAN TENAGA TEKNIS

a. Dokter Olahraga

Deskripsi Okupasi: Dokter Olahraga

Definisi:

Seorang  profesional medis yang  memiliki
pengetahuan khusus dalam bidang olahraga dan
latihan fisik. Mereka bertanggung jawab untuk
memberikan perawatan medis kepada olahragawan
dan individu yang berpartisipasi dalam aktivitas
fisik intensif, serta membantu dalam pencegahan
cedera olahraga, diagnosis, dan rehabilitasi.

Ruang Lingkup | -

Okupasi:

Terlibat dalam menyediakan perawatan medis yang
komprehensif kepada olahragawan dan individu
aktif secara fisik.

Melakukan evaluasi kesehatan.

Merawat cedera olahraga.

Memberikan saran tentang nutrisi dan performa
olahragawan.

Mengelola masalah kesehatan yang berkaitan
dengan aktivitas fisik.

Profil/Employability | —

Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan,
pelatih, dan staf medis lainnya.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan tim medis dan pelatih untuk
memberikan perawatan yang terkoordinasi.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mendiagnosis dan merespons masalah kesehatan
yang kompleks dengan cepat dan tepat.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir perawatan
medis yang sesuai dengan kebutuhan olahragawan
dan individu aktif secara fisik.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam = memperkenalkan
program pencegahan cedera dan meningkatkan
kinerja olahragawan.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu dengan baik dan bekerja secara efisien dalam
situasi yang padat.

Teknologi: Pengetahuan tentang penggunaan
teknologi medis untuk mendukung diagnosis dan
perawatan.

Belajar: Semangat untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam kedokteran olahraga.

Sportsmanship: Sikap profesional dalam bekerja
dengan olahragawan.

Persyaratan Awal: —

Gelar sarjana dalam kedokteran dari universitas
atau lembaga pendidikan yang diakui.

Lisensi praktik medis yang wvalid dari otoritas
kesehatan yang berwenang.
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Pelatihan atau  sertifikasi

tambahan dalam

kedokteran olahraga diinginkan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Melakukan evaluasi
kesehatan awal terhadap
olahragawan dan individu
aktif secara fisik.

Merawat cedera olahraga
seperti regangan otot,
dislokasi, dan fraktur.

Memberikan saran tentang

nutrisi, suplemen, dan

strategi diet kepada
olahragawan untuk
meningkatkan performa

mereka.

Mengelola program -
pencegahan cedera

termasuk pemanasan,

pendinginan, dan latihan
kekuatan dan fleksibilitas.

Merujuk olahragawan dan
individu aktif secara fisik ke
spesialis medis lainnya
sesuai kebutuhan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Terlibat dalam penelitian
ilmiah untuk meningkatkan
pemahaman tentang cedera

olahraga dan metode
perawatannya.

Memberikan pelatihan -
tentang aspek medis

olahraga kepada pelatih,
olahragawan, dan staf medis
lainnya.
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b. Peneliti Keolahragaan

Deskripsi Okupasi: Peneliti Keolahragaan

Seorang profesional yang bertanggung jawab untuk
melakukan penelitian ilmiah di berbagai bidang
terkait dengan olahraga, termasuk performa
olahragawan, kesehatan dan kebugaran, cedera
olahraga, nutrisi, psikologi olahraga, dan aspek lain
yang memengaruhi prestasi dan kesejahteraan
olahragawan.

Bekerja dalam berbagai konteks, termasuk
universitas, pusat penelitian, lembaga olahraga,
federasi olahraga, tim olahraga profesional, dan
industri yang terkait dengan olahraga.

Melakukan penelitian empiris, menganalisis data.

Menyampaikan temuan mereka kepada publik
melalui publikasi ilmiah dan presentasi.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk menyampaikan ide
dan temuan penelitian secara efektif kepada
berbagai audiens, termasuk akademisi, praktisi
olahraga, olahragawan, dan masyarakat umum.

Bekerja  dalam  Tim: Kemampuan  untuk
berkolaborasi dengan rekan peneliti, mahasiswa,
dan profesional lain dalam merencanakan,
melaksanakan, dan menerbitkan penelitian.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
merancang metode penelitian yang tepat dan
menganalisis data dengan benar untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan penelitian, mengatur waktu,
dan mengelola sumber daya dengan efisien.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengidentifikasi tren baru dalam olahraga dan
memulai penelitian yang relevan untuk memperluas
pengetahuan dalam bidang tersebut.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur diri
sendiri, tetap fokus, dan bekerja mandiri dalam
menyelesaikan proyek penelitian.

Teknologi: Pengetahuan tentang penggunaan
perangkat lunak statistik, perangkat keras, dan
teknologi lainnya yang relevan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data
penelitian.

Belajar: Semangat untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam bidang penelitian
keolahragaan.

Sportsmanship: Sikap etis dalam melakukan
penelitian.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana atau magister dalam ilmu olahraga,
kinesiologi, atau bidang terkait.

Pengalaman penelitian sebelumnya, baik di
lingkungan akademis maupun industri olahraga,
dianggap sebagai nilai tambah.
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Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar
kompetensi

Merancang studi penelitian
dan mengembangkan
pertanyaan penelitian yang
relevan dengan bidang
olahraga yang dipilih.

Mengumpulkan data melalui
observasi, tes, survei, atau

eksperimen, dan
menganalisis data
menggunakan metode

statistik yang sesuai.

Menafsirkan hasil penelitian
dan menyusun laporan
penelitian yang jelas dan
komprehensif.

Berpartisipasi dalam
konferensi ilmiah untuk
menyajikan temuan

penelitian dan berkolaborasi
dengan peneliti lain dalam
bidang keolahragaan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan  program

penelitian yang
berkelanjutan dengan
lembaga olahraga, tim

olahraga profesional, atau
perusahaan yang terlibat
dalam industri olahraga.

Mendukung pengembangan
kebijakan olahraga dengan
menyediakan bukti ilmiah
untuk mendukung
keputusan.

Mengajar dan memberikan
pelatihan tentang metode
penelitian dan temuan
terbaru dalam bidang
keolahragaan kepada
mahasiswa dan  praktisi
olahraga.
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c. Pengembang Kebijakan Olahraga Prestasi

Deskripsi Okupasi: Pengembang Kebijakan Olahraga Prestasi

Seorang ahli pengembangan kebijakan olahraga
prestasi adalah individu yang bertanggung jawab
untuk merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan kebijakan dan program yang
bertujuan untuk meningkatkan prestasi olahraga
suatu negara atau organisasi. Mereka bekerja untuk
menciptakan  lingkungan yang  mendukung
pembinaan olahragawan, peningkatan fasilitas
olahraga, pengembangan program pelatihan, dan
strategi pengelolaan kompetisi untuk mencapai
kesuksesan dalam olahraga prestasi.

Kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk badan
pemerintah, federasi olahraga, lembaga pendidikan,
organisasi olahraga nasional, dan staf teknis
olahraga.

Analisis kebutuhan.

Perencanaan strategis.

Koordinasi program.

Advokasi kebijakan.

Evaluasi dampak kebijakan yang telah
diimplementasikan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif baik secara lisan maupun
tertulis dengan berbagai pihak terkait, termasuk
olahragawan, pelatih, manajer, dan staf
administrasi.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dalam tim lintas disiplin untuk merancang
dan melaksanakan program-program olahraga
prestasi.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi,
dan merumuskan solusi yang efektif untuk
meningkatkan kinerja olahraga prestasi.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dengan baik, mengatur
sumber daya, dan mengelola proyek-proyek yang
kompleks dalam lingkungan olahraga.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam menciptakan dan
mendorong perubahan positif dalam pengembangan
olahraga prestasi.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dengan baik, tetap fokus, dan mengelola stres
dalam menghadapi tantangan dalam pengembangan
kebijakan olahraga prestasi.

Teknologi: Pemahaman tentang penggunaan
teknologi informasi dan sistem informasi dalam
mengumpulkan data, menganalisis tren, dan
mengelola informasi terkait olahraga prestasi.
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Belajar: Semangat untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam bidang olahraga
prestasi.

Sportsmanship: Mempromosikan nilai-nilai etika
olahraga.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana atau magister dalam bidang terkait
seperti manajemen olahraga, kebijakan publik, atau
ilmu olahraga.

Pengalaman kerja dalam pengembangan kebijakan,
manajemen proyek, atau administrasi olahraga
diinginkan.

Pengetahuan yang kuat tentang sistem olahraga
nasional dan internasional, regulasi olahraga, dan
tren dalam olahraga prestasi.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Menganalisis tren dalam -

olahraga prestasi dan

mengidentifikasi peluang

dan tantangan dalam

pengembangan kebijakan

olahraga.

Merancang dan -
merumuskan kebijakan dan

program-program untuk

meningkatkan  pembinaan
olahragawan, infrastruktur
olahraga, dan pendanaan
olahraga.

Mengoordinasikan -
implementasi kebijakan dan
program-program olahraga
prestasi dengan berbagai
pihak terkait.

Melakukan advokasi -
kebijakan olahraga prestasi
di tingkat lokal, nasional,
dan internasional.

Mengevaluasi efektivitas -
kebijakan yang telah
diimplementasikan dan

membuat perubahan jika
diperlukan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi

Mengembangkan kemitraan -
strategis dengan pihak
swasta, lembaga pendidikan,
dan organisasi masyarakat

untuk mendukung
pengembangan olahraga

prestasi.

Memimpin proyek-proyek -
inovatif dalam

pengembangan olahraga
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prestasi yang bertujuan
untuk meningkatkan daya
saing nasional atau
internasional.

Melakukan penelitian dan
analisis kebijakan untuk
mendukung pengambilan
keputusan yang berbasis
bukti dalam pengembangan
olahraga prestasi.
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d. Dokter Pertandingan

Deskripsi Okupasi: Dokter Pertandingan

Seorang profesional medis yang bertanggung jawab
atas pemantauan dan penanganan cedera atau
kondisi kesehatan peserta dalam  sebuah
pertandingan olahraga. Mereka bekerja sama
dengan tim medis dan wasit untuk memastikan
keselamatan dan kesejahteraan peserta selama
pertandingan.

Terlibat dalam berbagai jenis olahraga dan
kompetisi, mulai dari level lokal hingga
internasional.

Mereka biasanya berada di lapangan atau di dekat
area pertandingan untuk memberikan penanganan
cepat terhadap cedera atau masalah kesehatan yang
muncul.

Definisi:

Ruang Lingkup | —
Okupasi:
Profil/Employability | -
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan tim medis, wasit,
pelatih, dan peserta untuk menyampaikan informasi
tentang kondisi kesehatan dan cedera.

Bekerja dalam Tim: Kolaboratif dalam bekerja
dengan tim medis, wasit, dan staf lainnya untuk
memberikan perawatan yang tepat waktu dan tepat
kepada peserta yang terluka.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk membuat
keputusan cepat dan tepat dalam situasi yang
mendesak, seperti penanganan cedera atau keadaan
darurat medis.

Perencanaan dan  Pengorganisasian: Mampu
merencanakan dan mengatur sumber daya medis
serta peralatan yang diperlukan untuk mendukung
perawatan peserta selama pertandingan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Siap mengambil
inisiatif dalam situasi yang menuntut untuk
menyelamatkan atau merawat peserta yang terluka,
serta mengembangkan strategi untuk mencegah
cedera.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengelola emosi
dan stres selama situasi darurat, serta menjaga
konsentrasi dan ketenangan dalam memberikan
perawatan.

Teknologi: Memahami dan menggunakan teknologi
medis terkini, seperti peralatan penunjang hidup
dan perangkat telemedicine, untuk mendukung
diagnosa dan perawatan.

Belajar: Terbuka terhadap pembelajaran dan
pengembangan terus menerus dalam bidang
kedokteran olahraga.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dan
empati terhadap peserta yang terluka.

Persyaratan Awal: —

Gelar medis yang sah dan lisensi praktik yang
berlaku.

Pelatihan atau sertifikasi tambahan dalam
kedokteran olahraga atau perawatan darurat.
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Pengalaman kerja atau
pengelolaan cedera olahraga
medis.

rotasi klinis dalam
atau keadaan darurat

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Memantau kondisi -
kesehatan dan cedera

peserta selama
pertandingan, termasuk

evaluasi awal dan
penanganan pertama.

Memberikan perawatan —
medis yang sesuai kepada

peserta yang terluka,

termasuk tindakan darurat
dan stabilisasi.

Berkoordinasi dengan tim
medis dan wasit untuk
membuat keputusan tentang
kelanjutan atau penghentian
pertandingan  berdasarkan
evaluasi medis.

Mendokumentasikan semua
intervensi medis dan
melaporkan cedera kepada
pihak  yang berwenang
sesuai dengan kebijakan dan
prosedur.

Memberikan saran tentang
pencegahan cedera dan
perawatan pasca-
pertandingan kepada peserta
dan staf tim medis.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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TENAGA PENDUKUNG DAN TENAGA TEKNIS

a. Psikolog Olahraga

Deskripsi Okupasi: Psikolog Olahraga

Profesional yang bekerja untuk meningkatkan
kinerja olahragawan dan tim dengan menggunakan
teknik-teknik psikologis. Mereka fokus pada
pengembangan mental, emosional, dan psikologis
olahragawan untuk membantu mereka mengatasi
stres, meningkatkan motivasi, dan mengoptimalkan
kinerja mereka dalam kompetisi olahraga

Bekerja dengan olahragawan individu, tim, dan
organisasi olahraga untuk menerapkan strategi
psikologis yang mendukung kinerja optimal

Konseling, pelatihan mental, penelitian, serta
pengembangan program psikologis yang dirancang
untuk meningkatkan kesejahteraan mental dan
emosional olahragawan

Definisi:

Ruang Lingkup | —
Okupasi:
Profil/Employability | —
Skills:

Komunikasi:

o Mampu berkomunikasi secara efektif dengan
olahragawan, pelatih, dan staf pendukung

o Mampu mendengarkan dengan empati dan
memberikan umpan balik konstruktif

Bekerja dalam Tim:

o Berkolaborasi dengan pelatih, fisioterapis, dan
profesional kesehatan lainnya untuk
mendukung olahragawan

o Mampu bekerja dalam tim multidisiplin untuk
mencapai tujuan bersama

Pemecahan Masalah:

o Mengidentifikasi masalah psikologis yang
mempengaruhi  kinerja olahragawan dan
mengembangkan solusi yang efektif

o Mampu mengatasi tantangan dan hambatan
mental yang dihadapi olahragawan

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Merencanakan dan melaksanakan program
pelatihan mental yang terstruktur dan efektif

o Mengorganisir sesi konseling dan pelatihan
sesuai dengan jadwal kompetisi olahragawan

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mampu mengambil inisiatif untuk
mengembangkan program baru yang inovatif
untuk meningkatkan kesejahteraan mental
olahragawan

o Mampu mempromosikan pentingnya kesehatan
mental dalam olahraga kepada komunitas yang
lebih luas

Manajemen Diri:

o Mengelola waktu dan tugas secara efektif untuk
memenuhi kebutuhan olahragawan dan tim

o Menjaga profesionalisme dan etika dalam semua
aspek pekerjaan

Teknologi:
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o Menggunakan teknologi untuk mendukung
evaluasi dan pelatihan mental, seperti aplikasi
pelatihan mental dan perangkat lunak analisis
kinerja

o Menerapkan teknologi dalam pengumpulan dan
analisis data psikologis

Belajar: Memperbarui pengetahuan tentang teknik
dan tren terbaru dalam psikologi olahraga

Sportsmanship: Mendorong nilai-nilai sportivitas
dan fair play dalam semua kegiatan

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana Psikologi, diutamakan dengan
spesialisasi dalam Psikologi Olahraga

Gelar Magister atau Doktor dalam Psikologi
Olahraga atau bidang terkait merupakan nilai
tambah

Pengalaman kerja dengan olahragawan atau dalam
lingkungan olahraga

Pengalaman dalam konseling atau terapi psikologis,
terutama dengan fokus pada kinerja dan
kesejahteraan mental

Pengetahuan mendalam tentang teori dan praktik
psikologi olahraga

Kemampuan menerapkan teknik konseling dan
intervensi psikologis untuk meningkatkan kinerja
olahragawan

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi
Memberikan Konseling -
Individu dan Kelompok
Mengembangkan dan -
Melaksanakan Program
Pelatihan Mental
Melakukan Evaluasi -
Psikologis
Melatih Teknik Manajemen -
Stres, Visualisasi, dan
Relaksasi
Mengedukasi Pelatih dan -
Staf Pendukung

Melakukan Penelitian dalam -
Psikologi Olahraga

Bekerja Sama dengan -
Profesional Kesehatan

Lainnya

Memberikan Konsultasi —

kepada Organisasi Olahraga

Mengembangkan  Program -
Kesejahteraan Mental yang
Komprehensif

Mengadakan Workshop dan —
Seminar tentang Kesehatan
Mental
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Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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b. Fisioterapis

Deskripsi Okupasi: Fisioterapis

Definisi:

Seorang profesional kesehatan yang bertanggung
jawab untuk menyediakan perawatan rehabilitasi
fisik kepada individu yang mengalami cedera, sakit,
atau gangguan gerak. Mereka menggunakan berbagai
teknik dan modalitas fisioterapi untuk
mengembalikan  fungsi  tubuh, mempercepat
pemulihan, dan mencegah cedera berulang.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Terlibat Dalam Melakukan Evaluasi Fisik.

Merencanakan Program Rehabilitasi.

Memberikan Perawatan Fisioterapi Kepada Pasien
Mereka.

Mereka Dapat Bekerja Di Berbagai Setting, Termasuk
Rumah Sakit, Klinik, Pusat Rehabilitasi, Dan Tim
Olahraga, Untuk Membantu Individu Dalam
Mencapai Tujuan Pemulihan Dan Meningkatkan
Kualitas Hidup Mereka.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan pasien, anggota tim perawatan
kesehatan, dan keluarga pasien.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja sama
dengan profesional kesehatan lainnya, seperti dokter,
ahli gizi, dan terapis lainnya, untuk memberikan
perawatan terpadu kepada pasien.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mendiagnosis masalah fisik pasien dan merancang
program rehabilitasi yang sesuai.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengelola jadwal
perawatan pasien serta menyusun program
rehabilitasi yang efektif.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mencari solusi kreatif
untuk masalah kesehatan pasien dan
mengembangkan program perawatan yang inovatif.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur waktu
dan sumber daya dengan efisien untuk memenuhi
kebutuhan pasien.

Teknologi:  Pengetahuan  tentang penggunaan
teknologi terkini dalam bidang fisioterapi untuk
mendukung evaluasi, diagnosis, dan perawatan
pasien.

Belajar: Semangat untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam fisioterapi.

Sportsmanship: Sikap profesional dalam membantu
pasien mencapai tujuan mereka.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana dalam fisioterapi dari universitas atau
lembaga pendidikan yang diakui.

Lisensi praktik fisioterapi yang valid dari otoritas
kesehatan yang berwenang.

Pengalaman kerja atau magang di bawah supervisi
fisioterapis berlisensi dapat menjadi nilai tambah.
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Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Melakukan evaluasi fisik
terhadap pasien untuk
menentukan diagnosis dan
rencana perawatan.

Merancang dan
melaksanakan program
rehabilitasi yang  sesuai
dengan kebutuhan individu
pasien, termasuk latihan
terapi, manipulasi jaringan,
dan modalitas fisioterapi
lainnya.

Memberikan edukasi kepada
pasien tentang latihan dan
teknik perawatan mandiri

untuk memfasilitasi
pemulihan yang
berkelanjutan.

Memonitor kemajuan pasien
dan melakukan penyesuaian

terhadap program

rehabilitasi sesuai

kebutuhan.

Berkomunikasi secara -
teratur dengan tim

perawatan kesehatan dan
merujuk pasien ke spesialis
lain jika diperlukan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Terlibat dalam penelitian
ilmiah dalam bidang
fisioterapi untuk
meningkatkan pemahaman
tentang teknik perawatan
yang efektif.

Mengembangkan  program
pencegahan cedera dan
promosi kesehatan untuk
masyarakat umum atau
populasi khusus, seperti
olahragawan.

Menyediakan layanan
fisioterapi di acara olahraga
atau kompetisi untuk

mendukung pemulihan dan
performa olahragawan.
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c. Fisiolog Olahraga

Deskripsi Okupasi: Fisiolog Olahraga

Seorang profesional yang ahli dalam memahami
bagaimana tubuh manusia beradaptasi dan
bereaksi terhadap latihan fisik dan aktivitas
olahraga. Mereka mempelajari fungsi sistem tubuh,
respons hormonal, metabolisme energi, dan faktor-
faktor lain yang memengaruhi kinerja olahragawan
dan individu yang terlibat dalam aktivitas fisik.

Terlibat dalam mengevaluasi, memantau, dan
meningkatkan kinerja olahragawan dan individu
dengan menggunakan pengetahuan tentang fisiologi
tubuh manusia.

Bekerja di berbagai setting, termasuk tim olahraga
profesional, pusat kebugaran, institusi pendidikan,
pusat rehabilitasi, dan lembaga riset.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan olahragawan, pelatih, dan profesional
kesehatan lainnya untuk menyampaikan informasi
tentang pemahaman fisiologi dan rekomendasi
untuk meningkatkan kinerja.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan pelatih, dokter, fisioterapis, dan
anggota tim lainnya dalam merencanakan dan
mengimplementasikan program pelatihan yang
efektif.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
menganalisis data dan menemukan solusi untuk
meningkatkan kinerja olahragawan atau individu
dalam aktivitas fisik.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengatur uji fisiologi,
program latihan, dan penelitian untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengembangkan strategi baru dan inovatif dalam
pemantauan dan peningkatan kinerja olahragawan
atau individu.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dan sumber daya dengan efisien untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

Teknologi: Pengetahuan tentang penggunaan
teknologi terkini dalam pemantauan fisiologi,
analisis data, dan peningkatan kinerja.

Belajar: Semangat untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam fisiologi olahraga.

Sportsmanship: Sikap profesional dalam
mendukung  keberhasilan olahragawan atau
individu.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana atau magister dalam fisiologi olahraga,
ilmu olahraga, atau bidang terkait.

Pengalaman kerja atau magang di bawah supervisi
fisiolog olahraga berlisensi dapat menjadi nilai
tambah.
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Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar
kompetensi

Melakukan evaluasi fisiologi
untuk menilai tingkat
kebugaran, kekuatan, daya
tahan, dan kinerja
olahragawan atau individu.

Merancang program latihan
yang disesuaikan dengan
tujuan dan kebutuhan klien
berdasarkan analisis
fisiologi.

Memantau respons fisiologis
terhadap latihan fisik,
termasuk detak jantung,
tekanan darah, dan tingkat
hormon.

Menganalisis data yang
diperoleh dari wuji fisiologi
dan memberikan umpan
balik kepada klien untuk
meningkatkan kinerja.

Mengembangkan  protokol
latihan yang inovatif dan
efektif untuk meningkatkan
kebugaran, daya tahan, dan
kinerja olahragawan atau
individu.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Terlibat dalam penelitian
ilmiah untuk meningkatkan
pemahaman tentang fisiologi
olahraga dan pengembangan
metode baru dalam
pemantauan dan
peningkatan kinerja.

Memberikan pelatihan dan
workshop tentang fisiologi
olahraga kepada pelatih,
olahragawan, dan
profesional kesehatan
lainnya.




- 150 -

d. Konsultan Olahraga

Deskripsi Okupasi: Konsultan Olahraga

Definisi: Individu yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang mendalam dalam berbagai aspek
olahraga, dan mereka memberikan saran dan
rekomendasi kepada klien mereka untuk membantu
mereka mencapai tujuan mereka dalam dunia
olahraga. Mereka Dbekerja dengan berbagai
organisasi, tim, olahragawan, lembaga pendidikan,
dan pihak-pihak terkait lainnya untuk menyediakan
solusi dan strategi yang efektif dalam meningkatkan
kinerja dan pengelolaan olahraga.

Ruang Lingkup | — Manajemen olahraga.

Okupasi: — Pengembangan olahragawan.

— Kebugaran dan kesehatan.

— Peningkatan performa.

— Pemasaran dan branding.

— Pengembangan program pelatihan.

— Evaluasi fasilitas olahraga.

— Terlibat dalam penelitian, analisis data, dan
pembuatan rekomendasi kebijakan.

Profil/Employability | - Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi

Skills: secara efektif dengan berbagai pihak terkait, baik

secara lisan maupun tertulis.

Bekerja  dalam = Tim: Kemampuan  untuk
berkolaborasi dan bekerja sama dengan berbagai
tim dan individu dalam lingkungan olahraga.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah, menganalisis situasi, dan
menemukan solusi yang tepat.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisasi proyek
atau acara olahraga dengan baik.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dan menciptakan peluang baru
dalam industri olahraga.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu, energi, dan sumber daya dengan efisien.

Teknologi: Pemahaman tentang penggunaan
teknologi dalam analisis data, pengelolaan
informasi, dan pelatihan olahraga.

Belajar: Semangat untuk terus belajar dan
mengembangkan diri dalam industri olahraga.

Sportsmanship: Mempromosikan nilai-nilai etika
dan sportivitas.

Persyaratan Awal: -

Gelar sarjana atau magister dalam bidang terkait
seperti manajemen olahraga, kebugaran dan
kesehatan, atau bidang terkait lainnya.

Pengalaman kerja yang relevan dalam industri
olahraga, baik sebagai olahragawan, pelatih,
manajer, atau profesional lainnya.
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Sertifikasi atau lisensi yang relevan dalam bidang
tertentu, seperti sertifikasi pelatih atau manajemen

olahraga.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Melakukan evaluasi dan
analisis terhadap program
olahraga, fasilitas, atau tim
untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, dan
potensi perbaikan.

Memberikan saran dan
rekomendasi kepada klien
mengenai strategi
pengembangan, manajemen,
pemasaran, dan pengelolaan
olahraga.

Merancang dan
mengimplementasikan
program pelatihan, rencana

nutrisi, dan program

kesehatan untuk
meningkatkan kinerja
olahragawan atau tim.

Mengembangkan dan -
melaksanakan strategi

pemasaran dan branding
untuk meningkatkan citra
dan popularitas organisasi
olahraga atau olahragawan.

Menyediakan pelatihan,
workshop, atau seminar
untuk mengedukasi klien

tentang aspek-aspek

tertentu  dalam  industri

olahraga.

Melakukan penelitian dan -
analisis data untuk
mendukung pengambilan

keputusan dan
pengembangan strategi

dalam olahraga.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Terlibat dalam
pengembangan kebijakan
dan regulasi dalam industri
olahraga.

Menyusun dan
melaksanakan program
pengembangan bakat untuk
mendukung pertumbuhan
olahragawan muda.

Menjadi  fasilitator atau
mediator dalam penyelesaian
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konflik atau masalah dalam
organisasi olahraga.

Memberikan layanan
konsultasi khusus untuk
bidang tertentu, seperti
manajemen acara olahraga,
kebugaran, atau kesehatan
mental olahragawan.
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e. Technical Delegate

Deskripsi Okupasi: Technical Delegate

Individu yang  bertanggung jawab  untuk
memastikan bahwa semua aspek teknis dari sebuah
acara olahraga berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Mereka adalah
perwakilan dari federasi olahraga atau badan
pengatur resmi yang mengawasi pelaksanaan teknis
acara.

Terlibat dalam berbagai jenis acara olahraga, mulai
dari kompetisi lokal hingga ke tingkat internasional.

Memastikan bahwa semua aspek teknis, seperti
pengaturan lapangan, perlengkapan, dan prosedur
kompetisi, sesuai dengan aturan dan regulasi yang
berlaku.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan berbagai pihak
terkait, termasuk panitia penyelenggara, wasit,
peserta, dan pihak terkait lainnya.

Bekerja dalam Tim: Mampu bekerja sama dengan
tim penyelenggara acara, wasit, dan pejabat teknis
lainnya untuk memastikan koordinasi yang baik
selama acara berlangsung.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah teknis
yang mungkin muncul selama pelaksanaan acara
dengan cepat dan efisien.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengorganisir semua
aspek teknis acara, termasuk jadwal, peralatan, dan
sumber daya lainnya.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Bersedia mengambil
inisiatif dalam memecahkan masalah dan
meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan acara.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu dengan baik, tetap tenang di bawah tekanan,
dan tetap fokus pada tujuan acara.

Teknologi: Familiar dengan penggunaan teknologi
terkini dalam olahraga, seperti sistem skor
elektronik, teknologi garis gol, atau perangkat lunak
manajemen acara.

Belajar: Terbuka terhadap wumpan balik dan
pengalaman baru untuk terus belajar dan
berkembang sebagai Technical Delegate.

Sportsmanship: Menunjukkan Sportsmanship yang
baik dalam menjalankan tugas mereka.

Persyaratan Awal:

Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
aturan dan regulasi olahraga yang diperlombakan.

Pengalaman yang relevan dalam penyelenggaraan
acara olahraga, baik sebagai pejabat teknis atau
anggota panitia penyelenggara.

Kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan dan
membuat keputusan yang cepat dan tepat.




- 154 -

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Memastikan bahwa semua
aspek teknis acara olahraga,
seperti pengaturan
lapangan, peralatan, dan
jadwal, sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

Mengawasi pelaksanaan
acara secara keseluruhan,
termasuk penerapan aturan
dan penegakan disiplin.

Memberikan arahan dan
bimbingan kepada panitia
penyelenggara, wasit, dan
pejabat teknis lainnya
selama acara berlangsung.

Menyelesaikan masalah
teknis yang muncul selama
acara dengan cepat dan
efisien.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan dan
menyampaikan pelatihan
untuk pejabat teknis atau
panitia penyelenggara acara.

Terlibat dalam  evaluasi
pasca-acara untuk
mengevaluasi kinerja teknis
dan membuat rekomendasi
untuk perbaikan di masa
depan.
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f. Dewan Hakim

Deskripsi Okupasi: Dewan Hakim

Kelompok individu yang bertanggung jawab untuk
menilai dan memutuskan hasil suatu kompetisi
atau pertandingan olahraga. Mereka memastikan
bahwa semua aturan dan regulasi dipatuhi selama
acara berlangsung dan keputusan mereka bersifat
final.

Terlibat dalam berbagai jenis olahraga dan acara,
mulai dari tingkat lokal hingga internasional.

Mereka dapat bekerja di lapangan atau dalam ruang
kontrol, tergantung pada jenis olahraga dan level
kompetisi.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan tegas dengan semua pihak terkait,
termasuk peserta, wasit, dan penonton, untuk
menjelaskan keputusan mereka.

Bekerja dalam Tim: Kolaboratif dalam bekerja
dengan sesama hakim dan wasit untuk memastikan
kepatuhan terhadap aturan dan konsistensi dalam
penilaian.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk membuat
keputusan cepat dan tepat dalam situasi yang
dinamis dan kompleks di lapangan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam mengatur jadwal dan prosedur penilaian,
serta mengoordinasikan dengan panitia
penyelenggara acara.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Siap mengambil
inisiatif dalam memecahkan masalah yang mungkin
timbul selama pertandingan dan menegakkan
aturan dengan tegas.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk menjaga
konsentrasi tinggi, mengelola emosi, dan tetap netral
dalam mengambil keputusan.

Teknologi: Familiar dengan penggunaan teknologi
terkini dalam olahraga, seperti sistem VAR (Video
Assistant Referee) atau perangkat elektronik untuk
pengukuran jarak dan waktu.

Belajar: Terbuka terhadap wumpan balik dan
pengalaman baru untuk terus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka.

Sportsmanship: Menunjukkan Sportsmanship dalam
menjalankan tugas mereka.

Persyaratan Awal:

Pengetahuan yang mendalam tentang aturan dan
regulasi olahraga yang diperhakimi.

Pengalaman yang relevan sebagai hakim atau wasit
di tingkat yang sesuai.

Kemampuan untuk bekerja secara objektif dan adil,
tanpa adanya keberpihakan terhadap tim atau
individu tertentu.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti \ Standar kompetensi
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Memantau permainan atau

pertandingan untuk
memastikan kepatuhan

terhadap aturan dan

regulasi yang berlaku.

Membuat keputusan yang -
adil dan obyektif
berdasarkan penilaian

mereka terhadap situasi
yang terjadi di lapangan.

Menyampaikan keputusan
mereka dengan jelas dan
tegas kepada semua pihak
yang terlibat.

Memberikan pandangan
atau masukan kepada wasit
dan pejabat lainnya selama
pertandingan untuk
membantu mereka dalam
mengambil keputusan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Terlibat dalam
pengembangan atau revisi
aturan dan regulasi olahraga
yang diperhakimi.

Melakukan pelatihan dan
pembinaan untuk hakim
dan wasit junior.

Menyusun laporan evaluasi
pasca-pertandingan tentang

kinerja dan penilaian
mereka, serta memberikan
rekomendasi untuk

peningkatan di masa depan.
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g. Event Manager

Deskripsi Okupasi: Event Manager

Individu yang bertanggung jawab atas perencanaan,
pengorganisasian, dan pelaksanaan sebuah acara
olahraga. Mereka memastikan bahwa semua aspek
acara berjalan lancar, sesuai dengan tujuan dan
anggaran yang telah ditetapkan.

Terlibat dalam berbagai jenis acara olahraga, mulai
dari turnamen lokal hingga acara internasional.

Mereka bekerja sama dengan panitia penyelenggara,
sponsor, peserta, dan pihak terkait lainnya untuk
memastikan kesuksesan acara.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan semua pihak terkait,
termasuk panitia penyelenggara, peserta, sponsor,
dan media.

Bekerja dalam Tim: Mampu bekerja secara
kolaboratif dengan anggota tim dan pihak terkait
lainnya untuk merencanakan dan melaksanakan
acara dengan sukses.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul selama
perencanaan dan pelaksanaan acara, serta
menemukan solusi yang efektif dan efisien.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan jadwal, lokasi, promosi, dan
logistik lainnya wuntuk acara, serta mengelola
anggaran dengan bijaksana.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Bersedia mengambil
inisiatif dalam mencari peluang baru,
mengembangkan strategi promosi, dan
meningkatkan pengalaman peserta dan penonton.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan menjaga fokus selama proses
perencanaan dan pelaksanaan acara.

Teknologi: Memahami dan memanfaatkan teknologi
terkini dalam olahraga, seperti media sosial, aplikasi
acara, atau perangkat lunak manajemen acara.

Belajar: Terbuka terhadap wumpan balik dan
pengalaman baru untuk terus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka.

Sportsmanship: Menunjukkan Sportsmanship dalam
menjalankan tugas mereka.

Persyaratan Awal:

Pengalaman yang relevan dalam manajemen acara,
terutama dalam konteks olahraga.

Kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan dan
membuat keputusan yang cepat dan tepat.

Keterampilan organisasi dan perencanaan yang
kuat.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Merencanakan dan —
mengoordinasikan semua
aspek acara, termasuk
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lokasi, tanggal, transportasi,
akomodasi, promosi, dan
logistik lainnya.

Mengelola anggaran acara
dan memastikan
penggunaan dana yang
efisien dan efektif.

Mengelola komunikasi
dengan semua pihak terkait,
termasuk panitia
penyelenggara, sponsor,

media, staf, dan pihak
eksternal lainnya.

Mengawasi pelaksanaan
acara secara keseluruhan,
memastikan kepatuhan
terhadap aturan dan
regulasi, serta menangani
masalah yang mungkin
muncul selama acara.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Menganalisis data dan
umpan balik pasca-acara
untuk mengevaluasi kinerja
acara dan efektivitas strategi
promosi.

Mengembangkan  program
dan aktivitas tambahan
untuk meningkatkan
pengalaman peserta dan
penonton.

Terlibat dalam proses
pengadaan  sponsor dan
pendanaan untuk
mendukung keberhasilan

dan keberlanjutan acara di
masa depan.
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h. Ewvent Director

Deskripsi Okupasi: Event Director

Individu yang bertanggung jawab atas perencanaan
strategis, pengelolaan, dan pengawasan
keseluruhan suatu acara olahraga. Mereka
memimpin tim penyelenggara untuk memastikan
acara berjalan sesuai dengan visi dan tujuan yang
telah ditetapkan.

Terlibat dalam semua tahap perencanaan dan
pelaksanaan acara olahraga.

Menetapkan konsep acara hingga mengevaluasi
kinerja pasca-acara.

Mereka beroperasi di tingkat manajerial tinggi dan
bekerja sama dengan berbagai pihak terkait,
termasuk panitia penyelenggara, sponsor, peserta,
dan pemerintah setempat.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dengan semua pihak terkait, baik
secara lisan maupun tertulis, untuk memastikan
pemahaman yang jelas tentang visi dan tujuan
acara.

Bekerja  dalam  Tim: Mampu memimpin,
mengoordinasikan, dan memotivasi tim
penyelenggara untuk mencapai tujuan bersama dan
menjalankan tugas-tugas mereka dengan efisien.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah potensial dan
menemukan solusi yang inovatif dan efektif selama
perencanaan dan pelaksanaan acara.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan strategi acara secara
menyeluruh, mengelola anggaran, dan mengatur
logistik untuk memastikan acara berjalan dengan
lancar.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mampu mengambil
inisiatif dalam mencari peluang baru,
mengembangkan konsep acara yang menarik, dan
mengejar sponsor untuk mendukung keberhasilan
acara.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan menjaga konsentrasi dalam
menghadapi tantangan dan tekanan yang mungkin
muncul selama perencanaan dan pelaksanaan
acara.

Teknologi: Memiliki pemahaman yang baik tentang
teknologi terkini yang dapat digunakan untuk
memperkuat promosi, manajemen acara, dan
evaluasi kinerja pasca-acara.

Belajar: Selalu terbuka terhadap umpan balik dan
peluang untuk terus belajar dan berkembang.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
menghadapi tantangan dan hasil acara.

Persyaratan Awal:

Pengalaman yang relevan dalam manajemen acara
atau bidang yang terkait dengan olahraga.
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Keterampilan kepemimpinan yang kuat dan
pengalaman dalam memimpin tim.

Kemampuan untuk berpikir strategis dan membuat
keputusan yang tepat dalam situasi yang dinamis

dan kompleks.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Merumuskan visi dan tujuan
acara, serta
mengembangkan strategi
perencanaan yang sesuai.

Memimpin tim
penyelenggara dalam semua
tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
acara.

Bertanggung jawab atas
pengelolaan anggaran acara,

negosiasi  kontrak, dan
pemantauan kinerja

keuangan.

Memastikan kepatuhan -

terhadap semua aturan dan
regulasi yang berlaku, serta
menangani masalah atau
kendala yang muncul selama
perjalanan acara.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Terlibat dalam
pengembangan program dan
inisiatif tambahan untuk
meningkatkan pengalaman
peserta dan penonton.

Mengevaluasi kinerja acara
dan mengidentifikasi area
perbaikan  untuk  acara
mendatang.

Mengembangkan hubungan
jangka  panjang dengan
sponsor, mitra, dan pihak
terkait lainnya untuk
mendukung keberlanjutan
acara.
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i. Chief Route Setter (Pembuat Jalur)

Deskripsi Okupasi: Chief Route Setter (Pembuat Jalur)

Individu yang bertanggung jawab atas perencanaan
dan pembuatan rute atau jalur pendakian dalam
kompetisi olahraga panjat tebing atau
mountaineering. Mereka memastikan bahwa rute-
rute yang dibuat sesuai dengan standar
keselamatan dan menantang untuk para peserta.

Bekerja di berbagai tempat, termasuk pusat panjat
tebing, fasilitas mountaineering, atau arena
kompetisi olahraga.

Bekerja sama dengan panitia penyelenggara untuk
merancang dan membangun rute yang akan
digunakan dalam kompetisi.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dengan anggota tim dan peserta untuk
memahami kebutuhan dan preferensi mereka
terkait rute pendakian.

Bekerja dalam Tim: Kolaboratif dalam bekerja
dengan tim penyelenggara dan pembuat jalur
lainnya untuk merencanakan dan membangun rute
yang beragam dan menantang.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
memecahkan masalah yang muncul selama proses
pembuatan  rute, seperti kesulitan dalam

menemukan poin penyangga yang aman.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan rute secara sistematis dan
mengatur alat-alat dan bahan yang diperlukan
untuk membangun rute yang aman dan menarik.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mampu mengambil
inisiatif dalam menciptakan rute yang inovatif dan
menarik, serta memperkenalkan elemen kreatif ke
dalam desain rute.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu
dan energi untuk menyelesaikan pekerjaan dalam
tenggat waktu yang ditentukan.

Teknologi: Memiliki pemahaman tentang peralatan
dan teknologi terkini yang digunakan dalam
pembuatan rute, seperti alat pemotong jalur
otomatis atau perangkat pemantauan keamanan.

Belajar: Terbuka terhadap pembelajaran baru dan
menerima umpan balik dari peserta tentang rute
yang mereka buat.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
menyesuaikan rute sesuai dengan kemampuan
peserta.

Persyaratan Awal:

Pengalaman yang solid dalam panjat tebing atau
mountaineering, termasuk pemahaman yang
mendalam tentang teknik dan standar keselamatan.

Pelatihan atau sertifikasi sebagai Pembuat Jalur
yang diakui oleh otoritas olahraga atau organisasi
terkait.
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Keterampilan  komunikasi

yang baik dan

kemampuan untuk berkolaborasi dengan anggota

tim lainnya.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Merencanakan rute yang
beragam dan menantang
sesuai dengan tingkat
kesulitan yang ditetapkan
untuk kompetisi.

Membangun rute dengan

menggunakan berbagai
teknik, termasuk
pemasangan pegangan dan
penyangga, serta
menambahkan elemen

tantangan tambahan seperti
overhangs atau roof routes.

Melakukan wuji coba dan
penyesuaian terhadap rute
yang telah dibuat untuk
memastikan bahwa mereka
aman dan menantang untuk

peserta.
Memantau  kondisi rute -
selama kompetisi dan

membuat perubahan jika
diperlukan untuk menjaga
tingkat kesulitan  yang
sesuai.

Menjadi sumber daya untuk
peserta dengan memberikan
saran dan petunjuk tentang
teknik  pendakian  yang
efektif untuk melewati rute
yang mereka hadapi.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan strategi
untuk menyusun rute yang
kreatif dan menarik sesuai
dengan tema atau konsep
tertentu.

Mengelola stok dan
inventarisasi alat-alat dan
bahan yang  diperlukan
untuk membangun rute.

Mengoordinasikan acara
atau kompetisi panjat tebing
secara keseluruhan,
termasuk pengaturan
logistik dan keselamatan.
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Individu yang bertanggung jawab atas pengelolaan
keseluruhan operasional sebuah tempat atau
fasilitas yang digunakan untuk mengadakan event
olahraga. Mereka memastikan bahwa venue tersebut
berfungsi dengan baik, memenuhi kebutuhan event,
dan memberikan pengalaman yang memuaskan bagi

para pengguna.

Bekerja di berbagai jenis tempat seperti stadion,
arena olahraga, lapangan, atau fasilitas indoor
lainnya yang digunakan untuk event olahraga.

Memiliki tanggung jawab atas segala aspek terkait
pengelolaan venue, termasuk perawatan fasilitas,
keamanan, penyewaan, promosi, dan koordinasi
dengan pihak terkait.

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi

j- Venue Director

Deskripsi Okupasi: Venue Director
Definisi:

Ruang Lingkup

Okupasi:

Profil/ Employability

Skills:

dengan baik dengan berbagai pihak terkait,
termasuk panitia event, penyewa venue, staf, dan
sponsor.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan berbagai departemen atau tim yang
terlibat dalam pengelolaan venue, seperti staf
keamanan, teknisi, dan pemasaran.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
dengan cepat dan efektif, baik dalam hal teknis
maupun manajerial.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengatur berbagai
kegiatan terkait pengelolaan venue, termasuk jadwal
pemeliharaan, penyewaan, dan event.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam meningkatkan efisiensi
dan kualitas pengelolaan venue, serta
mengembangkan strategi pemasaran dan
peningkatan pendapatan.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan mempertahankan
produktivitas dalam lingkungan kerja yang sibuk.

Teknologi: Penguasaan terhadap teknologi terkait
pengelolaan venue, termasuk sistem keamanan,
manajemen jadwal, dan komunikasi.

Belajar: Keterbukaan untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam manajemen venue.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
berinteraksi dengan penyewa, panitia event, dan

pengunjung.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana atau pengalaman kerja yang relevan
dalam manajemen acara atau bisnis.

Pengetahuan  tentang  operasi teknis dan
administratif dalam pengelolaan venue olahraga.
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Kemampuan leadership dan manajemen tim yang

kuat.

Kemampuan berbahasa Inggris (dan mungkin
bahasa lokal) yang baik, terutama dalam konteks

komunikasi bisnis.

Keterampilan komputer yang baik, termasuk
penggunaan perangkat lunak pengelolaan venue.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Mengelola  segala  aspek
operasional venue, termasuk
perawatan fasilitas,
keamanan, kebersihan, dan
penyediaan perlengkapan.

Berkomunikasi dengan
penyewa dan panitia event
untuk memahami

kebutuhan mereka dan
memastikan  venue @ siap
digunakan sesuai jadwal.

Mengatur dan mengawasi
staf venue, termasuk
rekrutmen, pelatihan, dan
penilaian kinerja.

Mengelola anggaran dan

sumber daya venue,
termasuk pengeluaran,
pendapatan, dan
pemeliharaan.

Menjaga hubungan kerja
yang baik dengan pihak
terkait, seperti pemilik
venue, sponsor, pemerintah
setempat, dan organisasi
olahraga.

Mengembangkan strategi
pemasaran dan  promosi
untuk meningkatkan

visibilitas dan pendapatan
venue.

Merencanakan dan
mengawasi pelaksanaan
event olahraga dan non-
olahraga lainnya di venue.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengidentifikasi dan
mengimplementasikan
inisiatif untuk meningkatkan
efisiensi operasional venue,
seperti penggunaan teknologi
baru atau praktek
manajemen terbaik.
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Mengelola proyek renovasi
atau pengembangan fasilitas
venue untuk meningkatkan
pengalaman pengunjung dan
daya tarik acara.
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k. Sport Scientist

Deskripsi Okupasi: Sport Scientist

Profesional yang menggunakan prinsip-prinsip
ilmiah untuk memahami dan meningkatkan
performa olahragawan, kesehatan, dan
kesejahteraan mereka. Mereka mempelajari berbagai
aspek kinerja olahragawan termasuk fisiologi,
biomekanika, psikologi olahraga, dan nutrisi untuk
mengoptimalkan latihan dan hasil kompetisi.

Bekerja di berbagai lingkungan seperti institusi
akademis, pusat penelitian, klub olahraga, tim
profesional, dan lembaga kebugaran.

Terlibat dalam penelitian, pengembangan program
pelatihan berbasis ilmu pengetahuan, serta evaluasi
dan implementasi teknologi olahraga untuk
meningkatkan kinerja dan kesehatan olahragawan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi:

o Menyampaikan informasi dan temuan ilmiah
dengan jelas kepada pelatih, olahragawan, dan
tim pendukung.

o Menghasilkan laporan dan presentasi yang
mudah dimengerti oleh pihak non-ilmiah.

Bekerja dalam Tim:

o Berkolaborasi dengan pelatih, ahli nutrisi,
psikolog olahraga, dan tenaga medis untuk
menyusun program komprehensif.

o Berpartisipasi dalam tim multidisiplin untuk
mendukung perkembangan olahragawan.

Pemecahan Masalah:

o Mampu menganalisis data dan penelitian untuk
mengidentifikasi masalah dan solusi yang tepat
dalam meningkatkan kinerja olahragawan.

o Mengembangkan dan menguji hipotesis untuk
memecahkan tantangan dalam latihan dan
kinerja.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Merencanakan dan mengorganisir studi
penelitian dan program pengujian untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel.

o Mengatur jadwal evaluasi, pelatihan, dan
pengembangan program untuk olahragawan.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mengembangkan proyek penelitian baru dan
inovatif yang dapat meningkatkan metode
pelatihan atau pemahaman tentang kinerja
olahragawan.

o Menyusun proposal dan mencari pendanaan
untuk proyek-proyek penelitian.

Manajemen Diri:

o Menjaga disiplin dan motivasi dalam mengejar
tujuan penelitian dan pengembangan profesional.

o Mengelola waktu dan beban kerja secara efektif
untuk mencapai target.

Teknologi:
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o Memanfaatkan perangkat teknologi dan software
analisis untuk mengumpulkan dan menganalisis
data kinerja olahragawan.

o Tetap terupdate dengan perkembangan teknologi
terbaru yang relevan dengan ilmu olahraga.

Belajar: Terus mempelajari tren dan temuan terbaru
dalam ilmu olahraga untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang up-to-date.

Sportsmanship: Menunjukkan etika dan sikap
profesional dalam semua interaksi dan penelitian.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana dalam Ilmu Olahraga, Fisiologi
Olahraga, Biomekanika, Psikologi Olahraga, atau
bidang terkait.

Gelar Master atau Doktor lebih diutamakan,
terutama untuk posisi penelitian atau akademis.

Pengalaman kerja dalam penelitian olahraga atau
program pelatihan olahragawan minimal 1-2 tahun.

Pengalaman dengan teknologi olahraga atau program
analisis data lebih disukai.

Pengetahuan tentang metodologi penelitian, statistik,
dan perangkat lunak analisis data.

Kemampuan menggunakan teknologi pengukuran
dan analisis kinerja olahragawan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Melakukan Penelitian untuk -
Memahami Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Kinerja
dan Kesehatan Olahragawan

Menganalisis Data dari Studi -
[Imiah untuk
Mengembangkan
Rekomendasi

Merancang Program Pelatihan -
Berbasis Temuan [lmiah

Mengevaluasi Efektivitas -
Program Pelatihan

Mengimplementasikan -
Teknologi Terbaru dalam
Analisis Kinerja

Memberikan Pelatihan -
tentang Prinsip-prinsip Ilmiah
di Balik Program Pelatihan
dan Kesehatan

Mengembangkan Bahan -
Pelatihan dan Modul Edukasi

Menyusun Laporan Hasil -
Penelitian dan Analisis

Memberikan Layanan -
Konsultasi kepada Tim
Olahraga dan Lembaga
Lainnya
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Menulis Artikel dan
Memberikan Presentasi
tentang Temuan Penelitian

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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1. Sport Agent

Deskripsi Sport Agent

Definisi:

Sport Agent adalah individu yang bertanggung
jawab untuk mengelola karier olahragawan,
termasuk negosiasi kontrak, perjanjian
endorsement, serta memberikan nasihat dan
strategi terkait pengembangan karier olahragawan
di dunia olahraga profesional.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Negosiasi kontrak dan perjanjian kerja antara
olahragawan dan klub olahraga atau organisasi
terkait.

Penyusunan dan pengelolaan perjanjian
sponsorship dan endorsement untuk olahragawan.

Pengelolaan keuangan dan investasi olahragawan
untuk memastikan kesejahteraan jangka panjang.

Pemberian  nasihat hukum dan  strategi
pengembangan karier kepada olahragawan.

Membangun dan memelihara hubungan baik
dengan klub, sponsor, media, dan pihak terkait
lainnya.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi:

o Kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif dengan olahragawan, klub, sponsor, dan
pihak terkait lainnya.

o Kemampuan negosiasi yang kuat untuk
mencapai kesepakatan yang menguntungkan
bagi olahragawan.

Bekerja dalam Tim:

o Kemampuan untuk bekerja sama dengan
berbagai pihak termasuk pelatih, manajer tim,
dan staf pendukung lainnya.

o Kemampuan membina hubungan yang baik
dan kolaboratif dalam tim.

Pemecahan Masalah:

o Kemampuan untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan  masalah yang mungkin
dihadapi oleh olahragawan dalam karier
mereka.

o Kemampuan untuk membuat keputusan yang
tepat dalam situasi yang kompleks dan
menekan.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Kemampuan untuk merencanakan dan
mengorganisasikan jadwal dan aktivitas
olahragawan.

o Kemampuan untuk mengelola berbagai tugas
secara bersamaan dan memastikan semua
berjalan lancar.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Kemampuan untuk mengambil inisiatif dalam
mencari peluang baru untuk pengembangan
karier olahragawan.
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o Kemampuan untuk berpikir kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan strategi pemasaran
dan promosi olahragawan.

Manajemen Diri:

o Kemampuan untuk mengelola waktu dan
tekanan kerja dengan efektif.

o Kemampuan untuk menjaga integritas dan
profesionalisme dalam semua aspek pekerjaan.

Teknologi:

o Kemampuan untuk menggunakan teknologi
dan media sosial wuntuk promosi dan
manajemen karier olahragawan.

o Kemampuan untuk mengelola data dan
informasi menggunakan perangkat lunak
manajemen yang relevan.

Belajar:

o Kemampuan untuk terus belajar dan
mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia
olahraga dan manajemen olahragawan.

o Kemauan untuk mengembangkan diri dan
meningkatkan keterampilan secara terus-
menerus.

Sportsmanship:

o Menunjukkan sikap sportivitas dan integritas
dalam semua interaksi profesional.

o Mendukung dan mempromosikan nilai-nilai
fair play dan etika dalam olahraga.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana dalam bidang manajemen olahraga,
hukum, bisnis, atau bidang terkait lainnya.

Pengalaman kerja yang relevan dalam manajemen
olahragawan, negosiasi kontrak, atau bidang
terkait.

Pengetahuan yang mendalam tentang industri
olahraga dan peraturan yang mengatur kontrak
dan sponsorship.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi

Mengelola negosiasi kontrak -
antara olahragawan dan
klub olahraga atau
organisasi lainnya.

Menyusun dan mengelola -
perjanjian sponsorship dan
endorsement untuk
olahragawan.

Memberikan nasihat hukum -
dan strategi pengembangan
karier kepada olahragawan.

Mengelola keuangan dan -
investasi olahragawan untuk
memastikan kesejahteraan
jangka panjang.

Membangun dan -
memelihara hubungan baik
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dengan klub, sponsor,
media, dan pihak terkait
lainnya.

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi

Mengembangkan  program
pelatihan dan
pengembangan keterampilan
untuk olahragawan.

Mengorganisir acara promosi
dan pemasaran untuk

meningkatkan profil
olahragawan.

Memberikan dukungan dan -
bimbingan kepada
olahragawan dalam

mengelola kehidupan pribadi
dan profesional mereka.
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TENAGA PENDUKUNG DAN TENAGA TEKNIS

a. Analis Performa

Deskripsi Okupasi: Analis Performa

Profesional yang Dbertanggung jawab untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data kinerja olahragawan dan
tim olahraga. Tujuan utamanya adalah untuk
memberikan wawasan yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan strategis guna
meningkatkan performa olahragawan dan tim.

Bekerja dengan olahragawan, pelatih, dan tim
pendukung lainnya untuk  mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan

Merumuskan strategi perbaikan

Memaksimalkan potensi kinerja melalui analisis
data yang mendalam

Berkontribusi pada pengembangan teknologi dan
metodologi baru untuk analisis kinerja olahraga

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi:

o Mampu menyampaikan hasil analisis secara
jelas dan efektif kepada olahragawan, pelatih,
dan manajemen

o Memiliki kemampuan presentasi untuk
menjelaskan data dan temuan dengan cara
yang mudah dimengerti

Bekerja dalam Tim:
o Mampu berkolaborasi dengan berbagai pihak
termasuk pelatih, olahragawan, dan staf medis
o Bekerja dalam tim multidisiplin untuk
mencapai tujuan bersama dalam peningkatan
performa

Pemecahan Masalah:
o Mampu mengidentifikasi masalah kinerja dan
menemukan solusi berbasis data
o Menggunakan pendekatan analitis untuk
menyelesaikan permasalahan yang kompleks

Perencanaan dan Pengorganisasian:
o Mampu merencanakan dan mengorganisir
proses pengumpulan dan analisis data
o Mengelola proyek analisis performa dengan
baik untuk memastikan hasil yang akurat dan
tepat waktu

Inisiatif dan Kewirausahaan:
o Mampu mengembangkan ide-ide baru untuk
metode analisis yang lebih efektif
o Mengambil inisiatif untuk memperbarui
pengetahuan dan keterampilan dalam analisis
performa

Manajemen Diri:
o Mengelola waktu dan tugas secara efektif
untuk memenuhi tenggat waktu
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o Menjaga profesionalisme dalam semua aspek
pekerjaan

Teknologi:
o Menguasai penggunaan perangkat lunak
analisis data dan teknologi pendukung lainnya
o Mengembangkan dan mengimplementasikan
solusi teknologi baru untuk analisis kinerja

Belajar: Berkomitmen  untuk  pembelajaran
berkelanjutan dan pengembangan profesional

Sportsmanship: Menjunjung tinggi nilai-nilai
sportivitas dalam semua kegiatan

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana di bidang Ilmu Olahraga, Statistik,
Matematika, atau bidang terkait

Gelar Magister dalam bidang terkait merupakan
nilai tambah

Pengalaman dalam analisis data, terutama dalam
konteks olahraga

Pengalaman kerja dengan olahragawan atau tim
olahraga merupakan nilai tambah

Kemampuan dalam menggunakan perangkat lunak
analisis data seperti Excel, analisa statistik, atau
perangkat lunak khusus olahraga

Pengetahuan tentang teknologi pelacakan kinerja
dan perangkat analisis video

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengumpulkan Data Kinerja | —
Olahragawan

Menganalisis Data Kinerja —

Menyusun Laporan dan | -
Presentasi Hasil Analisis

Memberikan Rekomendasi | —
Berbasis Data

Mengembangkan dan | —
Menyempurnakan
Metodologi Analisis Kinerja

Menerapkan Teknologi Baru | -
dalam Proses Analisis

Bekerja Sama dengan Pelatih | —
dan Staf Pendukung

Mendukung Tim  dalam | -

Pengambilan Keputusan
Strategis

Memberikan Pelatihan | —
tentang Penggunaan Data
dalam Pengambilan
Keputusan

Mengadakan Workshop | -

tentang Teknik  Analisis
Kinerja
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Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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b.  Nutrisionis Olahraga

Deskripsi Okupasi: Nutrisionis Olahraga

Individu yang memiliki pengetahuan mendalam
tentang nutrisi dan diet yang diperlukan untuk
meningkatkan kinerja olahragawan dan individu
yang terlibat dalam kegiatan olahraga. Mereka
bertanggung jawab untuk merancang program
nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik
olahragawan, mengoptimalkan pemulihan pasca-
latihan, dan meningkatkan performa olahragawan.

Berfokus pada menyediakan rekomendasi nutrisi
yang tepat untuk mendukung kegiatan olahraga dan
mencapai tujuan kesehatan dan kebugaran.

Bekerja sama dengan pelatih, dokter olahraga, dan
olahragawan untuk merancang program nutrisi
yang sesuai dengan  kebutuhan individu,
mempertimbangkan aspek seperti jenis olahraga,
intensitas latihan, kondisi kesehatan, dan tujuan
performa.

Definisi:

Ruang Lingkup | -
Okupasi:
Profil/Employability | —
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dengan olahragawan, pelatih, dan staf
medis untuk memahami kebutuhan nutrisi mereka
dengan baik.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan tim medis dan pelatih untuk
menyusun program nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan individu.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah nutrisi dan menemukan
solusi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan
olahragawan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengatur program nutrisi
secara sistematis dan terstruktur.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam meningkatkan
pengetahuan tentang nutrisi olahraga dan
mengembangkan program yang inovatif.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu dengan baik dan menjaga kesehatan fisik dan
mental sendiri.

Teknologi: Pengetahuan tentang teknologi yang
dapat digunakan untuk memantau asupan nutrisi
dan mendukung program nutrisi olahragawan.

Belajar: Semangat untuk terus belajar dan
mengembangkan pengetahuan tentang nutrisi
olahraga.

Sportsmanship: Memiliki sikap sportif dalam
mendukung olahragawan.

Persyaratan Awal: -

Gelar sarjana dalam nutrisi, dietetika, atau bidang
terkait.

Sertifikasi atau lisensi dalam nutrisi olahraga atau
dietetika.
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Pengalaman kerja atau magang di bawah bimbingan
Nutrisionis olahraga yang berpengalaman.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Melakukan evaluasi nutrisi
individu olahragawan,
termasuk analisis
kebutuhan kalori, makro
dan mikronutrien, serta
asupan cairan.

Merancang program nutrisi

yang sesuai dengan

kebutuhan spesifik
olahragawan, berdasarkan

jenis olahraga, jadwal

latihan, dan tujuan

performa.

Memberikan edukasi -
tentang pentingnya nutrisi

yang tepat, termasuk

asupan makanan dan

minuman yang sesuai

sebelum, selama, dan

setelah latihan atau
pertandingan.

Memantau dan -
mengevaluasi kemajuan
olahragawan dalam

mencapai tujuan nutrisi dan
kesehatan.

Berkolaborasi dengan tim
medis dan pelatih untuk
menyusun strategi nutrisi
yang mendukung pemulihan
cedera dan pemulihan
setelah pertandingan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan  program

nutrisi khusus untuk
olahragawan dengan
kebutuhan kesehatan
tertentu, seperti alergi
makanan atau kondisi medis
lainnya.

Melakukan penelitian terkini
tentang nutrisi olahraga
untuk meningkatkan praktik

nutrisi mereka dan
menyediakan rekomendasi
terbaru kepada

olahragawan.
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c.  Presenter Education Doping

Deskripsi Okupasi: Presenter Education Doping

Profesional yang Dbertanggung jawab untuk
memberikan informasi dan edukasi tentang
kebijakan, peraturan, dan bahaya doping kepada
olahragawan, pelatih, dan pihak terkait lainnya.
Mereka memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnya integritas dan kesehatan dalam olahraga
melalui penyuluhan dan pelatihan.

Penyusunan dan penyampaian materi edukasi anti-
doping

Mengadakan seminar dan  workshop, serta
memberikan konsultasi tentang kebijakan dan
prosedur anti-doping

Berkontribusi dalam pengembangan bahan edukasi
dan strategi komunikasi untuk menyebarluaskan
pesan anti-doping secara efektif

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi:
o Menyampaikan informasi dengan jelas dan
efektif kepada berbagai audiens
o Mampu berkomunikasi secara persuasif dan
informatif dalam seminar, workshop, dan
konsultasi

Bekerja dalam Tim:
o Berkolaborasi dengan lembaga anti-doping,
pelatih, dan organisasi olahraga
o Mampu bekerja dalam tim multidisiplin untuk
menyusun dan menyampaikan materi edukasi

— Pemecahan Masalah:

o Mengidentifikasi kebutuhan edukasi dan
menemukan cara untuk menyampaikan
informasi secara efektif

o Menangani pertanyaan dan keberatan dari
audiens dengan solusi yang berbasis
pengetahuan

Perencanaan dan Pengorganisasian:
o Merencanakan dan mengorganisir acara
edukasi dan pelatihan dengan baik
o Mengelola logistik acara dan memastikan
semua detail disiapkan dengan benar

Inisiatif dan Kewirausahaan:
o Mampu mengembangkan ide-ide baru untuk
kampanye edukasi anti-doping
o Mengambil inisiatif dalam mengembangkan
strategi komunikasi dan materi pelatihan

Manajemen Diri:
o Mengelola waktu dan tugas secara efektif
untuk memenuhi tenggat waktu
o Mempertahankan profesionalisme dalam
semua interaksi

Teknologi:
o Menguasai penggunaan alat presentasi dan
perangkat lunak pendukung
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o Memanfaatkan  teknologi  digital untuk
menyebarkan informasi dan materi edukasi

Belajar: Berkomitmen  untuk  pembelajaran
berkelanjutan tentang kebijakan dan perkembangan
terbaru dalam anti-doping

Sportsmanship: Menjunjung tinggi nilai-nilai etika
dan integritas dalam olahraga

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana dalam bidang Ilmu Olahraga,
Pendidikan, Kesehatan, atau bidang terkait.

Sertifikasi dalam pendidikan anti-doping atau
pelatihan terkait merupakan nilai tambah.

Pengalaman dalam memberikan pelatihan, edukasi,
atau penyuluhan, terutama dalam konteks
olahraga.

Pengalaman dalam pengembangan materi edukasi
atau kampanye kesadaran adalah nilai tambah.

Kemampuan dalam menggunakan alat presentasi
dan teknologi pendidikan.

Pengetahuan tentang kebijakan dan regulasi anti-
doping.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Menyusun Materi Edukasi -
tentang  Kebijakan dan
Bahaya Doping

Mengembangkan Bahan -
Ajar, Modul, dan Alat Bantu
Visual untuk Presentasi

Menyampaikan Presentasi, —
Seminar, dan Workshop

Menyediakan Informasi yang -
Jelas dan Tepat tentang
Peraturan dan Bahaya
Doping

Memberikan Konsultasi -
tentang  Kebijakan dan
Prosedur Anti-Doping

Menjawab Pertanyaan dan -

Memberikan Bimbingan

tentang Regulasi Anti-

Doping

Mengumpulkan Umpan -

Balik dari Sesi Edukasi

Menyusun Laporan tentang -
Efektivitas Program Edukasi

Merancang Strategi -
Komunikasi untuk Pesan
Anti-Doping

Mengembangkan dan -
Melaksanakan Kampanye
Kesadaran Publik tentang
Anti-Doping
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Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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d. Doping Control Officer

Deskripsi Okupasi: Doping Control Officer

Individu yang  bertanggung  jawab untuk
melaksanakan proses pengujian doping dalam
olahraga. Mereka bekerja untuk memastikan
kepatuhan olahragawan terhadap peraturan anti-
doping dan menjaga integritas kompetisi olahraga.
Doping Control Officer bertugas mengumpulkan
sampel biologis dari olahragawan, mengawasi proses
pengujian, dan memastikan bahwa semua langkah
dilakukan sesuai dengan protokol anti-doping yang
berlaku.

Bekerja di berbagai acara olahraga, termasuk
kompetisi lokal, nasional, dan internasional.

Berada di garis depan dalam memastikan kepatuhan
olahragawan terhadap peraturan anti-doping.

Berinteraksi langsung dengan olahragawan, pelatih,
dan staf olahraga lainnya.

Bekerja sama dengan organisasi anti-doping dan
otoritas pengatur olahraga untuk melaksanakan
program pengujian doping.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan dan staf
lainnya tentang prosedur pengujian doping.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja sama
dengan staf medis, perwakilan olahragawan, dan
pejabat olahraga lainnya dalam melaksanakan proses
pengujian doping.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang
mungkin timbul selama proses pengujian doping.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengatur jadwal
pengujian doping dengan efisien.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses pengujian doping.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur waktu
dan sumber daya secara efektif dalam menjalankan
tugas-tugas pengujian doping.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
peralatan dan teknologi terkini dalam pengujian
doping.

Belajar: Sikap terbuka untuk terus belajar dan
mengembangkan pengetahuan tentang
perkembangan terbaru dalam anti-doping.

Sportsmanship: Sikap yang netral dan profesional
dalam melaksanakan pengujian doping, tanpa
memihak atau diskriminatif terhadap olahragawan
atau tim tertentu.

Persyaratan Awal:

Latar belakang pendidikan atau pengalaman dalam
bidang olahraga, kedokteran, atau ilmu kesehatan.
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Pelatihan atau sertifikasi resmi sebagai Doping
Control Officer yang diakui oleh otoritas anti-doping
yang berlaku.

Pengetahuan mendalam tentang peraturan anti-
doping, kode etik olahraga, dan prosedur pengujian
doping.

Kemampuan administrasi yang baik untuk mencatat
dan melaporkan hasil pengujian dengan akurat.

Kemampuan untuk bekerja secara fleksibel, terutama
dalam menghadapi jadwal yang padat dan situasi
darurat.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengatur dan melaksanakan -
pengujian doping sebelum,
selama, dan setelah acara
olahraga.

Mengumpulkan sampel -
biologis dari olahragawan
yang dipilih secara acak atau
sesuai dengan ketentuan
protokol anti-doping.

Memastikan keamanan dan -
integritas sampel selama
proses pengujian dan
pengiriman ke laboratorium
yang ditunjuk.

Mematuhi semua prosedur -
dan regulasi anti-doping yang
berlaku, termasuk mengikuti
pedoman dan protokol
pengujian yang ditetapkan.

Melaporkan hasil pengujian -
kepada otoritas anti-doping
dan mengoordinasikan tindak
lanjut  yang diperlukan,
termasuk proses pengujian
lanjutan atau investigasi.

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi

Melakukan pelatihan dan -
penyuluhan kepada
olahragawan dan staf
olahraga tentang pentingnya
kepatuhan terhadap
peraturan anti-doping.




- 182 -

e. Event Delegate

Deskripsi Okupasi: Event Delegate

Individu yang bertanggung jawab untuk mengelola
dan mengoordinasikan semua aspek dari sebuah
acara olahraga, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan. Mereka bekerja sama dengan berbagai
pihak terkait untuk memastikan bahwa acara
berjalan lancar dan memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan.

Terlibat dalam berbagai jenis acara olahraga, seperti
turnamen, kompetisi, atau acara promosi.

Bekerja di tingkat lokal, regional, nasional, atau
internasional, tergantung pada skala dan tingkat
kompetisi acara tersebut.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan semua pihak terkait,
termasuk peserta, sponsor, staf, dan pihak eksternal
lainnya.

Bekerja dalam Tim: Mampu bekerja secara
kolaboratif dengan berbagai pihak terkait, seperti
panitia penyelenggara, vendor, dan sponsor, untuk
mencapai tujuan acara.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul selama
perencanaan dan  pelaksanaan acara, dan
menemukan solusi yang efektif dan efisien.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengorganisir semua
aspek acara, termasuk lokasi, transportasi,
akomodasi, promosi, dan logistik lainnya.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mencari peluang baru,
mengembangkan strategi promosi, dan
meningkatkan pengalaman peserta dan penonton.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan menjaga fokus selama proses
perencanaan dan pelaksanaan acara.

Teknologi: Memahami dan memanfaatkan teknologi
terkini untuk mendukung promosi, registrasi
peserta, manajemen acara, dan evaluasi pasca-
acara.

Belajar: Terbuka terhadap wumpan balik dan
pengalaman baru untuk terus belajar dan
meningkatkan kualitas penyelenggaraan acara.

Sportsmanship: Menunjukkan Sportsmanship yang
baik dalam menjalankan tugas mereka.

Persyaratan Awal:

Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
industri olahraga dan tren penyelenggaraan acara
terkini.

Pengalaman yang relevan dalam manajemen acara
atau promosi, baik dalam konteks olahraga maupun
acara lainnya.
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Kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan dan
membuat keputusan yang cepat dan tepat.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Merencanakan dan
mengoordinasikan semua
aspek  acara, termasuk

lokasi, tanggal, transportasi,
akomodasi, promosi, dan
logistik lainnya.

Mengelola komunikasi
dengan semua pihak terkait,
termasuk peserta, sponsor,
media, staf, dan pihak
eksternal lainnya.

Mengawasi pelaksanaan
acara secara Kkeseluruhan,
memastikan kepatuhan
terhadap aturan dan
regulasi, serta menangani
masalah yang mungkin
muncul selama acara.

Menyusun laporan evaluasi

pasca-acara untuk
mengevaluasi keberhasilan
acara dan membuat
rekomendasi untuk

perbaikan di masa depan.

Kompetensi pilihan:

Standar kompetensi

Menganalisis data dan
umpan balik pasca-acara
untuk mengevaluasi kinerja
acara dan efektivitas strategi
promosi.

Mengembangkan  program
dan aktivitas tambahan
untuk meningkatkan
pengalaman peserta dan
penonton.

Terlibat dalam proses
pengadaan  sponsor dan
pendanaan untuk
mendukung keberhasilan

dan keberlanjutan acara di
masa depan.
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f.  Manajer Tim

Deskripsi Okupasi: Manajer Tim

Individu yang bertanggung jawab atas perencanaan,
pengorganisasian, dan pengelolaan tim untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan dalam suatu
kompetisi atau acara olahraga. Mereka mengawasi
berbagai aspek, mulai dari pengaturan jadwal
latihan hingga manajemen logistik selama acara.

Bekerja di berbagai level, mulai dari tim lokal hingga
tim nasional atau internasional, tergantung pada
tingkat kompetisi.

Berinteraksi  dengan  staf teknis, pelatih,
olahragawan, dan pihak-pihak terkait lainnya untuk
memastikan keselarasan dan kesuksesan tim dalam
kompetisi.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan anggota tim, pelatih,
dan pihak terkait lainnya untuk menyampaikan
informasi dan memastikan pemahaman yang sama
terhadap tujuan dan strategi tim.

Bekerja dalam Tim: Kolaboratif dalam memimpin
dan bekerja dengan anggota tim untuk mencapai
tujuan bersama, serta memfasilitasi kerja sama dan
sinergi di antara mereka.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah atau tantangan yang tim
hadapi, serta mengembangkan solusi yang efektif
dan efisien untuk mengatasinya.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan jadwal latihan, mengatur
perjalanan dan akomodasi, serta mengelola logistik
selama acara dengan efisien.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mengeksplorasi peluang
baru, mengembangkan strategi pemasaran atau
pendanaan, dan memimpin tim = menuju
keberhasilan.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan menjaga fokus terhadap tujuan
yang telah ditetapkan.

Teknologi: Menguasai teknologi yang relevan untuk
manajemen tim, seperti aplikasi manajemen proyek
atau sistem analisis data untuk meningkatkan
kinerja tim.

Belajar: Terbuka terhadap pembelajaran dan
pengembangan diri secara terus-menerus.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
menghadapi kemenangan dan kekalahan.

Persyaratan Awal:

Pengalaman yang relevan dalam manajemen
olahraga, baik sebagai pemain, pelatih, atau
administrator tim.

Pengetahuan yang baik tentang aturan dan regulasi
dalam olahraga yang bersangkutan.




- 185 -

— Keterampilan kepemimpinan yang kuat dan
kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi

anggota tim.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

— Merencanakan dan
mengatur jadwal latihan,
pertandingan, dan aktivitas
tim lainnya sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan tim.

— Memimpin pertemuan tim
untuk menyampaikan
strategi, evaluasi kinerja,
dan memberikan umpan
balik kepada anggota tim.

— Mengelola anggaran dan
sumber daya tim dengan

efisien, termasuk
pengaturan pendanaan dan
sponsor.

— Mengoordinasikan dengan
staf teknis, pelatih, dan
spesialis lainnya untuk
memastikan semua
kebutuhan tim terpenuhi.

— Menilai dan menganalisis

kinerja tim serta
mengidentifikasi area untuk
perbaikan dan

pengembangan lebih lanjut.

— Mengatasi konflik internal
dan eksternal yang mungkin
timbul dalam konteks
olahraga.

— Membangun hubungan yang
kuat dengan pihak terkait,
termasuk federasi olahraga,
media, sponsor, dan
penggemar.

— Mewakili tim dalam acara-
acara resmi dan media sosial
serta mempromosikan citra
positif tim.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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g.  Classifier

Deskripsi Okupasi: Classifier

Classifier adalah individu yang bertanggung jawab
untuk menilai, mengklasifikasikan, dan
mengkategorikan olahragawan atau peserta dalam
sebuah event olahraga, biasanya berdasarkan
kriteria tertentu seperti usia, keterampilan, atau
kategori berat.

Bekerja dalam event olahraga yang melibatkan
olahragawan atau peserta dengan berbagai tingkat
kemampuan atau karakteristik fisik.

Bekerja di berbagai cabang olahraga, seperti
olahragawan, renang, paralimpiade, dan lain
sebagainya.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan,
pelatih, dan staf lainnya.

Bekerja dalam  Tim: Kemampuan  untuk
berkolaborasi dengan staf event lainnya, termasuk
panitia, juri, dan petugas medis.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
menangani situasi yang kompleks atau kontroversial
dalam menilai olahragawan atau peserta.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan proses penilaian, mengatur
jadwal, dan mengoordinasikan dengan berbagai
pihak terkait.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam meningkatkan kualitas
penilaian dan memberikan kontribusi positif pada
pengembangan olahragawan atau peserta.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
menjaga fokus, dan mengelola stres dalam situasi
penilaian yang intens.

Teknologi: Penguasaan teknologi terkait, seperti
penggunaan perangkat lunak khusus atau
peralatan elektronik dalam proses penilaian.

Belajar: Keterbukaan untuk terus belajar dan
meningkatkan kualitas penilaian.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
memberikan umpan balik kepada olahragawan atau
peserta.

Persyaratan Awal:

Pengetahuan mendalam tentang aturan dan kriteria
penilaian dalam cabang olahraga tertentu.

Pelatihan atau sertifikasi khusus dalam penilaian
atau klasifikasi olahragawan, jika diperlukan.

Kemampuan observasi yang baik dan analisis yang
tajam terhadap kemampuan fisik atau teknis
olahragawan.

Komunikasi yang efektif dengan olahragawan,
pelatih, dan staf event lainnya.

Etika profesional yang tinggi dan keadilan dalam
proses penilaian.
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Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Menilai dan
mengklasifikasikan
olahragawan atau peserta
berdasarkan kriteria yang
ditetapkan sebelumnya.

Membuat catatan  atau
laporan  hasil  penilaian
untuk keperluan
administrasi event.

Memberikan umpan balik
atau rekomendasi kepada
olahragawan, pelatih, atau
panitia event terkait hasil
penilaian.

Mengikuti protokol -
keamanan dan privasi dalam

mengelola data atau

informasi pribadi
olahragawan.

Berinteraksi dengan -

olahragawan atau peserta
secara profesional dan
empatik, menjaga integritas
dalam proses penilaian.

Melakukan tugas tambahan
yang mungkin diperlukan
oleh panitia event terkait
proses penilaian.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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h. Venue Manager

Deskripsi Okupasi: Venue Manager

Individu yang bertanggung jawab atas pengelolaan
dan operasional sebuah tempat atau fasilitas tempat
berlangsungnya event olahraga. Mereka
memastikan bahwa venue tersebut siap digunakan,
sesuai dengan standar keamanan, dan memenuhi
kebutuhan event yang akan dilaksanakan.

Bekerja di berbagai tempat seperti stadion, arena
olahraga, lapangan terbuka, atau fasilitas indoor
lainnya yang digunakan untuk mengadakan event
olahraga.

Bertanggung jawab atas segala aspek terkait
pengelolaan tempat, mulai dari pemeliharaan
fasilitas, manajemen staf, hingga koordinasi dengan
pihak terkait untuk menyediakan kebutuhan event.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan berbagai pihak terkait,
termasuk panitia event, penyewa venue, staf, dan
vendor.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan berbagai departemen atau tim yang
terlibat dalam pengelolaan venue.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
dengan cepat dan efektif, baik dalam hal teknis
maupun manajerial.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengatur berbagai
kegiatan terkait pengelolaan venue, termasuk jadwal
pemeliharaan, penyewaan, dan event.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam meningkatkan efisiensi
dan kualitas pengelolaan venue, serta
mengembangkan strategi pemasaran dan
peningkatan pendapatan.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan mempertahankan
produktivitas dalam lingkungan kerja yang sibuk.

Teknologi: Penguasaan terhadap teknologi terkait
pengelolaan venue, termasuk sistem keamanan,
manajemen jadwal, dan komunikasi.

Belajar: Keterbukaan untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam manajemen venue.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
berinteraksi dengan penyewa, panitia event, dan

pengunjung.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana atau pengalaman kerja yang relevan
dalam manajemen acara atau bisnis.

Pengetahuan  tentang operasi teknis dan
administratif dalam pengelolaan venue olahraga.

Kemampuan leadership dan manajemen tim yang
kuat.
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Kemampuan berbahasa Inggris (dan mungkin
bahasa lokal) yang baik, terutama dalam konteks

komunikasi bisnis.

Keterampilan komputer yang baik, termasuk
penggunaan perangkat lunak pengelolaan venue.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Mengelola semua  aspek
operasional venue, termasuk
perawatan fasilitas,
keamanan, kebersihan, dan
penyediaan perlengkapan.

Berkomunikasi dengan
penyewa dan panitia event
untuk memahami

kebutuhan mereka dan
memastikan  venue  siap
digunakan sesuai jadwal.

Mengatur dan mengawasi
staf venue, termasuk
rekrutmen, pelatihan, dan
penilaian kinerja.

Mengelola anggaran dan

sumber daya venue,
termasuk pengeluaran,
pendapatan, dan
pemeliharaan.

Menjaga hubungan kerja
yang baik dengan pihak
terkait, seperti pemilik
venue, sponsor, pemerintah
setempat, dan organisasi
olahraga.

Mengembangkan strategi
pemasaran dan promosi
untuk meningkatkan

visibilitas dan pendapatan
venue.

Merencanakan dan
mengawasi pelaksanaan
event olahraga dan non-
olahraga lainnya di venue.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengidentifikasi dan
mengimplementasikan
inisiatif untuk meningkatkan
efisiensi operasional venue,
seperti penggunaan
teknologi baru atau praktek
manajemen terbaik.
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Mengelola proyek renovasi
atau pengembangan fasilitas
venue untuk meningkatkan
pengalaman pengunjung dan
daya tarik acara.




- 191 -

i. Statistician Olahraga

Deskripsi Okupasi: Statistician Olahraga

Individu yang  bertanggung jawab  untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data statistik terkait dengan
pertandingan olahraga. Mereka menggunakan
berbagai metode statistik untuk menyajikan
informasi yang relevan tentang kinerja olahragawan,
tim, dan tren dalam olahraga tertentu.

Terlibat dalam berbagai aspek penyelenggaraan
event olahraga, mulai dari persiapan sebelum
pertandingan hingga evaluasi pasca-event.

Bekerja sama dengan manajer tim, pelatih, dan
media untuk menyediakan data statistik yang
diperlukan untuk analisis kinerja olahragawan dan
tim.

Definisi:

Ruang Lingkup | -
Okupasi:
Profil/Employability | —
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dengan staf teknis dan non-teknis
untuk memahami kebutuhan analisis statistik dan
menyajikan temuan dengan jelas.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan pelatih, manajer tim, dan anggota tim
lainnya untuk mengidentifikasi metrik yang relevan
dan menyusun strategi berdasarkan data statistik.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
menganalisis data dan menyajikan temuan yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan
dan kekuatan dalam kinerja olahragawan atau tim.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengorganisir proses
pengumpulan data statistik serta menjadwalkan
analisis statistik sesuai dengan jadwal
pertandingan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mengidentifikasi tren
atau pola dalam data statistik dan menyajikan saran
atau rekomendasi untuk meningkatkan kinerja
olahragawan atau tim.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dan sumber daya dengan baik dalam
menyelesaikan tugas analisis statistik sesuai
dengan tenggat waktu yang ditetapkan.

Teknologi: Pengetahuan tentang penggunaan
perangkat lunak dan alat analisis statistik yang
digunakan dalam olahraga untuk mengumpulkan,
mengelola, dan menganalisis data.

Belajar: Semangat untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan analisis statistik.

Sportsmanship: Mengamalkan sikap Sportsmanship
dalam menangani data dan memberikan informasi
yang objektif.

Persyaratan Awal: —

Pendidikan atau pelatihan formal dalam bidang
statistik, matematika, ilmu olahraga, atau bidang
terkait.
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Pengetahuan yang kuat tentang konsep dasar
statistik dan metode analisis data.

Kemampuan menggunakan perangkat lunak dan
alat statistik seperti Excel, analisa statistik, atau

Python.
Tugas/Kompetensi Kompetensi Inti Standar kompetensi
Mengumpulkan data -
statistik tentang
pertandingan olahraga,

termasuk statistik individu
dan tim.

Menganalisis data untuk
mengidentifikasi pola, tren,
dan statistik kunci yang
relevan dengan  kinerja
olahragawan atau tim.

Menyajikan temuan dalam
bentuk laporan, grafik, atau
presentasi kepada pihak
terkait, seperti  pelatih,
manajer tim, atau media.

Berkolaborasi dengan tim

pelatih untuk
mengembangkan strategi
berdasarkan analisis

statistik yang dilakukan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Menyediakan analisis
statistik real-time selama
pertandingan untuk

membantu  pelatih atau
manajer dalam membuat
keputusan strategis.

Mengembangkan model
prediksi berdasarkan data
statistik untuk
memperkirakan hasil

pertandingan atau kinerja
olahragawan di masa depan.
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Individu atau organisasi yang bertanggung jawab
untuk merencanakan, mengorganisir, dan
mempromosikan acara atau kompetisi olahraga.
Mereka bekerja untuk meningkatkan kesadaran dan
minat publik terhadap acara olahraga tertentu dan
memastikan keberhasilan dan keuntungan acara
tersebut.

Terlibat dalam berbagai jenis acara olahraga, mulai
dari turnamen kecil hingga acara olahraga besar yang
diselenggarakan di tingkat nasional atau
internasional.

Bekerja secara independen atau sebagai bagian dari
agensi promosi olahraga.

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi

j.  Promotor

Deskripsi Okupasi: Promotor
Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability

Skills:

dengan jelas dan persuasif, baik secara lisan maupun
tulisan, untuk mempromosikan acara olahraga
kepada sponsor, media, dan penonton potensial.

Bekerja dalam Tim: Kolaboratif dalam bekerja dengan
berbagai pihak, termasuk manajemen acara, sponsor,
vendor, dan staf lainnya, untuk mencapai tujuan
promosi dan keberhasilan acara.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah potensial dan menemukan
solusi kreatif dalam menghadapi tantangan yang
mungkin muncul selama perencanaan dan
pelaksanaan acara.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengorganisir setiap aspek
acara, termasuk lokasi, transportasi, akomodasi,
promosi, dan lain-lain.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Berani mengambil risiko
dan mencari peluang baru untuk meningkatkan daya
tarik dan keberhasilan acara olahraga.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan menjaga fokus selama proses
perencanaan dan pelaksanaan acara.

Teknologi: Memanfaatkan teknologi untuk
mendukung promosi acara, termasuk penggunaan
media sosial, situs web, dan aplikasi seluler.

Belajar: Terbuka terhadap wumpan balik dan
pengalaman baru untuk terus Dbelajar dan
meningkatkan kualitas promosi acara olahraga.

Sportsmanship: Menunjukkan Sportsmanship dalam
menjalankan tugas mereka.

Persyaratan Awal:

Pengetahuan yang kuat tentang industri olahraga dan
tren promosi terkini.

Kemampuan komunikasi yang baik dan koneksi yang
luas dalam industri olahraga.

Keterampilan organisasi yang baik dan kemampuan
manajemen proyek.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti ] Standar kompetensi
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Merencanakan dan
mengorganisir semua aspek
promosi acara  olahraga,
termasuk promosi media,
pemasaran, dan sponsor.

Mengidentifikasi dan
menegosiasikan kesepakatan
sponsor dan mitra potensial
untuk mendukung keuangan
acara.

Mengoordinasikan dengan
staf internal dan eksternal
untuk memastikan semua
detail acara terselenggara
dengan baik.

Memantau dan mengevaluasi
efektivitas strategi promosi

yang diterapkan, serta
membuat perubahan yang
diperlukan untuk

meningkatkan hasilnya.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Menganalisis data penjualan
tiket atau partisipasi acara
untuk mengevaluasi
keberhasilan promosi dan
membuat rekomendasi untuk
acara di masa depan.

Mengembangkan dan
melaksanakan strategi
promosi khusus untuk
menarik target audiens

tertentu, seperti pemirsa
televisi atau penggemar
olahraga tertentu.

Menyelenggarakan acara
pendukung atau aktivitas
terkait untuk meningkatkan
pengalaman penonton dan
menarik minat media.
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k. Sport Laboran

Deskripsi Okupasi: Sport Laboran

Profesional yang bertanggung jawab atas pengelolaan
laboratorium olahraga, termasuk pemeliharaan
peralatan, pengumpulan data kinerja, dan dukungan
teknis untuk penelitian dan evaluasi Kkinerja
olahragawan. Mereka bekerja di berbagai fasilitas
olahraga, pusat penelitian, atau lembaga pendidikan
untuk memastikan operasional laboratorium berjalan
dengan lancar dan data yang dihasilkan akurat serta
bermanfaat untuk pengembangan program pelatihan
dan penelitian olahraga.

Terlibat dalam berbagai kegiatan yang berkaitan
dengan pengelolaan dan operasional laboratorium
olahraga.

Tugas mereka meliputi pengaturan dan pemeliharaan
peralatan laboratorium, dukungan teknis untuk
pengumpulan data, serta analisis dasar dan
pengolahan data yang terkait dengan kinerja
olahragawan.

Bekerja sama dengan peneliti, pelatih, dan
olahragawan untuk memastikan data yang
dikumpulkan dapat digunakan untuk tujuan
penelitian, pengembangan program pelatihan, dan
peningkatan kinerja olahragawan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi:

o Mengomunikasikan prosedur pengumpulan data
dan penggunaan peralatan laboratorium kepada
pelatih, peneliti, dan olahragawan.

o Menyusun laporan  hasil pengujian dan
pengumpulan data dengan bahasa yang jelas dan
tepat.

Bekerja dalam Tim:

o Berkolaborasi dengan tim penelitian, pelatih, dan
staf lainnya dalam pengelolaan laboratorium dan
proyek-proyek penelitian.

o Mendukung anggota tim dalam proses pengujian
dan evaluasi kinerja olahragawan.

Pemecahan Masalah:

o Mengidentifikasi dan memecahkan masalah
teknis yang terkait dengan peralatan laboratorium
dan pengumpulan data.

o Menyelesaikan masalah  operasional yang
mungkin muncul selama pengujian atau evaluasi
kinerja.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Merencanakan dan  mengorganisir jadwal
pemeliharaan  peralatan laboratorium dan
pengujian kinerja.

o Mengatur inventaris dan logistik peralatan
laboratorium  untuk mendukung kegiatan
penelitian dan pelatihan.

Inisiatif dan Kewirausahaan:
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o Mengembangkan prosedur operasional standar
untuk pengelolaan laboratorium dan
pengumpulan data.

o Mencari cara baru dan inovatif untuk
meningkatkan efisiensi laboratorium dan akurasi
data.

Manajemen Diri:

o Menjaga standar kerja yang tinggi dengan
memanajemen waktu dan tanggung jawab secara
efektif.

o Menunjukkan disiplin dan motivasi dalam tugas
sehari-hari dan proyek jangka panjang.

Teknologi:

o Mengoperasikan dan memelihara peralatan
laboratorium dan perangkat lunak analisis data.

o Mengikuti perkembangan teknologi terbaru dalam
peralatan laboratorium dan metodologi
pengumpulan data.

Belajar: Terus mempelajari metode pengumpulan
data baru dan prosedur laboratorium yang canggih.

Sportsmanship: Menjaga etika kerja dan sikap
profesional dalam semua interaksi di laboratorium.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana dalam Ilmu Olahraga, Fisiologi
Olahraga, Teknologi Olahraga, atau bidang terkait.

Pelatihan tambahan atau  sertifikasi dalam
manajemen laboratorium atau teknologi olahraga
lebih disukai.

Pengalaman kerja di laboratorium olahraga atau
fasilitas pengujian minimal 1-2 tahun.

Pengalaman dengan perangkat teknologi dan alat
pengumpulan data olahraga lebih diutamakan.

Pengetahuan tentang pengoperasian peralatan
laboratorium olahraga dan metodologi pengumpulan
data.

Kemampuan dalam penggunaan perangkat lunak
analisis data dan teknologi olahraga.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi
Memastikan Peralatan -
Laboratorium Berfungsi
dengan Baik
Melakukan Kalibrasi -

Peralatan

Mengatur dan Melaksanakan -
Pengumpulan Data Kinerja
Olahragawan

Mengolah dan Menganalisis -
Data Dasar

Memberikan Dukungan -
Teknis dalam Pengoperasian
Peralatan

Menyediakan Pelatihan Dasar -
untuk Penggunaan Peralatan
Laboratorium
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Mengelola Inventaris -
Peralatan dan Bahan
Laboratorium

Menyusun Laporan Harian —
atau Bulanan tentang

Kegiatan Laboratorium

Memastikan Kepatuhan -

terhadap Standar Keamanan
dan Protokol Laboratorium

Mengembangkan dan
Mengimplementasikan
Prosedur Operasional Standar

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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Deskripsi Okupasi: Sport Management Security

Profesional yang bertanggung jawab untuk
memastikan keamanan dan keselamatan dalam
penyelenggaraan acara olahraga. Mereka mengelola
risiko keamanan, mengoordinasikan protokol
keamanan, dan berkomunikasi dengan berbagai
pihak untuk memastikan lingkungan yang aman bagi
peserta, penonton, dan staf selama acara
berlangsung.

Terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi aspek keamanan dari acara olahraga.

Identifikasi dan mitigasi risiko, pengawasan aktivitas
selama acara, koordinasi dengan penegak hukum
dan layanan darurat, serta edukasi dan pelatihan
keamanan untuk semua pihak terkait.

Komunikasi:

1. Sport Management Security
Definisi:

Ruang Lingkup

Okupasi:

Profil/ Employability

Skills:

o Mengomunikasikan rencana dan  protokol
keamanan kepada staf, peserta, dan penonton.

o Menyusun laporan keamanan dan memberikan
briefing kepada tim keamanan dan penyelenggara
acara.

Bekerja dalam Tim:

o Berkolaborasi dengan tim keamanan, panitia
penyelenggara, dan pihak berwenang untuk
memastikan implementasi rencana keamanan
yang efektif.

o Mendukung anggota tim dalam situasi darurat
dan memastikan koordinasi yang baik.

Pemecahan Masalah:

o Mengidentifikasi potensi risiko keamanan dan
mengembangkan solusi yang efektif untuk
mitigasi.

o Menangani situasi darurat atau insiden
keamanan dengan cepat dan tepat.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Merencanakan dan mengorganisir protokol
keamanan sebelum, selama, dan setelah acara.

o Mengatur logistik keamanan, termasuk
penempatan personel keamanan dan peralatan.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mengembangkan prosedur keamanan baru dan
inovatif untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi.

o Mencari cara untuk mengurangi risiko dan
meningkatkan keselamatan selama acara.

Manajemen Diri:

o Menunjukkan disiplin dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas keamanan.

o Menjaga ketenangan dan fokus dalam situasi
stres atau darurat.

Teknologi:
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o Menggunakan teknologi keamanan seperti CCTV,
detektor logam, dan perangkat komunikasi untuk
memantau dan mengelola keamanan.

o Mengikuti perkembangan teknologi keamanan
terbaru dan mengimplementasikannya sesuai
kebutuhan.

Belajar: Terus mempelajari protokol keamanan baru
dan perkembangan dalam manajemen risiko.

Sportsmanship: Menjaga etika kerja dan integritas
dalam semua interaksi dan tugas keamanan.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana dalam Manajemen Keamanan,
Manajemen Olahraga, atau bidang terkait.

Sertifikasi tambahan dalam keamanan atau
manajemen risiko lebih diutamakan.

Pengalaman kerja di bidang keamanan atau
manajemen acara olahraga minimal 2-3 tahun.

Pengalaman dalam koordinasi dengan penegak
hukum atau layanan darurat lebih diutamakan.

Pengetahuan tentang protokol keamanan dan
manajemen risiko.

Kemampuan dalam penggunaan perangkat teknologi
keamanan dan sistem pemantauan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengembangkan dan -
Mengimplementasikan
Rencana Keamanan untuk
Acara Olahraga

Berkoordinasi dengan -
Penegak Hukum dan Layanan
Darurat

Mengawasi dan Memantau -
Aktivitas Selama Acara

Mengoperasikan  Perangkat -
Keamanan dan Memastikan
Sistem Berfungsi dengan Baik

Mengomunikasikan Informasi -
Keamanan Penting kepada
Semua Pihak yang Terlibat

Memberikan Pelatihan -
Keamanan  kepada Staf,
Peserta, dan Penonton

Menangani Insiden -
Keamanan dengan Cepat dan

Tepat

Mendokumentasikan Semua -
Insiden dan Menyusun

Laporan Evaluasi Pasca-

Acara

Mengembangkan dan -

Merevisi Protokol Keamanan
Berdasarkan Evaluasi dan
Umpan Balik
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Mengimplementasikan
Teknologi Keamanan Terbaru

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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KKNI JENJANG V TENAGA PENDUKUNG DAN TENAGA TEKNIS

KEOLAHRAGAAN

a. Sport Masseur

Deskripsi Okupasi: Sport Masseur

Sport Masseur adalah individu yang memiliki
keahlian khusus dalam memberikan perawatan fisik
dan pemulihan bagi olahragawan atau individu yang
terlibat dalam  kegiatan olahraga. Mereka
menggunakan berbagai teknik pijat dan terapi
tubuh untuk membantu olahragawan memulihkan
kondisi fisik mereka setelah latihan atau
pertandingan, serta mencegah cedera olahraga.

Berfokus pada memberikan perawatan fisik yang
meliputi pijatan, peregangan, pemijatan khusus,
dan teknik terapi tubuh lainnya kepada
olahragawan atau individu yang terlibat dalam
kegiatan olahraga.

Memberikan saran tentang perawatan mandiri,
latihan peregangan, dan kebiasaan sehari-hari
untuk menjaga kesehatan fisik dan kinerja
olahragawan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan olahragawan dan staf medis lainnya untuk
memahami kebutuhan fisik mereka dengan baik.

Bekerja dalam  Tim: Kemampuan  untuk
berkolaborasi dengan tim medis dan pelatih untuk
memastikan  perawatan yang  efektif bagi
olahragawan.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah fisik dan menentukan
perawatan yang sesuai.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir jadwal
perawatan untuk berbagai olahragawan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan dalam bidang
perawatan fisik dan terapi tubuh.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu dengan baik dan menjaga kesehatan fisik
sendiri.

Teknologi: Pengetahuan tentang teknologi yang
dapat digunakan untuk mendukung perawatan dan
pemulihan fisik olahragawan.

Belajar: Semangat untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan dalam perawatan
fisik.

Sportsmanship: Memiliki sikap sportif dalam
mendukung olahragawan.

Persyaratan Awal:

Sertifikat atau lisensi dalam terapi pijat atau terapi
fisik terkait.
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Pengetahuan mendalam tentang anatomi manusia,
fisiologi, dan mekanisme cedera olahraga.

Pengalaman kerja dalam memberikan perawatan
fisik kepada olahragawan atau individu yang terlibat

dalam olahraga.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Memberikan perawatan fisik,
termasuk pijatan dan terapi
tubuh, kepada olahragawan
sebelum dan setelah latihan
atau pertandingan.

Mengidentifikasi masalah
fisik atau ketidaknyamanan
dan memberikan saran atau
perawatan tambahan yang
sesuai.

Mencatat dan memantau
progres  perawatan  fisik

olahragawan untuk
memastikan efektivitasnya.
Memberikan dukungan -

emosional dan  motivasi
kepada olahragawan selama
proses pemulihan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan  program
perawatan  fisik  khusus
untuk olahragawan dengan
kondisi kesehatan tertentu
atau tujuan kinerja tertentu.

Melakukan penelitian terkini
tentang teknik perawatan
fisik dan terapi tubuh untuk
meningkatkan praktik
perawatan mereka.
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b. Perawat

Deskripsi Okupasi: Perawat

Seorang profesional kesehatan yang bertanggung
jawab untuk memberikan perawatan kesehatan
kepada individu, termasuk olahragawan dan
anggota tim olahraga, untuk memastikan kesehatan
dan kesejahteraan mereka selama latihan,
pertandingan, dan pemulihan pasca-olahraga.

Bertanggung jawab untuk memberikan perawatan
kesehatan yang komprehensif kepada olahragawan
dan tim olahraga.

Melakukan evaluasi kesehatan awal, merawat
cedera ringan, memberikan perawatan pencegahan

Mengoordinasikan dengan staf medis lainnya untuk
memastikan kondisi kesehatan dan kesejahteraan
olahragawan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan olahragawan,
pelatih, dan staf medis lainnya.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan anggota tim medis dan pelatih untuk
memberikan perawatan yang terkoordinasi.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah kesehatan dan merespons
secara cepat dan tepat.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengorganisir perawatan
kesehatan sesuai dengan jadwal latihan dan
pertandingan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam memantau kesehatan
olahragawan dan mengidentifikasi area di mana
perawatan tambahan diperlukan.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu dengan baik dan bekerja secara efisien dalam
situasi yang padat.

Teknologi: Pengetahuan tentang penggunaan
teknologi medis untuk mendukung diagnosis dan
perawatan.

Belajar: Semangat untuk terus belajar tentang
perkembangan terbaru dalam perawatan kesehatan
olahraga.

Sportsmanship: Sikap profesional dalam bekerja
dengan olahragawan.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana dalam keperawatan dari universitas
atau lembaga pendidikan yang diakui.

Lisensi keperawatan yang valid dari otoritas
kesehatan yang berwenang.

Pengalaman kerja di bidang keperawatan, idealnya
dengan fokus pada olahraga atau perawatan cedera.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Melakukan evaluasi -
kesehatan awal terhadap
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olahragawan sebelum dan
setelah latihan atau
pertandingan.

Merawat cedera  ringan
seperti luka sayat, memar,
atau regangan otot.

Memberikan perawatan
pencegahan seperti
perawatan kompresi,

pemijatan, dan perawatan
fisioterapi ringan.

Memberikan saran tentang
nutrisi, hidrasi, dan gaya
hidup sehat kepada
olahragawan.

Mendokumentasikan
perawatan yang diberikan
dan melaporkan
perkembangan kesehatan
olahragawan kepada staf
medis dan pelatih.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan  program
perawatan kesehatan
khusus untuk olahragawan
dengan kondisi medis
tertentu seperti asma,
diabetes, atau alergi.

Memberikan pelatihan
tentang perawatan cedera
ringan kepada staf olahraga
dan pelatih.
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c. Jurnalis Olahraga

Deskripsi Okupasi: Jurnalis Olahraga

Definisi:

Individu yang bertanggung jawab untuk melaporkan,
menganalisis, dan menyampaikan informasi terkait
dengan dunia olahraga kepada masyarakat melalui
berbagai media, seperti cetak, online, radio, dan
televisi. Mereka mencakup berita, wawancara,
laporan pertandingan, dan analisis mendalam
tentang berbagai cabang olahraga dan peristiwa
terkait.

Ruang Lingkup |-

Liputan langsung acara olahraga.

Okupasi: —

Penulisan artikel tentang olahragawan, tim, dan
pertandingan.

Penyiaran atau pelaporan pertandingan secara
langsung.

Menganalisis tren dan isu-isu terkini dalam dunia
olahraga.

Wawancara dengan olahragawan, pelatih, dan tokoh
penting lainnya.

Mengelola konten olahraga di berbagai platform
media.

Profil/Employability |-

Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk menyampaikan
informasi dengan jelas dan menarik kepada audiens
melalui tulisan atau siaran langsung.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja sama
dengan editor, kru produksi, dan rekan jurnalis
lainnya untuk menciptakan konten olahraga yang
berkualitas.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang muncul selama
peliputan atau penyiaran acara olahraga secara
efektif dan efisien.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengatur liputan
olahraga, termasuk jadwal wawancara, pertandingan
yang akan diliput, dan tenggat waktu penyelesaian
artikel.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide kreatif dan inovatif dalam
peliputan olahraga serta mengambil inisiatif dalam
mencari cerita yang menarik.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur waktu
dengan baik, bekerja di bawah tekanan, dan tetap
fokus pada tujuan pekerjaan.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
peralatan teknologi yang diperlukan untuk peliputan
olahraga, termasuk kamera, mikrofon, dan perangkat
lunak penyuntingan.

Belajar: Kemampuan untuk terus belajar dan
mengembangkan pengetahuan tentang olahraga,
teknik jurnalistik, dan perkembangan dalam industri
media.
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Sportsmanship: Memiliki sikap sportif dalam
pelaksanaan tugasnya, seperti menghargai prestasi
olahragawan, menghormati kode etik jurnalistik, dan
menghargai keberagaman dalam olahraga.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana di bidang jurnalisme, komunikasi, atau
bidang terkait.

Pengalaman dalam menulis atau meliput berita
olahraga, baik di media cetak, online, radio, atau
televisi.

Pengetahuan yang baik tentang berbagai cabang
olahraga dan peraturan yang terkait.

Keterampilan yang baik dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris.

Kemampuan untuk bekerja dengan tenggat waktu
yang ketat dan fleksibilitas dalam jadwal kerja,
termasuk bekerja di akhir pekan dan hari libur saat
pertandingan berlangsung.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Melakukan liputan langsung -
atau  melaporkan secara

langsung pertandingan
olahraga yang sedang
berlangsung.

Menulis artikel, laporan, dan -
wawancara tentang olahraga
dan olahragawan.

Mengedit dan menyunting -
materi yang dihasilkan untuk
memastikan kualitasnya.

Menghasilkan konten -
multimedia, seperti foto dan
video, untuk melengkapi
cerita olahraga.

Menganalisis dan -
menginterpretasikan data
olahraga untuk menyajikan
informasi yang informatif dan
menarik kepada pembaca
atau penonton.

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi

Mengembangkan strategi -
konten untuk meningkatkan
lalu lintas dan keterlibatan
pembaca atau penonton.

Menjadi pembawa acara atau -
komentator untuk  acara
olahraga langsung atau siaran
ulang.
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d. Sport Announcer

Deskripsi Sport Announcer

Definisi:

Sport Announcer adalah individu yang bertanggung
jawab untuk memberikan komentar, laporan, dan
narasi selama acara olahraga berlangsung. Mereka
menyampaikan informasi tentang permainan,
memberikan analisis, dan menghidupkan suasana
pertandingan bagi penonton melalui media televisi,
radio, atau platform digital.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Menyampaikan komentar langsung selama acara
olahraga.

Memberikan analisis permainan dan strategi tim
atau olahragawan.

Melakukan wawancara dengan pemain, pelatih,
dan pihak terkait lainnya.

Menyusun dan menyampaikan laporan pra-
pertandingan dan pasca-pertandingan.

Mengelola dan menyampaikan informasi statistik
dan data terkait pertandingan.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi:

o Kemampuan untuk berkomunikasi dengan
jelas dan efektif kepada audiens.

o Kemampuan untuk menjelaskan detail teknis
dan strategi dalam olahraga dengan cara yang
mudah dipahami.

Bekerja dalam Tim:

o Kemampuan untuk bekerja sama dengan
produser, teknisi, dan rekan announcer
lainnya.

o Kemampuan untuk Dberkolaborasi dalam
lingkungan yang dinamis dan sering kali di
bawah tekanan waktu.

Pemecahan Masalah:

o Kemampuan untuk berpikir cepat dan
menemukan solusi saat menghadapi masalah
teknis atau situasional selama siaran langsung.

o Kemampuan untuk mengatasi situasi tak
terduga dan tetap tenang di bawah tekanan.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Kemampuan untuk mempersiapkan skrip dan
materi siaran sebelum acara.

o Kemampuan untuk mengatur  jadwal
wawancara dan segmen siaran.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Kemampuan untuk mencari cerita dan angle
menarik untuk dilaporkan.

o Kreativitas dalam menyampaikan informasi
untuk menjaga audiens tetap terlibat.

Manajemen Diri:

o Kemampuan untuk mengelola stres dan
tekanan selama siaran langsung.

o Kemampuan untuk menjaga profesionalisme
dan integritas dalam semua situasi.

Teknologi:
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o Kemampuan untuk menggunakan peralatan
siaran, perangkat lunak editing, dan teknologi
media sosial.

o Kemampuan untuk memanfaatkan data dan
statistik dalam analisis permainan.

Belajar:

o Kemampuan untuk terus belajar dan
mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia
olahraga.

o Kemauan untuk mengembangkan
keterampilan siaran dan pengetahuan olahraga
secara terus-menerus.

Sportsmanship:

o Menunjukkan sikap sportivitas dan adil dalam
setiap komentar dan analisis.

o Mendukung nilai-nilai etika dan fair play dalam
semua liputan olahraga.

Persyaratan Awal:

Gelar sarjana dalam komunikasi, jurnalistik, atau
bidang terkait.

Pengalaman kerja dalam bidang penyiaran,
jurnalistik olahraga, atau pengalaman terkait.

Pengetahuan mendalam tentang olahraga yang
diliput dan aturan-aturan permainannya.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi

Menyampaikan komentar -

langsung selama
pertandingan atau acara

olahraga.

Menyusun dan -

menyampaikan laporan pra-
pertandingan dan pasca-
pertandingan.

Melakukan wawancara -
dengan pemain, pelatih, dan
pihak terkait lainnya.

Memberikan analisis -
permainan dan strategi tim
atau olahragawan.

Mengelola informasi statistik -

dan data terkait
pertandingan.
Kompetensi Pilihan Standar
kompetensi
Mengembangkan konten -

multimedia untuk platform
digital dan media sosial.

Menulis artikel dan laporan -
untuk publikasi cetak atau

online.

Menyusun dan -
memproduksi segmen

khusus atau program

olahraga.
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e. Wasit

Deskripsi Okupasi: Wasit

Definisi:

Individu yang bertanggung jawab untuk
menerapkan aturan dan mengawasi jalannya
pertandingan olahraga. Mereka memastikan
bahwa pertandingan berlangsung sesuai dengan
aturan yang ditetapkan, menentukan keputusan
yang adil, dan menjaga disiplin di lapangan.

Ruang Lingkup Okupasi:

Terlibat dalam berbagai jenis olahraga, termasuk
sepak bola, bola basket, tenis, bulu tangkis, dan
lain-lain

Bekerja di tingkat lokal, regional, nasional, atau
internasional

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Mampu berkomunikasi dengan
jelas dan tegas kepada pemain, pelatih, dan
penonton.

Bekerja dalam Tim: Kolaboratif dalam bekerja
dengan asisten wasit dan ofisial lainnya untuk
memastikan konsistensi dalam penegakan
aturan.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
membuat keputusan cepat dan tepat dalam
situasi yang kompleks atau kontroversial.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Mengatur
jalannya  pertandingan, termasuk waktu,
pengaturan lapangan, dan pengawasan jalannya
pertandingan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mampu mengambil
inisiatif dalam menangani situasi yang tidak
terduga dan menunjukkan sikap proaktif dalam
meningkatkan kinerja pribadi.

Manajemen Diri: Disiplin dalam menjaga
konsentrasi dan ketenangan di bawah tekanan,
serta mengelola emosi dengan baik.

Teknologi:  Familiar dengan  penggunaan
teknologi seperti VAR (Video Assistant Referee)
untuk mendukung pengambilan keputusan.

Belajar: Terbuka terhadap umpan balik untuk
terus belajar dan berkembang sebagai wasit
profesional.

Sportsmanship: Menunjukkan Sportsmanship
yang baik dalam bertindak adil dan jujur.

Persyaratan Awal:

Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
aturan dan regulasi olahraga yang
diperwasitinya.

Pengalaman bermain olahraga yang relevan atau
pelatihan wasit yang sesuai.

Kemampuan fisik dan mental yang baik untuk
menghadapi situasi yang menantang.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar
kompetensi
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Menerapkan aturan dan
regulasi olahraga selama
pertandingan.

Memantau jalannya
pertandingan,
memutuskan situasi yang
terjadi, seperti offside atau
pelanggaran, dan
memberikan penalti jika
diperlukan.

Berkomunikasi dengan
pemain, pelatih, dan
ofisial lainnya  untuk
menjelaskan  keputusan
atau memberikan
peringatan.

Memastikan  kepatuhan
terhadap aturan, menjaga
keadilan, dan menjaga
disiplin di lapangan.

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi

Mengikuti pelatihan dan
pengembangan untuk
meningkatkan
keterampilan wasit.

Menyusun laporan pasca-

pertandingan tentang

kinerja diri sendiri atau
pertandingan secara
keseluruhan.

Terlibat dalam kegiatan -
sosialisasi atau
pendidikan untuk

mengedukasi pemain dan
pelatih tentang aturan
olahraga.
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f. Juri

Deskripsi Okupasi: Juri

Definisi:

Individu yang bertanggung jawab untuk menilai dan
memberikan penilaian terhadap penampilan atau
kinerja peserta dalam sebuah pertandingan olahraga.
Mereka memastikan bahwa penilaian dilakukan
dengan objektif dan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

Ruang
Okupasi:

Lingkup

Terlibat dalam berbagai jenis olahraga, mulai dari
olahraga individu seperti senam, selancar, atau
diving, hingga olahraga tim seperti renang
sinkronisasi atau skating.

Bekerja di tingkat lokal, regional, nasional, atau
internasional tergantung pada tingkat kompetisi.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Mampu memberikan umpan balik yang
jelas dan konstruktif kepada peserta tentang
penampilan mereka.

Bekerja dalam Tim: Berkolaborasi dengan juri lainnya
untuk memastikan konsistensi dalam penilaian dan
keputusan.

Pemecahan Masalah: Menyelesaikan masalah yang
mungkin timbul dalam penilaian, seperti interpretasi
aturan atau keputusan kontroversial.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Menyusun
jadwal penilaian dan mengatur pengaturan tempat
agar penilaian dapat dilakukan dengan lancar.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Mengambil inisiatif
dalam mencari cara untuk meningkatkan kualitas
penilaian dan pengembangan diri sebagai juri.

Manajemen Diri: Mampu menjaga konsentrasi dan
tetap tenang dalam menghadapi tekanan dari peserta
atau situasi yang memerlukan keputusan cepat.

Teknologi: Familiar dengan penggunaan teknologi
seperti sistem skor elektronik atau video replay untuk
mendukung penilaian.

Belajar: Terbuka terhadap umpan balik dari rekan
juri atau peserta untuk terus belajar dan berkembang
sebagai juri yang profesional.

Sportsmanship: Menunjukkan Sportsmanship yang
baik dalam menjalankan tugas mereka.

Persyaratan Awal:

Memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
aturan dan kriteria penilaian dalam olahraga yang
diperjuri.

Pengalaman dalam olahraga yang diperjuri atau
pelatihan khusus sebagai juri.

Kemampuan untuk membuat keputusan dengan
cepat dan tepat dalam situasi yang dinamis.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Menilai penampilan atau -
kinerja peserta berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.

Memberikan skor atau -
penilaian terhadap
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penampilan peserta sesuai
dengan kriteria yang ada.

Berkomunikasi dengan
peserta tentang penilaian
mereka dan memberikan
umpan balik yang berguna

untuk pengembangan

mereka.

Menentukan pemenang atau -
peringkat peserta

berdasarkan hasil penilaian

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengikuti  pelatihan dan
workshop untuk
meningkatkan keterampilan
penilaian dan pemahaman
tentang aturan olahraga.

Menyusun laporan evaluasi
pasca-pertandingan tentang
kinerja juri dan saran untuk
perbaikan.

Terlibat dalam pengembangan
atau revisi kriteria penilaian
untuk meningkatkan
objektivitas dan konsistensi
penilaian.
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g.  Asisten Manajer Tim

Deskripsi Okupasi: Asisten Manajer Tim

Asisten Manajer Tim adalah individu yang bekerja di
bawah supervisi langsung dari manajer tim dalam
memfasilitasi dan mengoordinasikan berbagai
kegiatan yang terkait dengan manajemen tim dalam
sebuah event olahraga. Mereka membantu manajer
tim dalam perencanaan, pengorganisasian, dan
pelaksanaan tugas-tugas terkait untuk mencapai
tujuan tim.

Bekerja di tingkat tim olahraga, baik itu tim lokal,
regional, nasional, atau internasional.

Berinteraksi dengan anggota tim, pelatih, manajer,
serta pihak-pihak terkait lainnya dalam memastikan
kelancaran dan kesuksesan tim dalam event
olahraga.

Definisi:

Ruang Lingkup | —
Okupasi:
Profil/Employability | -
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dengan anggota tim dan pihak terkait
lainnya untuk menyampaikan informasi dan
mendukung koordinasi dalam tim.

Bekerja dalam Tim: Kolaboratif dalam bekerja
dengan anggota tim dan manajer untuk mencapai
tujuan bersama dan mengatasi tantangan yang
muncul.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul dan mencari
solusi yang efektif dengan cepat.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam membantu manajer tim dalam merencanakan
dan mengorganisasi kegiatan tim serta mengelola
logistik terkait.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mendukung kemajuan
tim dan mengatasi masalah dengan cara yang
inovatif.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan menjaga fokus terhadap tugas
yang diberikan.

Teknologi: Memiliki pemahaman tentang teknologi
yang digunakan dalam manajemen tim, seperti
aplikasi manajemen proyek atau perangkat lunak
kolaboratif.

Belajar: Terbuka terhadap pembelajaran baru.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
berinteraksi dengan anggota tim dan peserta
lainnya.

Persyaratan Awal: -

Pengalaman dalam olahraga, baik sebagai
olahragawan, pelatih, atau administrator tim.

Pengetahuan tentang aturan dan regulasi olahraga
yang bersangkutan.

Keterampilan komunikasi dan kepemimpinan yang
baik.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti \ Standar kompetensi
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Mendukung manajer tim
dalam perencanaan jadwal
latihan, pertandingan, dan
aktivitas tim lainnya.

Mengelola administrasi tim,
termasuk pengaturan
jadwal, pengisian formulir,
dan koordinasi perjalanan.

Mengoordinasikan
komunikasi antara anggota
tim, pelatih, dan manajer
untuk memastikan
pemahaman  yang  jelas
tentang tugas dan tujuan
tim

Melakukan tugas-tugas

administratif lainnya yang
diperlukan, seperti

pengaturan pertemuan tim,
pengelolaan inventaris, atau
penanganan masalah kecil
yang mungkin timbul.

Mengikuti instruksi dan
arahan dari manajer tim
dalam menjalankan tugas-
tugas terkait manajemen
tim.

Memberikan dukungan
moral dan motivasi kepada
anggota tim untuk
mempertahankan semangat
dan kinerja yang tinggi.

Menggantikan manajer tim
dalam tugas tertentu jika

diperlukan, seperti
menghadiri pertemuan atau
mengambil keputusan
penting.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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h. Liason Officer (LO)

Deskripsi Okupasi: Liason Officer (LO)

Individu yang bertanggung jawab atas memfasilitasi
komunikasi dan koordinasi antara berbagai pihak
terkait dalam sebuah event olahraga. Mereka
berperan sebagai perantara untuk memastikan
informasi dan kebutuhan dipertukarkan dengan
efektif dan tepat waktu antara penyelenggara event,
peserta, sponsor, media, dan pihak terkait lainnya.

Bekerja di berbagai jenis event olahraga, termasuk
turnamen, kompetisi, dan acara olahraga lainnya.

Bertugas untuk memastikan kelancaran dan
kesuksesan event dengan menjaga komunikasi yang
baik antara semua pihak terkait, termasuk panitia,
peserta, sponsor, media, dan pengunjung.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas, baik secara lisan maupun tertulis,
dengan berbagai pihak terkait event.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan berbagai departemen atau tim dalam
panitia event, serta berkolaborasi dengan pihak
eksternal seperti sponsor dan media.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
dengan cepat dan efektif dalam situasi yang
beragam.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengatur jadwal, logistik,
dan kebutuhan lainnya untuk memastikan
kelancaran event.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam menyelesaikan tugas
dengan efisien dan menawarkan ide-ide baru untuk
meningkatkan pengalaman peserta dan pengunjung
event.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu,
mengelola stres, dan mempertahankan
produktivitas dalam situasi yang dinamis dan berat.

Teknologi: Penguasaan terhadap teknologi
komunikasi modern dan perangkat lunak yang
digunakan dalam pengelolaan event, seperti aplikasi
seluler, platform media sosial, dan perangkat lunak
manajemen acara.

Belajar: Keterbukaan untuk terus belajar dari
pengalaman.

Sportsmanship: Menghargai semangat olahraga yang
fair play dan sportivitas.

Persyaratan Awal:

Gelar Sarjana dalam bidang terkait seperti
Manajemen Acara, Komunikasi, atau Pemasaran
adalah nilai tambabh.

Pengalaman kerja atau magang dalam pengelolaan
event atau industri olahraga.
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Kemampuan berbahasa asing (terutama bahasa
Inggris) merupakan keunggulan, terutama untuk

event internasional.

Keterampilan  multitasking

yang baik dan

kemampuan untuk berpikir cepat dalam situasi

yang berubah-ubah.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Mengoordinasikan
komunikasi antara panitia
event, peserta, sponsor,
media, dan pihak terkait
lainnya.

Menjadi kontak utama bagi
peserta dan pihak eksternal
untuk memberikan
informasi, memecahkan
masalah, dan menjawab
pertanyaan.

Mengatur dan mengawasi
logistik untuk keperluan

peserta, termasuk
akomodasi, transportasi,
dan makanan.
— Menyusun dan -
mendistribusikan jadwal

acara kepada semua pihak
terkait, serta memastikan
kepatuhan terhadap jadwal
tersebut.

Menangani masalah atau
keadaan darurat yang
mungkin timbul selama
event dengan cepat dan
efektif.

Mengelola registrasi peserta,
pengaturan tempat duduk,
dan distribusi perlengkapan
event lainnya.

Melakukan evaluasi pasca-
event untuk mengevaluasi
keberhasilan event dan

mengidentifikasi area
perbaikan.
Kompetensi Pilihan Standar kompetensi
— Mengembangkan strategi -
pemasaran dan promosi
untuk meningkatkan

visibilitas dan partisipasi
dalam event.
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— Menyusun laporan evaluasi
dan rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas acara
di masa mendatang.
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Individu yang bertanggung jawab atas pengawasan
teknis dan administratif dalam sebuah event
olahraga. Mereka memastikan bahwa semua aspek
dari persiapan hingga pelaksanaan pertandingan
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan aturan
yang berlaku.

Terlibat dalam berbagai tahapan event olahraga,
mulai dari perencanaan, koordinasi dengan pihak
terkait, hingga evaluasi pasca-pertandingan.

Bekerja sama dengan panitia penyelenggara, wasit,
olahragawan, dan pihak lainnya untuk memastikan
keberlangsungan acara dengan baik.

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi

i. Commissaire

Deskripsi Okupasi: Commissaire
Definisi:

Ruang Lingkup

Okupasi:

Profil/Employability

Skills:

dengan jelas dan efektif dengan berbagai pihak
terkait, baik secara lisan maupun tertulis.

Bekerja dalam  Tim: Kemampuan  untuk
berkolaborasi dengan berbagai pihak terkait dalam
rangka mencapai tujuan bersama.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi
yang efektif dalam situasi yang beragam.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengatur berbagai aspek
event olahraga, termasuk jadwal, tempat, dan
perizinan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil langkah proaktif dalam menangani
tantangan dan mencari peluang baru untuk
meningkatkan kualitas event.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dan sumber daya secara efisien, serta tetap
tenang dan fokus dalam situasi yang menuntut.

Teknologi: Pengetahuan tentang penggunaan
teknologi terkini untuk meningkatkan efisiensi
dalam penyelenggaraan event.

Belajar: Sikap terbuka untuk belajar.

Sportsmanship: Meningkatkan pengetahuan tentang
olahraga, serta mempromosikan semangat
Sportsmanship di antara semua pihak terkait.

Persyaratan Awal:

Pemahaman yang baik tentang aturan dan regulasi
dalam olahraga yang menjadi objek event.

Pengalaman kerja dalam bidang event management
atau olahraga akan menjadi nilai tambabh.

Kemampuan multitasking dan beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan situasi.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi
Merencanakan dan —
mengoordinasikan semua
aspek event, termasuk
pemilihan lokasi,
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penjadwalan, dan
pengadaan fasilitas.

Mengawasi pelaksanaan
event secara langsung untuk
memastikan kepatuhan
terhadap aturan dan standar
yang ditetapkan.

Menangani masalah atau
konflik yang muncul selama
event dan menemukan solusi
yang tepat dengan cepat.

Berinteraksi dengan
berbagai pihak  terkait,
termasuk panitia

penyelenggara, olahragawan,
sponsor, dan media.

Membuat laporan evaluasi

pasca-event untuk
mengevaluasi keberhasilan
dan identifikasi area

perbaikan  untuk event
selanjutnya.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan strategi
pemasaran dan promosi
untuk meningkatkan daya
tarik event dan menarik
sponsor baru.

Mengatur acara pendukung
seperti  konferensi  pers,
acara amal, atau program
kesadaran masyarakat
terkait event olahraga.

Mengembangkan hubungan
dengan pihak berwenang
setempat dan organisasi
olahraga untuk mendukung
kelancaran pelaksanaan
event.
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j- Operator IT

Deskripsi Okupasi: O

perator IT

Definisi:

Individu yang bertanggung jawab atas manajemen
dan pengoperasian sistem teknologi informasi yang
digunakan dalam penyelenggaraan event olahraga.
Mereka memastikan bahwa semua perangkat lunak
dan perangkat keras berfungsi dengan baik untuk
mendukung berbagai kegiatan teknis dan
administratif selama event berlangsung.

Ruang Lingkup
Okupasi:

— Terlibat dalam berbagai tahapan event olahraga,
mulai dari persiapan sebelum event dimulai, selama
event berlangsung, hingga pasca-event.

— Tugas mereka mencakup manajemen infrastruktur
teknologi informasi, instalasi dan pemeliharaan
perangkat lunak.

— Memberikan dukungan teknis kepada staf dan
peserta event.

Profil/ Employability
Skills:

— Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan staf teknis dan non-
teknis untuk memahami kebutuhan teknologi
informasi dan memberikan solusi yang tepat.

— Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan tim penyelenggara event, termasuk
operator lain, manajer, dan relawan, untuk
mengintegrasikan  teknologi informasi dalam
seluruh proses penyelenggaraan event.

— Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah teknis yang terkait dengan sistem IT
dengan cepat dan efisien.

— Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengatur implementasi
teknologi informasi sesuai dengan jadwal dan
kebutuhan event.

— Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam memperkenalkan solusi
teknologi baru atau meningkatkan efisiensi sistem
yang ada.

— Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dan sumber daya dengan baik, serta tetap
tenang dan fokus saat menghadapi tekanan dalam
menangani masalah teknis.

— Teknologi: Pengetahuan yang mendalam tentang
berbagai teknologi informasi, termasuk perangkat
keras, perangkat lunak, jaringan, dan keamanan
data.

— Belajar: Semangat untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan dalam teknologi
informasi.

— Sportsmanship: Mengamalkan sikap Sportsmanship
dalam berinteraksi dengan orang lain.

Persyaratan Awal:

— Pendidikan atau pelatihan formal dalam bidang
teknologi informasi atau bidang terkait.
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Pengalaman kerja atau pelatihan dalam manajemen
sistem komputer, jaringan, dan perangkat lunak.

Kemampuan untuk menguasai berbagai jenis
perangkat lunak dan sistem operasi yang umum
digunakan dalam penyelenggaraan event.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Memastikan bahwa semua
sistem teknologi informasi,
termasuk jaringan
komputer, server, dan
perangkat lunak, berfungsi
dengan baik sebelum,
selama, dan setelah event.

Memberikan dukungan
teknis kepada staf dan
peserta event dalam
penggunaan sistem IT yang
digunakan dalam event.

Mengelola dan
mengamankan data yang
terkait dengan event,

termasuk data peserta, hasil
pertandingan, dan informasi
lainnya.

Melakukan pemeliharaan
rutin dan pemantauan
kinerja sistem IT wuntuk
mencegah kegagalan atau
gangguan selama  event
berlangsung.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan dan
mengimplementasikan
solusi teknologi baru untuk
meningkatkan efisiensi atau
fungsionalitas sistem IT
dalam penyelenggaraan
event.

Melatih staf atau relawan
dalam penggunaan sistem IT
yang  digunakan  dalam
event.
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k. Operator Pertandingan

Deskripsi Okupasi: Operator Pertandingan

Individu yang bertanggung jawab untuk mengelola
dan mengoperasikan peralatan dan sistem yang
digunakan selama pertandingan olahraga. Mereka
bekerja untuk memastikan bahwa semua peralatan
dan teknologi berfungsi dengan baik untuk
mendukung penyelenggaraan acara olahraga.

Terlibat dalam berbagai aspek teknis
penyelenggaraan event olahraga.

Bekerja di lapangan, di pusat pengendalian, atau di
lokasi lain yang diperlukan untuk mengelola
peralatan dan sistem yang diperlukan selama
pertandingan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan wuntuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan anggota tim dan
pihak terkait lainnya untuk memastikan pemahaman
yang tepat tentang tugas dan tanggung jawab.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk berkolaborasi
dengan anggota tim lainnya, termasuk staf teknis dan
operator lainnya, untuk memastikan bahwa semua
aspek teknis acara berjalan lancar.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk mengatasi
masalah teknis yang mungkin timbul selama
pertandingan dengan cepat dan efisien untuk
meminimalkan gangguan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengorganisir proses
pengoperasian peralatan dan sistem teknis sebelum,
selama, dan setelah pertandingan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah teknis dengan kreativitas
dan inovasi.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur waktu
dan sumber daya dengan baik untuk memastikan
kelancaran operasi teknis selama pertandingan.

Teknologi: Pengetahuan dan pemahaman tentang
penggunaan peralatan dan sistem teknologi yang
digunakan selama pertandingan olahraga.

Belajar: Semangat untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan dalam
mengoperasikan peralatan dan sistem teknis.

Sportsmanship: Sikap sportif dalam menangani
tantangan teknis.

Persyaratan Awal:

Pendidikan atau pelatihan dalam bidang teknologi
informasi, teknik elektronika, atau bidang terkait
lainnya.

Pengetahuan yang kuat tentang peralatan dan sistem
teknologi yang digunakan dalam olahraga tertentu.

Pengalaman dalam mengoperasikan peralatan teknis
dan sistem selama event olahraga adalah nilai
tambah.
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Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Memastikan semua peralatan
dan sistem teknologi yang

digunakan selama
pertandingan berfungsi
dengan baik sebelum

dimulainya acara.

Mengoperasikan peralatan
dan sistem teknis selama
pertandingan, termasuk video
display, sistem suara, dan
peralatan lainnya  sesuai
dengan petunjuk dan jadwal
yang ditetapkan.

Memantau kinerja peralatan
dan sistem teknologi selama
pertandingan, serta merespon
dengan cepat terhadap
masalah atau gangguan yang
mungkin timbul.

Berkolaborasi dengan tim
teknis dan manajer event
untuk memastikan semua
aspek teknis acara berjalan
lancar dan memuaskan para
peserta dan penonton.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Menyediakan dukungan
teknis tambahan, seperti
pengaturan peralatan
tambahan atau solusi
sementara untuk masalah
teknis yang kompleks.

Mengembangkan dan
mengimplementasikan
prosedur darurat untuk
mengatasi masalah teknis
yang serius selama
pertandingan.
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IV TENAGA PENDUKUNG DAN TENAGA TEKNIS

a. Tenaga Teknis Olahraga

Deskripsi Okupasi: Tenaga Teknis Olahraga

Individu yang bertanggung jawab atas aspek teknis
dalam  penyelenggaraan kegiatan olahraga,
termasuk pengaturan dan pemeliharaan peralatan,
fasilitas, dan infrastruktur olahraga.

Terlibat dalam berbagai aspek teknis yang
mendukung berlangsungnya kegiatan olahraga,
mulai dari persiapan tempat pertandingan,
pemeliharaan peralatan olahraga, hingga
pengaturan sistem teknologi yang diperlukan.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan anggota tim dan pihak terkait
lainnya untuk memastikan pemahaman yang jelas
tentang tugas dan tanggung jawab.

Bekerja  dalam  Tim: Kemampuan  untuk
berkolaborasi dengan anggota tim lainnya dalam
mengatur dan menjalankan aspek teknis kegiatan
olahraga.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah teknis
yang mungkin muncul selama persiapan dan
pelaksanaan kegiatan olahraga.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
dalam merencanakan dan mengorganisir berbagai
aspek teknis kegiatan olahraga untuk memastikan
kelancaran dan kesuksesan acara.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam menangani masalah
teknis dengan kreativitas dan inovasi.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu dan sumber daya dengan baik untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Teknologi: Pengetahuan dan pemahaman tentang
penggunaan teknologi terkini yang relevan dengan
kegiatan olahraga.

Belajar: Semangat untuk terus belajar dan
mengembangkan keterampilan teknis

Sportsmanship: Sikap sportif dalam menghadapi
tantangan dalam  penyelenggaraan  kegiatan
olahraga.

Persyaratan Awal:

Pendidikan atau pelatihan dalam bidang teknik,
olahraga, atau bidang terkait lainnya.

Pengetahuan yang kuat tentang peralatan dan
sistem teknis yang digunakan dalam olahraga
tertentu.

Pengalaman dalam menangani peralatan olahraga
dan sistem teknis selama kegiatan olahraga adalah
nilai tambabh.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti \ Standar kompetensi
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Persiapan dan pemeliharaan
peralatan  olahraga dan
fasilitas sebelum dan selama
kegiatan olahraga.

Pengaturan dan pengelolaan
sistem teknologi yang
mendukung kegiatan
olahraga, seperti sistem
skor, pencahayaan, dan
keamanan.

Koordinasi dengan berbagai
pihak terkait, termasuk
penyelenggara acara,
peserta, dan pihak terkait
lainnya, untuk memastikan
kelancaran teknis kegiatan
olahraga.

Memantau kinerja peralatan
dan sistem teknis selama
kegiatan olahraga dan
merespons dengan cepat
terhadap masalah yang
mungkin timbul.

Mengelola  logistik  dan
persediaan peralatan
olahraga yang diperlukan
selama kegiatan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengembangkan dan
mengimplementasikan
prosedur keamanan dan
darurat untuk mengatasi
masalah teknis yang serius
selama kegiatan olahraga.

Mengoordinasikan dengan
pihak terkait untuk
mengatur transportasi dan
akomodasi untuk peserta
dan staf teknis.
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b. Hakim Garis

Deskripsi Okupasi: Hakim Garis

Individu yang bertanggung jawab untuk memantau
permainan atau pertandingan olahraga dari pinggir
lapangan atau area yang ditetapkan. Mereka
membantu wasit atau juri dalam mengambil
keputusan dengan memberikan informasi tentang
kejadian di lapangan, seperti apakah bola keluar
lapangan atau pemain offside.

Terlibat dalam berbagai jenis olahraga, seperti sepak
bola, tenis, bulu tangkis, dan lain-lain

Bekerja di tingkat lokal, regional, nasional, atau
internasional tergantung pada tingkat kompetisi.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Mampu berkomunikasi dengan jelas
dan tegas dengan wasit, pemain, dan ofisial lainnya.

Bekerja dalam Tim: Bersikap kooperatif dan dapat
bekerja sama dengan wasit dan hakim garis lainnya
untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk membuat
keputusan cepat dan tepat dalam situasi yang
dinamis di lapangan.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Memiliki
keterampilan dalam mengatur posisi dan melacak
pergerakan pemain di lapangan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Siap mengambil
inisiatif dalam mengidentifikasi pelanggaran atau
kejadian penting di lapangan.

Manajemen Diri: Mampu menjaga fokus dan
konsentrasi tinggi selama pertandingan, serta
mengelola emosi dengan baik.

Teknologi: Familiar dengan penggunaan teknologi
seperti VAR (Video Assistant Referee) atau teknologi
garis gol untuk mendukung pengambilan
keputusan.

Belajar: Terbuka terhadap umpan balik untuk terus
belajar dan berkembang sebagai hakim garis.

Sportsmanship: Menunjukkan Sportsmanship yang
baik dalam menjalankan tugas mereka.

Persyaratan Awal:

Memiliki pengetahuan yang baik tentang aturan dan
regulasi olahraga yang diperwasitinya.

Pengalaman dalam olahraga yang diperwasitinya
atau pelatihan khusus sebagai hakim garis.

Kemampuan fisik yang baik untuk dapat melacak
pergerakan pemain di lapangan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi
Memonitor jalannya -
pertandingan dan
memberikan informasi
kepada wasit tentang
kejadian penting di
lapangan, seperti offside
atau pelanggaran.
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Mendukung wasit dalam
mengambil keputusan
dengan memberikan
pandangan mereka tentang
situasi di lapangan.

Membantu menjaga
ketertiban di pinggir
lapangan dan memberikan
saran kepada wasit tentang
keputusan yang diambil.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Mengikuti pelatihan dan

workshop untuk
meningkatkan keterampilan

hakim garis dan
pemahaman tentang aturan

olahraga.

Terlibat dalam -

pengembangan atau revisi
aturan dan regulasi olahraga
yang diperwasitinya.

Menyusun laporan evaluasi
pasca-pertandingan tentang
kinerja hakim garis dan
saran untuk perbaikan.
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C. Marshall

Deskripsi Okupasi: Marshall

Definisi:

Individu yang bertanggung jawab untuk menjaga
keamanan, ketertiban, dan keselamatan dalam
sebuah event olahraga. Mereka bertugas untuk
memastikan bahwa aturan dan  prosedur
keselamatan diikuti oleh semua peserta dan
penonton selama acara berlangsung.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Bekerja di berbagai event olahraga, mulai dari
kejuaraan lokal hingga kompetisi internasional.

Dapat ditempatkan di lintasan balap, lapangan,
atau area kompetisi lainnya.

Memantau aktivitas, mengarahkan peserta, dan
menangani situasi darurat jika terjadi.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan tegas dengan peserta, penonton,
dan staf event lainnya.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan staf keamanan, panitia event, dan
pihak terkait lainnya untuk menjaga keselamatan
dan ketertiban.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk

merespons situasi darurat atau konflik dengan cepat
dan efektif.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan penempatan dan rotasi
marshal untuk mencakup seluruh area event.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil tindakan proaktif dalam menjaga
keamanan dan keselamatan, serta menangani
situasi yang mungkin muncul.

Manajemen Diri: Disiplin dalam menjaga fokus,
tenang, dan profesional dalam menghadapi situasi
yang mungkin menegangkan.

Teknologi: Penguasaan penggunaan peralatan atau
sistem keamanan yang digunakan dalam event,
seperti radio komunikasi atau CCTV.

Belajar: Keterbukaan untuk terus belajar tentang
taktik keamanan terbaru.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
berinteraksi dengan peserta dan penonton.

Persyaratan Awal:

Pelatihan atau sertifikasi keamanan acara olahraga.

Pengetahuan tentang aturan dan regulasi event
olahraga tertentu.

Kemampuan fisik yang cukup untuk menghadapi
situasi darurat dan menjalankan tugas-tugas
lapangan.

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa yang
dimengerti oleh peserta dan staf event lainnya.

Sikap yang tenang, tegas, dan bertanggung jawab
dalam menghadapi situasi yang mungkin muncul.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti ] Standar kompetensi
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Memantau aktivitas di area
event untuk  mencegah
perilaku yang tidak aman
atau melanggar aturan.

Memberikan arahan kepada
peserta, penonton, dan staf
event tentang aturan dan
prosedur keselamatan.

Mengidentifikasi dan
merespons situasi darurat,
seperti  kecelakaan atau
gangguan keamanan.

Berkolaborasi dengan staf
keamanan dan  petugas
medis untuk menangani
situasi darurat dengan cepat
dan efektif.

Melakukan patroli rutin di
sekitar area event untuk
memastikan semua area
terjaga keamanannya.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Melakukan pengawasan
terhadap sistem keamanan
elektronik, seperti CCTV
atau alarm kebakaran.

Mengoordinasikan evakuasi
atau penanggulangan
bencana dalam skenario
latihan keamanan.

Memberikan bimbingan
kepada marshal junior atau
peserta program

pengembangan keamanan
event.
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d. Asisten Wasit

Deskripsi Okupasi: Asisten Wasit

Individu yang bertugas membantu wasit utama dalam
menjalankan  pertandingan  olahraga. Mereka
membantu dalam mengawasi permainan,
memberikan penilaian, dan memberikan informasi
kepada wasit utama untuk mendukung pengambilan
keputusan yang akurat.

Terlibat dalam berbagai aspek persiapan dan
pelaksanaan pertandingan olahraga.

Berada di lapangan atau di sekitar area pertandingan
untuk mengamati permainan dari sudut pandang
yang berbeda dan memberikan dukungan kepada
wasit utama.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan efektif dengan wasit utama dan
anggota tim lainnya untuk memastikan koordinasi
yang baik selama pertandingan.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja sama
dengan wasit utama dan asisten wasit lainnya dalam
mengawasi permainan secara menyeluruh.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah atau situasi yang
memerlukan keputusan cepat dan mengambil
tindakan yang tepat.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam mempersiapkan diri sebelum pertandingan,
termasuk memahami aturan permainan dan tugas-
tugas yang diemban.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam memberikan dukungan
kepada wasit utama dan menjalankan tugas-tugas
yang diberikan.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk tetap tenang
dan fokus dalam situasi yang mungkin menegangkan
atau intens, serta mengelola waktu dengan efisien.

Teknologi:  Pengetahuan tentang  penggunaan
peralatan teknologi seperti komunikasi radio atau
video replay untuk membantu dalam pengambilan
keputusan.

Belajar: Sikap terbuka untuk belajar.

Sportsmanship: Meningkatkan pengetahuan tentang
peraturan dan strategi dalam olahraga yang diwasit.

Persyaratan Awal:

Pemahaman yang baik tentang aturan dan regulasi
dalam olahraga yang diwasit.

Biasanya memerlukan pengalaman sebelumnya
sebagai pemain atau penggemar olahraga yang
diwasit.

Kemampuan fisik yang memadai untuk bergerak di
sekitar lapangan dan mengikuti permainan dengan
cermat.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti ] Standar kompetensi
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Membantu  wasit utama
dalam mengawasi jalannya
pertandingan, termasuk
memperhatikan pelanggaran,
offside, atau kejadian lain
yang memerlukan penilaian.

Memberikan informasi
kepada wasit utama tentang
situasi yang terjadi di
lapangan, termasuk
pergerakan pemain dan
kejadian yang tidak terlihat
oleh wasit utama.

Mendukung wasit utama
dalam mengambil keputusan,
terutama dalam situasi yang
memerlukan evaluasi yang
cepat dan tepat.

Menjaga komunikasi yang
baik dengan wasit utama dan
asisten wasit lainnya untuk

memastikan konsistensi
dalam penilaian dan
keputusan.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Menganalisis rekaman video
pertandingan setelahnya
untuk mengevaluasi kinerja
dan memperbaiki kesalahan.

Mengikuti pelatihan
tambahan untuk
meningkatkan pemahaman
tentang aturan dan taktik
dalam olahraga yang diwasit.

Menyampaikan laporan dan
rekomendasi kepada otoritas
olahraga terkait kinerja wasit
dan asisten wasit.
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e. Operator Skor

Deskripsi Okupasi: O

perator Skor

Definisi:

Individu yang bertanggung jawab untuk mencatat
dan mengelola skor atau poin dalam sebuah event
olahraga. Mereka memastikan bahwa skor yang
dicatat secara akurat dan tepat sesuai dengan
aturan dan peraturan yang berlaku dalam olahraga
tersebut.

Ruang Lingkup
Okupasi:

— Terlibat dalam berbagai tahapan event olahraga,
mulai dari persiapan sebelum pertandingan, selama
pertandingan berlangsung, hingga pasca-
pertandingan.

— Bekerja di meja kontrol atau tempat khusus untuk
mencatat skor dan memastikan kelancaran proses
pertandingan.

Profil/ Employability
Skills:

— Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan tepat kepada wasit, tim, dan
pemain untuk memastikan pembaruan skor yang
akurat.

— Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan tim lain, termasuk wasit, juri, dan
panitia penyelenggara, dalam mengelola skor
dengan efisien.

— Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang
terkait dengan pencatatan skor, seperti kesalahan
atau ketidaksesuaian.

— Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengatur proses
pencatatan skor sebelum, selama, dan setelah
pertandingan.

— Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil tindakan proaktif dalam mengatasi
masalah atau meningkatkan efisiensi dalam
pencatatan skor.

— Manajemen Diri: Kemampuan untuk tetap tenang
dan fokus saat bekerja di bawah tekanan, serta
mengatur waktu dengan baik untuk memastikan
pencatatan skor yang akurat.

— Teknologi: Pengetahuan tentang penggunaan
perangkat lunak atau peralatan teknologi yang
digunakan wuntuk mencatat skor dalam event
olahraga.

— Belajar: Semangat untuk terus belajar.

— Sportsmanship: Meningkatkan kualitas pencatatan
skor, serta mempromosikan sikap Sportsmanship di
antara semua pihak terkait.

Persyaratan Awal:

— Pemahaman yang baik tentang aturan dan
peraturan dalam olahraga yang menjadi objek event.

— Kemampuan numerik yang baik dan kecepatan
dalam mencatat skor secara akurat.
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Keterampilan menggunakan perangkat lunak atau
peralatan khusus yang digunakan untuk mencatat

skor.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Mencatat skor atau poin
secara akurat sesuai dengan
perkembangan
pertandingan.

Berkoordinasi dengan wasit
dan juri untuk memastikan
kesesuaian skor dengan

perkembangan

pertandingan.

Mengelola informasi skor -
dan menyediakan

pembaruan secara berkala
kepada pihak terkait, seperti
tim, penonton, dan media.

Memastikan bahwa semua
peralatan dan perangkat
lunak yang digunakan untuk
mencatat skor berfungsi

dengan baik sebelum,
selama, dan setelah
pertandingan.

Menangani masalah atau
kesalahan pencatatan skor
dengan cepat dan tepat saat
terjadi.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Melakukan pelatihan atau
pembinaan bagi operator
skor baru untuk
meningkatkan kualitas
pencatatan skor dalam event
olahraga.

Mengembangkan sistem
atau prosedur baru untuk
meningkatkan efisiensi

dalam pencatatan skor atau
poin.
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f. Timer

Deskripsi Okupasi: Timer

Definisi:

Individu yang Dbertanggung jawab untuk
mengukur waktu dalam sebuah event olahraga.
Mereka memastikan bahwa waktu yang diukur
sesuai dengan aturan dan peraturan yang berlaku
dalam olahraga tersebut.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Terlibat dalam berbagai tahapan event olahraga,
mulai dari persiapan sebelum pertandingan,
selama pertandingan berlangsung, hingga pasca-
pertandingan.

Bertugas di tempat khusus untuk mengendalikan
dan mencatat waktu, seperti menara waktu atau
pos kontrol waktu.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan jelas dan tepat kepada wasit, tim, dan
operator lainnya untuk memastikan pembaruan
waktu yang akurat.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk bekerja
sama dengan tim lain, termasuk wasit, operator
skor, dan panitia penyelenggara, dalam mengelola
waktu dengan efisien.

Pemecahan  Masalah: Kemampuan  untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
yang terkait dengan pengukuran waktu, seperti
gangguan teknis atau kesalahan dalam
pencatatan waktu.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam merencanakan dan mengatur proses
pengukuran waktu sebelum, selama, dan setelah
pertandingan.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil tindakan proaktif dalam mengatasi
masalah atau meningkatkan efisiensi dalam
pengukuran waktu.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk tetap tenang
dan fokus saat bekerja di bawah tekanan, serta
mengatur waktu dengan baik untuk memastikan
pengukuran waktu yang akurat.

Teknologi: Pengetahuan tentang penggunaan
perangkat lunak atau peralatan teknologi yang
digunakan untuk mengukur waktu dalam event
olahraga.

Belajar: Semangat untuk terus belajar.

Sportsmanship: Meningkatkan kualitas
pengukuran waktu, serta mempromosikan sikap
Sportsmanship di antara semua pihak terkait.

Persyaratan Awal:

Pemahaman yang baik tentang aturan dan
peraturan dalam olahraga yang menjadi objek
event.

Kemampuan untuk  mengoperasikan  alat
pengukur waktu secara akurat dan efisien.
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Keterampilan menggunakan perangkat lunak
atau peralatan khusus yang digunakan untuk

mengukur waktu.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Mengukur waktu secara
akurat sesuai dengan
aturan dan peraturan
yang berlaku dalam
olahraga tersebut.

Berkoordinasi dengan
wasit dan operator skor
untuk memastikan
kesesuaian waktu dengan
perkembangan
pertandingan.

Memastikan bahwa semua
peralatan dan perangkat
lunak yang digunakan
untuk mengukur waktu
berfungsi dengan baik
sebelum, selama, dan
setelah pertandingan.

Menangani masalah atau
kesalahan pengukuran
waktu dengan cepat dan
tepat saat terjadi.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Melakukan pelatihan atau
pembinaan bagi operator
Timer baru untuk
meningkatkan kualitas
pengukuran waktu dalam
event olahraga.

Mengembangkan  sistem
atau prosedur baru untuk
meningkatkan efisiensi
dalam pengukuran waktu.
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g. Living Assistant

Deskripsi Okupasi: Living Assistant

Individu yang memberikan dukungan dan bantuan
sehari-hari kepada olahragawan atau individu yang
membutuhkan, untuk memastikan mereka dapat
menjalani kehidupan yang nyaman dan produktif.
Bantuan ini mencakup berbagai aspek kehidupan,
mulai dari kebutuhan dasar hingga dukungan
emosional dan sosial, sehingga penerima bantuan
dapat fokus pada tujuan utama mereka, seperti
pelatihan dan kompetisi olahraga.

Bekerja dalam berbagai lingkungan, termasuk
rumah, asrama, atau fasilitas pelatihan.

Membantu dalam tugas-tugas harian, manajemen
waktu, pengaturan logistik, dan memberikan
dukungan emosional kepada penerima bantuan.

Berkolaborasi dengan staf pelatih, tenaga medis, dan
profesional lainnya untuk memastikan kebutuhan
individu terpenuhi.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi:

o Mampu berkomunikasi secara efektif dengan
penerima bantuan, keluarga, dan tim pendukung
lainnya.

o Mendengarkan dengan baik dan memberikan
respons yang tepat terhadap kebutuhan dan
permintaan.

Bekerja dalam Tim:

o Mampu bekerja sama dengan = berbagai
profesional, termasuk pelatih, tenaga medis, dan
staf pendukung lainnya.

o Berkolaborasi dengan tim untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi penerima
bantuan.

Pemecahan Masalah:

o Mampu mengidentifikasi masalah sehari-hari dan
menemukan solusi yang efektif.

o Menyelesaikan konflik atau hambatan yang
mungkin muncul dalam rutinitas harian
penerima bantuan.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Mampu merencanakan dan mengorganisir
kegiatan harian penerima bantuan.

o Mengelola jadwal dan memastikan semua
kebutuhan terpenuhi tepat waktu.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mengambil inisiatif untuk meningkatkan kualitas
hidup penerima bantuan.

o Mencari peluang untuk memfasilitasi aktivitas
atau pengalaman baru yang bermanfaat.

Manajemen Diri:

o Mengelola waktu dan tugas secara efisien.

o Menjaga kesehatan fisik dan mental untuk dapat
memberikan dukungan terbaik.

Teknologi:
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o Memanfaatkan teknologi untuk membantu dalam
tugas-tugas harian, seperti pengelolaan jadwal
dan komunikasi.

o Menggunakan alat bantu teknologi yang dapat
meningkatkan kualitas hidup penerima bantuan.

Belajar: Terus belajar dan mengembangkan
keterampilan baru yang relevan dengan pekerjaan.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap positif dan etika
dalam semua interaksi dan tugas.

Persyaratan Awal:

Minimal pendidikan SMA atau setara.

Pelatihan tambahan dalam bidang kesehatan,
perawatan, atau dukungan individu lebih
diutamakan.

Pengalaman kerja minimal 1-2 tahun dalam peran
dukungan atau perawatan individu.

Pengalaman bekerja dengan olahragawan atau
individu dengan kebutuhan khusus lebih disukai.

Pengetahuan dasar tentang perawatan kesehatan,
manajemen waktu, dan logistik.

Kemampuan menggunakan alat bantu teknologi
untuk komunikasi dan manajemen.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Mengelola Jadwal Harian dan -
Memastikan Semua
Kebutuhan Terpenuhi

Mengatur Transportasi, -
Pengaturan Tempat Tinggal,
dan Logistik Lainnya

Menjaga Ketersediaan -
Peralatan dan Perlengkapan
yang Diperlukan

Memberikan Dukungan Moral -
dan Emosional

Berkolaborasi dengan Pelatih, -
Tenaga Medis, dan Staf
Pendukung Lainnya

Melaporkan  Perkembangan -
dan Kebutuhan Penerima
Bantuan kepada Tim Terkait

Mengawasi Asupan Nutrisi -
dan Perawatan Medis

Mengembangkan dan -
Mengimplementasikan
Program Dukungan Baru

Mengadakan Kegiatan atau -
Acara yang  Memberikan
Manfaat Tambahan

Memberikan Pelatihan -
kepada Staf Baru atau
Relawan

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi
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TENAGA PENDUKUNG DAN TENAGA TEKNIS

a. Relawan Event Keolahragaan

Deskripsi Okupasi: Relawan Event Keolahragaan

Definisi:

Relawan Event Keolahragaan adalah individu yang
secara sukarela memberikan waktu dan tenaga
untuk membantu dalam penyelenggaraan berbagai
event olahraga. Mereka berperan penting dalam
menyukseskan acara-acara tersebut dengan
mendukung berbagai kegiatan, mulai dari persiapan
hingga pelaksanaan.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Terlibat dalam berbagai event olahraga, mulai dari
kompetisi lokal hingga internasional.

Bekerja di berbagai bidang, termasuk registrasi
peserta, pelayanan tamu, logistik, pemantauan
jalannya acara, dan lain sebagainya.

Profil/ Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan anggota tim, peserta, dan pihak
terkait lainnya.

Bekerja dalam Tim: Mampu bekerja sama dengan
baik dalam tim relawan dan berkolaborasi untuk
mencapai tujuan bersama.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk mengatasi
masalah yang muncul dengan cepat dan efektif
selama pelaksanaan event.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam membantu perencanaan dan
pengorganisasian kegiatan sebelum dan selama
event.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Bersedia mengambil
inisiatif untuk membantu memecahkan masalah
dan meningkatkan efisiensi acara.

Manajemen Diri: Disiplin dalam mengatur waktu
dan tenaga untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan.

Teknologi: Memiliki pengetahuan dasar tentang
penggunaan teknologi yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan event.

Belajar: Terbuka untuk belajar dan meningkatkan
keterampilan.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap sportif dalam
berinteraksi dengan peserta dan relawan lainnya.

Persyaratan Awal:

Minat dan motivasi yang tinggi untuk mendukung
penyelenggaraan event olahraga.

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan
bekerja sama dalam tim.

Ketersediaan waktu untuk mengikuti pelatihan dan
pelaksanaan event.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Membantu dalam persiapan -
dan pelaksanaan berbagai
kegiatan sebelum, selama,
dan setelah event.
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Memberikan informasi
kepada peserta, penonton,
dan pihak terkait lainnya
tentang jadwal, lokasi, dan
prosedur acara.

Mengatur registrasi peserta
dan memastikan semua
dokumen terkait telah
lengkap.

Menyediakan bantuan
logistik, seperti penempatan
tempat duduk, pembagian
bibit, atau distribusi barang.

Mendukung kelancaran
jalannya  acara  dengan
mengawasi berbagai area,
memandu  peserta, atau
memberikan bantuan jika
ada masalah.

Menjaga kebersihan dan
ketertiban di area event,
termasuk membersihkan
sampah dan merapikan
tempat.

Memberikan dukungan
moral kepada peserta dan
relawan  lainnya  untuk
menjaga semangat dan
atmosfer positif selama event
berlangsung.

Melaporkan masalah atau
kejadian penting kepada
koordinator event atau pihak
yang bertanggung jawab.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi
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b. Helper

Deskripsi Okupasi: Helper

Definisi:

Individu yang bertanggung jawab atas memberikan
bantuan operasional dan logistik kepada panitia
acara untuk memastikan kelancaran pelaksanaan
event tersebut. Mereka biasanya bekerja di bawah
supervisi langsung dari manajer atau koordinator
acara.

Ruang Lingkup
Okupasi:

Terlibat dalam berbagai aspek persiapan dan
pelaksanaan event olahraga, mulai dari pengaturan
tempat, pengelolaan perlengkapan, hingga
mendukung aktivitas logistik dan administrasi
lainnya.

Bertugas untuk menjaga agar segala hal berjalan
dengan lancar selama event berlangsung.

Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik dengan anggota tim dan koordinator
acara untuk memahami tugas dan instruksi dengan
jelas.

Bekerja dalam Tim: Keterampilan dalam bekerja sama
dalam tim untuk menyelesaikan tugas-tugas
operasional dan logistik.

Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk
menemukan solusi kreatif dan efisien dalam
menangani masalah atau tantangan yang muncul
selama pelaksanaan event.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Keterampilan
dalam membantu mengatur dan mengorganisir
barang-barang, perlengkapan, dan fasilitas yang
diperlukan untuk event.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam menyelesaikan tugas-tugas
operasional tanpa harus diminta secara khusus oleh
manajer acara.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengatur
waktu, mengelola stres, dan tetap fokus dalam
menghadapi tugas-tugas yang beragam dan
terkadang menuntut.

Teknologi: Pengetahuan dasar tentang penggunaan
teknologi dan perangkat Iunak yang mungkin
digunakan dalam pelaksanaan event, seperti aplikasi
manajemen acara atau komunikasi.

Belajar: Sikap terbuka untuk belajar.

Sportsmanship: Meningkatkan keterampilan serta
sikap profesional dan sportif dalam berinteraksi
dengan semua pihak terkait dalam event.

Persyaratan Awal:

Biasanya tidak memerlukan kualifikasi formal,
namun pengalaman sebelumnya dalam event
olahraga atau industri event dapat menjadi nilai
tambah.

Kemampuan fisik yang cukup untuk menjalankan
tugas-tugas operasional yang mungkin memerlukan
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angkat mengangkat barang
lainnya.

atau aktivitas fisik

Keterampilan dasar dalam mengoperasikan
perangkat logistik seperti peralatan sound system,
panggung, atau perlengkapan teknis lainnya dapat

menjadi keunggulan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar kompetensi

Menyediakan dukungan
logistik dalam hal
pemindahan dan penempatan
perlengkapan, termasuk
perlengkapan olahraga, alat-
alat suara, dan perlengkapan
teknis lainnya.

Menyediakan bantuan
administratif seperti
pengumpulan formulir
pendaftaran peserta,

distribusi materi promosi,
atau  pengumpulan data
peserta.

Memberikan dukungan
operasional saat event
berlangsung, seperti
menyediakan bantuan kepada
peserta atau menjawab
pertanyaan tamu.

Mengoordinasikan dengan
anggota tim lainnya untuk
memastikan tugas-tugas
operasional diselesaikan
dengan efisien dan tepat
waktu.

Kompetensi Pilihan

Standar kompetensi

Memberikan panduan atau
arahan kepada pengunjung
event terkait dengan fasilitas
dan aturan-aturan event.

Menjadi bagian dari tim
keamanan atau tim medis
untuk memberikan
pertolongan pertama atau
mengelola situasi darurat jika
diperlukan.
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c.  Sport Competition Partner (Pemandu Lari Disabilitas)

Deskripsi Okupasi: Sport competition partner (Pemandu Lari Disabilitas)

Individu yang bertanggung jawab atas memandu
dan memberikan bimbingan kepada pelari dengan
berbagai jenis disabilitas dalam latihan dan
kompetisi lari. Mereka membantu para pelari
untuk  mengembangkan = keterampilan lari,
meningkatkan kebugaran fisik, serta mencapai
tujuan pribadi dan kompetitif mereka.

Merancang program latihan lari yang sesuai
dengan jenis dan tingkat disabilitas para pelari.

Memberikan bimbingan teknis tentang teknik lari
yang tepat, strategi balapan, dan taktik kompetisi.

Membantu dalam perencanaan dan persiapan
sebelum acara lari, termasuk penyesuaian
peralatan dan fasilitas untuk mendukung
partisipasi para pelari dengan disabilitas.

Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability
Skills:

Komunikasi: Kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif dengan pelari, memberikan instruksi
yang jelas dan memotivasi mereka selama latihan
dan kompetisi.

Bekerja dalam Tim: Kemampuan untuk
berkolaborasi dengan staf pelatih dan anggota tim
lainnya dalam menyusun program latihan yang
komprehensif dan mendukung.

Pemecahan  Masalah: Kemampuan  untuk
mengidentifikasi masalah atau tantangan yang
dihadapi pelari dengan disabilitas dan menemukan
solusi yang efektif untuk mengatasinya.

Perencanaan dan Pengorganisasian: Kemampuan
untuk merencanakan dan mengatur jadwal latihan
serta persiapan acara lari dengan baik.

Inisiatif dan Kewirausahaan: Kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam mencari peluang baru
untuk pengembangan diri dan peningkatan
kualitas program latihan.

Manajemen Diri: Kemampuan untuk mengelola
waktu dan energi dengan baik dalam menjalankan
tugas-tugas sebagai pemandu lari disabilitas.

Teknologi: Kemampuan untuk menggunakan
teknologi yang relevan, seperti aplikasi pelacakan
latihan atau peralatan pelatihan yang canggih,
untuk meningkatkan kinerja dan hasil pelari.

Belajar: Kemauan untuk terus belajar dan
mengembangkan pengetahuan tentang praktik
terbaru dalam pelatihan lari untuk penyandang
disabilitas.

Sportsmanship: Sikap yang adil, menghargai
keberagaman, dan mendukung semangat
persaingan yang sehat di antara pelari.

Persyaratan Awal:

Pengalaman dalam pelatihan atau kompetisi lari,
baik sebagai pelari maupun pelatih.




- 243 -

Pengetahuan tentang jenis

disabilitas yang

berbeda dan penyesuaian yang diperlukan dalam

olahraga lari.

Sertifikasi atau  pelatihan

khusus dalam

pembinaan olahraga untuk penyandang

disabilitas.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti

Standar
kompetensi

Merancang dan
melaksanakan program
latihan lari yang sesuai
dengan kemampuan dan
tujuan masing-masing pelari
dengan disabilitas.

Memberikan bimbingan
teknis tentang teknik lari,
strategi balapan, dan taktik
kompetisi kepada = para
pelari.

Menyediakan dukungan dan
motivasi kepada pelari
selama latihan dan
kompetisi untuk membantu
mereka mencapai potensi
maksimal mereka.

Melakukan evaluasi rutin
terhadap kemajuan pelari
dan menyesuaikan program
latihan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan
mereka.

Mengoordinasikan dengan
staf pelatih dan tim medis
untuk memastikan
keamanan dan
kesejahteraan pelari selama
latihan dan kompetisi.

Kompetensi Pilihan

Standar
kompetensi

Mengorganisir acara atau
kegiatan lari inklusif untuk
penyandang disabilitas di
tingkat lokal atau regional.

Terlibat dalam  advokasi
untuk penyediaan fasilitas
dan peralatan lari yang lebih
inklusif bagi penyandang
disabilitas di komunitas atau
wilayah mereka.
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— Memberikan pelatihan atau

workshop tentang
pembinaan olahraga untuk
penyandang disabilitas

kepada anggota masyarakat
atau staf olahraga lokal.
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Mekanik adalah individu yang bertanggung jawab
untuk memelihara, memperbaiki, dan memastikan
semua peralatan olahraga berfungsi dengan baik.
Mereka  memainkan peran penting  dalam
memastikan keselamatan dan kinerja optimal
peralatan yang digunakan oleh olahragawan dan tim
dalam berbagai kegiatan olahraga.

Bekerja di berbagai lingkungan, termasuk pusat
kebugaran, klub olahraga, tim olahraga profesional,
dan tempat pelatihan.

Menangani pemeliharaan rutin, perbaikan darurat,
serta instalasi dan kalibrasi peralatan olahraga.

Terlibat dalam pengecekan keselamatan dan
memastikan semua peralatan memenuhi standar
yang ditetapkan.

Komunikasi:

d. Mekanik

Deskripsi Okupasi: Mekanik
Definisi:

Ruang Lingkup
Okupasi:
Profil/Employability

Skills:

o Mampu berkomunikasi secara efektif dengan
pelatih, olahragawan, dan anggota tim lainnya
mengenai kondisi dan kebutuhan peralatan.

o Mendengarkan dengan baik dan memberikan
penjelasan yang jelas tentang perbaikan atau
pemeliharaan yang dilakukan.

Bekerja dalam Tim:

o Mampu bekerja sama dengan anggota tim teknis
lainnya untuk menyelesaikan tugas-tugas
pemeliharaan dan perbaikan.

o Berkolaborasi dengan pelatih dan staf untuk
memastikan kebutuhan peralatan terpenuhi.

Pemecahan Masalah:

o Mampu mengidentifikasi masalah peralatan dan
menemukan solusi yang cepat dan efektif.

o Menyelesaikan masalah teknis yang mungkin
timbul selama penggunaan peralatan.

Perencanaan dan Pengorganisasian:

o Mampu merencanakan dan mengorganisir jadwal
pemeliharaan rutin untuk semua peralatan.

o Mengelola waktu dan sumber daya dengan efisien
untuk memastikan kelancaran operasional.

Inisiatif dan Kewirausahaan:

o Mengambil inisiatif untuk meningkatkan kinerja
dan efisiensi peralatan olahraga.

o Mencari peluang untuk meningkatkan atau
mengembangkan sistem pemeliharaan yang lebih
baik.

Manajemen Diri:

o Mengelola waktu dan tugas dengan baik, menjaga
disiplin dan tanggung jawab.

o Menjaga kesehatan fisik dan mental untuk dapat
melakukan tugas dengan baik.

Teknologi:
o Memanfaatkan teknologi terbaru untuk
memelihara dan memperbaiki peralatan olahraga.
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o Menggunakan perangkat lunak dan alat bantu
teknologi untuk diagnostik dan perbaikan.

Belajar: Terus Dbelajar dan mengembangkan
keterampilan baru yang relevan dengan pekerjaan.

Sportsmanship: Menunjukkan sikap positif dan etika
kerja dalam semua interaksi dan tugas.

Persyaratan Awal:

Minimal pendidikan SMA atau setara.

Pelatihan tambahan dalam bidang mekanik,
teknologi olahraga, atau bidang terkait lebih
diutamakan.

Pengalaman kerja minimal 1-2 tahun dalam bidang
mekanik atau teknisi.

Pengalaman bekerja dengan peralatan olahraga lebih
disukai.

Pengetahuan dasar tentang mekanika, elektrikal, dan
teknologi peralatan olahraga.

Kemampuan menggunakan alat dan perangkat untuk
pemeliharaan dan perbaikan.

Tugas/Kompetensi

Kompetensi Inti Standar kompetensi

Melakukan Pemeliharaan -
Rutin terhadap Peralatan
Olahraga

Memastikan Semua Peralatan —
Berfungsi dengan Baik dan

Aman

Menangani Perbaikan -
Darurat

Mengidentifikasi Penyebab -
Kerusakan dan
Memperbaikinya

Menginstalasi dan -
Mengkalibrasi Peralatan

Olahraga Baru

Melakukan Pengecekan -

Keselamatan secara Berkala

Mendokumentasikan Semua -
Aktivitas Pemeliharaan dan
Perbaikan

Menyusun Laporan Kondisi -
Peralatan dan Rekomendasi
Perbaikan kepada Manajemen

Mengembangkan dan -
Mengimplementasikan Sistem
Pemeliharaan yang Efisien

Memberikan Edukasi dan -
Pelatihan kepada Pengguna
Peralatan

Kompetensi Pilihan Standar kompetensi
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PENUTUP

Dari beragam peran yang terungkap dalam peta okupasi ini diharapkan
dapat memberikan pandangan yang menyeluruh tentang berbagai peluang
karier yang ada di industri keolahragaan. Setiap individu, dari olahragawan
hingga manajer acara, dari fisioterapis hingga ahli pemasaran, memiliki peran
penting dalam memperkaya dunia olahraga. Peta okupasi ini bukan hanya
daftar pekerjaan, tetapi juga sebuah jendela ke dunia kesempatan yang luas.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang ragam karier ini, setiap individu
dapat menemukan peran yang sesuai dengan minat, bakat, dan aspirasi.

Melalui dedikasi dan semangat yang tak kenal lelah, diharapkan dapat
menginspirasi generasi mendatang untuk mengejar passionnya di dunia
olahraga. Semua pihak perlu untuk bersama-sama membangun masa depan
yang cerah bagi industri ini dengan terus mengembangkan bakat,
meningkatkan profesionalisme, dan menjadikan olahraga sebagai wahana
untuk membangun komunitas yang sehat dan berdaya.

Keyakinan bahwa dengan terus menjaga semangat kompetitif yang sehat
dan semangat kolaboratif, dapat memajukan dunia olahraga ke tingkat yang
lebih tinggi. Diharapkan semua pihak bersama-sama menjadikan olahraga
sebagai sarana untuk meraih prestasi dan menginspirasi orang lain untuk
menjelajahi potensi dalam dunia yang penuh semangat ini. Diperlukan
semangat dan dedikasi dalam membangun masa depan yang cerah untuk
industri keolahragaan.
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